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Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah Yang Maha Kuasa, karena hanya
dengan Ridho dan Karunia-Nya, Laporan Tahunan Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Sulawesi Tenggara Tahun 2014 dapat diselesaikan.

Laporan tahunan ini disusun merupakan pertanggungjawaban pelaksanaan
tugas, fungsi dan mandat yang diberikan kepada Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) selama tahun 2014. Dengan demikian, laporan ini dapat digunakan
sebagai acuan atas dasar pertimbangan dan referensi di masa yang akan datang,
baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi dalam upaya
perbaikan kinerja ke depan.

Dalam menjembatani hasil penelitian dan kesesuaian kebutuhan pengguna
teknologi pertanian, maka BPTP Sulawesi Tenggara melaksanakan peran
strategisnya bersama dengan BBP2TP, Balit dan Puslit di bawah naungan Badan
Litbang Pertanian Kementerian Pertanian; Pemerintah Daerah dan Pemkab/Pemkaot;
BAPPEDA Propinsi dan Kab/Kota; Dinas Pertanian dan Badan Ketahanan Pangan
tingkat Propinsi dan Kab/Kota, Dinas terkait dan BPP; serta Universitas yang ada di
daerah maupun luar daerah. BPTP Sulawesi Tenggara juga meneruskan peran
strategisnya bersama dengan media, organisasi swasta, petani secara kelompok
maupun individu. Diharapkan laporan ini dapat memberikan gambaran tentang
kegiatan BPTP Sulawesi Tenggara selama tahun 2014.

kami menyadari laporan ini belum sempurna namun kami berharap semoga
laporan tahunan ini dapat bermanfaat bagi para pengguna, khususnya bagi mereka

yang ingin tahu dan peduli terhadap perkembangan lembaga ini.

Kendari, Desember 2014
Kepala Balali,

Ir. Muh. Asaad, M.Sc
NIP. 19650101 198903 1 001
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan Pertanian hingga saat ini masih tetap dianggap sebagai bagian
terpenting dalam pembangunan ekonomi nasional. Selain kerena menjadi basis
pertumbuhan di pedesaan, pertanian juga berperan penting dalam hal potensi
sumberdaya yang besar dan beragam, kontribusi yang cukup besar terhadap
pendapatan nasional, serta banyaknya penduduk Indonesia yang bekerja di sektor
pertanian. Untuk hal tersebut diperlukan dukungan pengembangan dan penelitian
pertanian.

Sejalan dengan kebijakan pembangunan pertanian yang diarahkan dalam upaya
menghasilkan berbagai komoditas unggulan yang diharapkan mampu bersaing di pasar
global, maka salah satu kebijakan di bidang penelitian dan pengembangan adalah
mengembangkan teknologi spesifik lokasi. Dalam menghasilkan teknologi spesifik lokasi
diperlukan proses panjang, diawali dengan tahap penelitian yang di dalamnya termasuk
identifikasi kebutuhan teknologi sesuai kebutuhan masyarakat. tahap selanjutnya ialah
pengkajian, tahap pengembangan, dan terakhir tahap penerapan yang melibatkan
berbagai stakeholder.

Untuk mendukung pengembangan pertanian di daerah, maka dibentuk Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP). Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)
Sulawesi Tenggara merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) dari Badan
Penelitian Pertanian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) yang berkedudukan
di propinsi Sulawesi Tenggara.

BPTP Sulawesi Tenggara merupakan perpanjangan tangan Balitbangtan di daerah
yang sangat penting dan strategis, utamanya untuk mendukung pengembangan dan
percepatan teknologi pertanian di daerah. Pada dasarnya, pembentukan BPTP bertujuan
untuk mempercepat proses pembangunan pertanian di daerah melalui rekayasa
teknologi spesifik lokasi pada masing-masing propinsi sehingga teknologi tersebut betul-
betul sesuai dengan kebutuhan petani setempat dan sekaligus mampu menjawab
permasalahan yang dihadapi petani.

Ketersediaan teknologi spesifik lokasi merupakan syarat mutlak yang dibutuhkan
untuk mendukung percepatan pengembangan teknologi pertanian di Sulawesi Tenggara.

Propinsi Sulawesi Tenggara terdiri atas sepuluh wilayah kabupaten (Kabupaten Buton,

Laporan Tahunan BPTP Sultra TA.2014 ‘ 1

Dipindai dengan CamScanner



Muna, Konawe, Kolaka, Konawe Selatan, Wakatobi, Bombana, Kolaka Utara, Buton
Utara dan Konawe Utara) dan dua kota administratif (Kota Kendari dan Kota Bau-Bau).
Memiliki luas wilayah 148.140 km2, sebagian besar terdiri dari perairan laut dengan luas
110.000 Km? (74%) dan wilayah daratan seluas 38.140 Km?® (25,75%). Peta topografi
menunjukkan Suawesi Tengaara umumnya memiliki permukaan tanah yang bergunung,
bergelombang dan berbukit.

Adanya keragaman agroekosistem dan sosial budaya merupakan potensi dan
peluang sekaligus tantangan dalam pengembangan sektor pertanian daerah yang perlu
mendapat perhatian sendiri. Untuk itu, BPTP Sulawesi Tenggara berperan penting dalam
menyediakan teknologi spesifik lokasi dengan melakukan rekayasa teknologi pertanian
yang spesifik lokasi sesuai dengan potensi sumber daya alam (SDA) dan kondisi biofosik
lingkungan serta sosial ekonomi budaya Sulawesi Tenggara.

Kegiatan pengkajian dan diseminasi yang dilakukan BPTP Sulawesi Tenggara
merupakan tuntutan yang harus dipenuhi yang diharapkan dapat mendorong
peningkatan produktivitas dan pendapatan petani. Untuk itu, BPTP Sulawesi Tenggara
terus berupaya melakukan berbagai pengkajian teknologi spesifik lokasi yang sesuai
dengan kebutuhan petani setempat. Hal tersebut sejalan dengan visi BPTP Sulawesi
Tenggara untuk menjadi lembaga penelitian dan pengkajian teknologi pertanian yang
handal dalam menyediakan teknologi dan sistem pertanian yang mampu meningkatkan
kesejahteraan petani secara berkelanjutan. Dengan demikian diharapkan keberadaan
BPTP Sulawesi Tenggara dapat memberikan sumbangan bagi pembangunan pertanian
di daerah ataupun dalam mempercepat transfer teknologi ke pengguna.

Untuk mencapai hal tersebut, BPTP Sulawesi Tenggara mempunyai misi sebagai
berikut :

1. Mengidentifikasi kemampuan sumber daya pertanian dan kebutuhan teknologi yang
sesuai dengan kondisi wilayah Sulawesi Tenggara,

2. Menyediakan dan menyampaikan teknologi tepat guna spesifik lokasi kepada
pengguna untuk meningkatkan efisiensi usaha tani,

3. Bermitra dengan instansi terkait untuk penyebaran berbagai informasi teknologi
pertanian guna memberdayakan petani dalam berusaha tani,

4. Menyediakan alternatif teknologi untuk pengelolaan dan pelestarian sumber daya

alam pertanian,
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5. Mendorong percepatan pembangunan pertanian di daerah dengan orientasi
agribisnis melalui penyediaan teknologi pertanian spesifik lokasi yang efisien, efekiif
dan berkelanjutan.

Pada Tahun 2014, BPTP Sulawesi Tenggara telah melakukan berbagai kegiatan
penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi.
Kegiatan yang dilakukan merupakan proses yang berkesinambungan dalam upaya
merakit teknologi yang dapat diterapkan oleh petani. Selain itu BPTP Sulawesi Tenggara
juga telah menghasilkan dan mendiseminasikan inovasi teknologi spesifik lokasi. Dalam
pelaksanaannya BPTP Sulawesi Tenggara Sulawesi Tenggara senantiasa menjalin
koordinasi dan kerjasama dengan berbagai instansi terkait.

Laporan tahunan 2014 ini berupaya memberikan beragam informasi mengenai
berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian meliputi
kegiatan penelitian/pengkajian dan diseminasi teknologi pertanian, kegiatan administrasi
serta dinamika organisasi BPTP Sulawesi Tenggara dalam menjalankan tugas dan

fungsi yang dilaksanakan selama TA. 2014.

1.2. Tugas Dan Fungsi
BPTP Sulawesi Tenggara adalah salah satu unit pelaksana teknis di bidang
penelitian dan pengkajian serta pengembangan pertanian, berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
yang dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dikoordinasikan oleh Kepala Balai Besar
Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian. Berdasarkan peraturan Menteri
Pertanian No. 16/Permentan/OT.140/3/2006 tanggal 1 Maret 2006, BPTP mempunyai
tugas melaksanakan Pengkajian, Perakitan dan Pengembangan Teknologi Tepat Guna
Spesifik Lokasi.
Dalam melaksanakan tugas tersebut, BPTP menyelenggarakan fungsi :
1. Pelaksanakan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian tepat guna
spesifik lokasi,
2. Pelaksanaan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi pertanian tepat guna
spesifik lokasi,
3. Pelaksanaan pengembangan teknologi dan diseminasi hasil pengkajian serta

perakitan materi penyuluhan,
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4. Penyiapan kerjasama, informasi, dokumentasi serta penyebarluasan dan pendaya
gunaan hasil pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi pertanian tepat
guna spesifik lokasi,

5. Pemberian pelayanan teknik kegiatan pengkajian, perakitan dan pengembangan
teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi, dan

6. Pelaksanaan Urusan Tata Usaha dan Rumah Tangga Balai.

Il. STRUKTUR ORGANISASI

Struktur organisasi dan tata kerja BPTP Sulawesi Tenggara diatur berdasarkan
Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 16/Permentan/OT.140/3/2006 tanggal 1 Maret
2006. Susunan organisasi BPTP Sulawesi Tenggara terdiri dari:

1. Sub bagian Tata Usaha
2. Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian
3. Kelompok Jabatan Fungsional

Disamping organisasi struktural, BPTP Sulawesi Tenggara juga membentuk
kelompok pengkaji (Kelji), yang masing-masing dipimpin oleh ketua Kelji. Kelompok Kelji
terdiri dari:

1.  Kelji Budidaya dan Pasca Panen
o, Kelji Sumberdaya

3. Kelji Sosial Ekonomi

4 Kelji Kelompok Penyuluh

Selain itu untuk mendukung pelaksanaan tugas pokok BPTP Sulawesi Tenggara
maka dibentuk Koordinator Program. Koordinator Program bertanggung jawab langsung
kepada Kepala BPTP Sulawesi Tenggara. Secara umum Koordinator Program
mempunyai tugas untuk menyelaraskan kegiatan penelitian/pengkajian spesifik lokasi
dengan pembangunan pertanian Sulawesi Tenggara dan memadukan program dan
kegiatan penelitian/pengkajian antar sub sektor, evaluasi dan monitoring kegiatan, dan
evaluasi triwulan serta mempersiapkan proposal/RPTP.

BPTP Sulawesi Tenggara memiliki 2 kebun percobaan (KP) yaitu KP Wawotobi
yang berbasis lahan sawah dan KP Onembute yang berbasis lahan kering. Setiap kebun

percobaan dipimpin oleh seorang kepala kebun.
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Surat Keputusan Kepala BPTP Sulawesi Tenggara
Nomor: 238/0T.213/J.12.20/4/2006. Tanggal 17 April 2006

KEPALA BALAI

SEKSI KERJASAMA DAN
PELAYANAN PENGKAIJIAN
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Gambar 1. Struktur Organisasi BPTP Sultra
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lll. BAGIAN TATA USAHA

Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan kepegawaian, keuangan,
perlengkapan, surat menyurat, dan kearsipan, serta rumah tangga. Dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi sehari-hari, sub bagian Tata Usaha dibantu oleh

Koordinator Kepegawaian dan perlengkapan, dan Koordinator Urusan Keuangan.

3.1. Urusan Kepegawaian
3.1.1. Karakteristik Staf

Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada BPTP Sulawesi Tenggara per
Desember 2014 sebanyak 94 orang, yang terdiri dari pejabat fungsional peneliti 24
orang (25,53%), pejabat fungsional penyuluh 7 orang (7,44%), fungsional
pustakawan sebanyak 2 orang (2,13%), tenaga administrasi sebanyak 35 orang
(37,23%), dan tenaga pejabat fungsional teknisi litkayasa non kelas 2 orang (2,13%),
tenaga teknis non fungsional 24 orang (25,53 %). Data mengenai sumber daya

manusia pada BPTP Sulawesi Tenggara tersaji pada Gambar 2.

L
un

7
H :
> >
Peneliti Penyuluh  Pustakawan Administrasi  Teknisi Teknis non
litkayasa fungsional
Non Kelas

Gambar 2. Grafik Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) BPTP Sulawesi Tenggara TA. 2014

3.1.2. Keadaan SDM Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Keadaan sumber daya manusia pada BPTP Sulawesi Tenggara berdasarkan
tingkat pendidikan penyebarannya adalah S3 sebanyak 2 orang, S2 sebanyak 19
orang, S1 sebanyak 28 orang, SM/D3 sebanyak 3 orang, D1 sebanyak 1 orang,
SLTA sebanyak 36 orang, SLTP sebanyak 2 orang dan SD sebanyak orang.
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Distribusi pegawai berdasarkan tingkat pendidikan dan disiplin ilmu disajikan pada
Gambar 3.

40 36

28

3 5 3
1

0 . . .
S3 52 51 SM/D3 D1 SLTA SLTP sD

Gambar 3. Grafik Distribusi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan Lingkup BPTP Sulawesi
Tenggara 2014

Tabel 1. Distribusi Kepangkatan Pejabat Fungsional BPTP Sulawesi Tenggara
Berdasarkan Disiplin llmu dan Tingkat Pendidikan per Desember 2014.

Tingkat Pendidikan Total

No Disiplin limu S3 52 S1 SLTA D3
A. Peneliti
1.  Budidaya Tanaman 2 4 2 0 0 8
2. Ekonomi Pertanian 0 3 1 0 0 4
3. Kesuburan Tanah dan Biologi Tanah 0 2 2 0 0 4
4. Pemuliaan dan Genetika Tanaman 0 0 1 0 0 1
5.  Sistem Usaha Pertanian 0 2 1 0 0 3
6. Sosiologi Pertanian 0 1 0 0 0 1
7.  Teknologi Pasca Panen 0 0 1 0 0 1
8. Hama dan Penyakit 0 1 1 0 0 2
B. Peneliti Non Kelas 0 1 2 0 0 3
Sub Total | 2 14 11 0 0 27
C. Penyuluh
1. Penyuluh Pertanian 0 2 5 0 0 7
2. Penyuluh Non Kelas 0 2 2 0 0 4
D. Pustakawan 0 0 1 0 1 2
Pustakawan non kelas 0 0 0 0 0 0
E. Teknisi Litkayasa Non Kelas 0 0 1 2 0 3
Sub Total I 4 9 2 1 13
Total 2 18 20 2 1 43

7]
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3.1.3. Penyebaran Tenaga Berdasarkan Jabatan Fungsional

Secara keseluruhan tenaga fungsional pada BPTP Sulawesi Tenggara,
hingga akhir Tahun 2014 adalah sebanyak 43 orang, yang terdiiri dari : tenaga
fungsional peneliti 24 orang, Peneliti Non Kelas 3 orang, penyuluh 7 orang, Penyuluh
Non Kelas 3 orang. Tenaga fungsional teknisi litkayasa non kelas 3 orang dan
pustakawan 2 orang dan Pustakawan non kelas 0 orang. Namun hingga saat ini
BPTP Sulawesi Tenggara belum memiliki tenaga fungsional pranata komputer,
arsiparis dan analisis kepegawaian (tabel 2).

Tabel 2. Distribusi Pegawai berdasarkan Jabatan Fungsional Pada Lingkup
BPTP Sulawesi Tenggara per Desember 2014.

Jabatan Fungsional

= c

_ | = S ) - ©
No Unit Kerja E| 3| 8g| .8 | 78S 3 ®
3 | S s | £S| 8 0 = m ©
c | > = om | & | ®F = =
@ E A g - -E E c o E =
s | J|l < | <& | 3 E

v o
1. | BPTP Sulawesi Tenggara |24 | 7 0 0 0 0 2 32
2. | KP. Wawotobi 0] O 0 0 0 0
3. | KP. Onembute 0 1 0 0 0 1
Total 24| 8 0 0 0 0 2 33

Dari tabel 2 nampak bahwa BPTP Sulawesi Tenggara hingga saat ini belum
memiliki tenaga fungsional sebagai berikut: 1) Pranata Komputer 2) Teknisi
Litkayasa 3) Arsiparis, dan 4) Analisis Kepegawaian. Keragaan peneliti dan penyuluh
BPTP Sulawesi Tenggara berdasarkan jabatan dan angka kredit dapat dilihat pada
Tabel 3.
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Tabel. 3. Keragaan Peneliti dan Penyuluh Fungsional BPTP Sulawesi Tenggara
Berdasarkan Jabatan dan Angka Kredit per Desember 2014.

1-1': m m
® 2§ e c
> =2 | =8
No Nama/NIP Gol © Jabatan =<8 |2€8 Ket
X F®c F 't s
o)) — = e —
- Q - Q
= M m
1 2 3 4 5 6 ¥ 8
1 ;régﬁunﬁ'ﬂﬁsfggéy;f Vb 63315 Penelii 01-08-2016 2017
001 Madya 01-08-
2011
¢ ShEVUL sl IV/a 414,15 Penelit 01-05-2015 2016
atule, M.Si Madya
19050320913 199303 i
3 Ir. Idris, MS IV/b 752,86 Peneliti 28-02-2017 2018
19581231 198603 Madya
1 001 01-03-2012
4 Ir. Ahmad Sulle IV/a 55472 Penelit 30-04-2015 2016
19550812 198403 Madya
1 001 01-05-2010
5. Ir. Entis Sutisna, M.Si IV/b 584,85 Peneliti 30-11-2014 2014
19580806 198603 Madya
1002 01-12-2008
6. Ir. Subaedah Ruku IV/a 573.20 Penelit 01-12-2016 2017
19570407 198503 Madya
2 001 01-12-2011
7. Ir. Suharno, MS IV/b 563.85 Penelit 01-07-2017 2018
19550503 198903 1 Madya
001 01-08-2012
8. Ir. Asmin, MP l/d 316,35 Penelitt Muda  01-03-2014 2014
190600;231 199203 01-03-2009 i il
9.  Ir. Agussalim, MP IV/a 426,90 Penelit 30-09-2014 2014
19670817 199603 Madya
1 001 1-8-2008
10. Dr. Ir. M. Alwi II/d 234,40 Penelitt Muda  31-01-2019 2020 Sementara
Mustaha, M.Si 01-02-2014 dgi"gaﬁ’tﬁﬂaﬁﬂ
19680722 199403 1 sl lice
003 belajar
11. Dr. Ir. Baharuddin, I/d 526,45 Penelitt Muda 01-10-2018 2019
MS 01-12-2013
19640101 199403 1
002
12.  Julian Witjaksono, llli/d 316,65 Penelitt Muda  30-10-2014 MWD Pantohass
SP., M.Si 01-11-20089 sementara
19710730 199903 1 krn dim tugas
001 belajar
13. Zainal Abidin, SP. MP IV/a 42950 Peneliti 01-02-2018 2019
19690502 199903 1 Madya
003 01-03-2013
14. Dahya, SP, M.Si Il/lc 350,70 Penelitt Muda  31-04-2016 2017
19700820 199803 1 01-05-2011

002
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1 2 3 4 5 6 7 8
15. Hilman, SP [11/b 130.65 Peneliti 31-12-2013 2014 Sementara
19770727 200312 1 Pertama ;;";g!;’;‘i’;;
002 01-01-2008 kembali
setelah tugas
belajar
16. Ir. Muh. Rusman, MP  IV/b 575,29 Penyuluh 01-10-2016 2017
19620408 198903 1 Pertanian
001 Madya
01-10-2011
17.  Ir. Sjamsiar, MP IV/a 400 Penyuluh 31-05-2019 2020
19600410 198703 2 Pertanian
001 Madya
01-06-2014
18. Sri Bananiek, SP, /b 222,32 Peneliti Muda 30-08-2019 2020
M.Si 01-01-2014
19730131 200604 2
012
19. Rusdin, SP /b 270,85 Peneliti Muda 30-08-2019 2020
19710608 200501 1 01-09-2014
001
20. Abd. Wahab, SP, MP lll/c 266,48 Peneliti 30-11-2017 2018
19700122 200701 1 mmuda
001 01-12-2013
21. Rusdi, SP 111/b 155,88 Peneliti 01-09-2018 2015
19660312 199803 1 Pertama
001 01-09-2014
22. Imran, SP, 111/b 118,50 Peneliti 31-05-2019 2020
19780608 200501 1 Pertama
001 01-06-2014
23. Cipto Nugroho, S.5i lll/a 186,47 Peneliti 31-07-2019 2020
19830325 200801 1 Pertama
008 01-08-2014
24. Sumiati, SP lll/b 200,69 Pustakawan 31-01-2019 2020
19660127 199803 2 7 Muda
001 01-02-2014
25. Abdul Azis, SP 111/b 128,40 Penyuluh 01-06-2017 2018
19621231 199303 1 pertama
003 01-06-2012
26. R.D. Teguh lll/a 150 Penyuluh 31-09-2019 2020
Widjanarko, SP pertama
19691109 199903 1 01-02-2014
001
27. Yudi Irawan, SP 111/d 150,00 Penyuluh 01-09-2018 2019
19640414 198603 1 pertama
001 0-09-2014
28. Bungati, SP 111/b 119,00 Peneliti 01-02-2017 2018
19731206 200710 2 pertama
002 01-02-2012
29. Edi Tando, SP lll/a 112,00 Peneliti 01-12-2017 2018
19760403 20912 1 pertama
002 01-02-2012
30. Didik Raharjo, SP lll/a 135,50 Peneliti 01-08-2018 2019
19790622 200912 1 pertama
004 01-08-2014
31. LaWangqi, S.Pt 111/b 110 Penyuluh 28-02-2019 2020
19831008 200912 Pertanian
1001 Pertama
01-03-2014
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1 2 3 4 5 7
32. Assayuthi Ma'suf, SP lll/a 134,29 Penyuluh 31-07-2019 2020
19870429 201101 Pertanian
2024 Pertama
01-08-2014
33. La Munadi, A.Md lllfa 69,100 Pustakawan 01-02-2014 2019
19651231 199703 Pelaksana
1001
Catatan : Bagi fungsional peneliti batas waktu angka kredit dalam jabatan fungsional yaitu 5 tahun,

ditambah pembebasan sementara 1 tahun.

3.1.4. Rekapitulasi Pegawai BPTP Sulawesi Tenggara yang Mendapat Kenaikan

Pangkat

Mutasi, dan Pensiun Tahun 2014

Dan Jumlah Pegawai Berdasarkan Golongan, Pegawai yang

Tabel 4. Rekapitulasi Pegawai BPTP Sulawesi Tenggara Yang Mendapatkan
Kenaikan Pangkat/Golongan Dalam Tahun 2014.
Usul Kenaikan Pangkat
No. Nama
Lama Baru

1. Rusdi, SP Penata Muda lll/a Penata Muda TK.I, llI/b
2. R.D. Teguh Wijanarko, SP Penata Muda lll/a Penata Muda TK.I, lli/b
3 Sarjoni, MP Penata Muda TK.| , lll/b  Penata lll/c

4. La Wangi, S.Pt Penata Muda, lll/a Penata Muda , TK.| lll/b
5. Sainal Penata Muda lll/a Penata Muda TK.I, lll/b
6. Nurwana Taha, SE Penata Muda lll/a Penata Muda TK.I , lll/b
7.  Agusdin Achmad Pengatur TK.I, 1l/d Penata Muda lll/a

8. Najamuddin Pengatur Muda TK. | [I/lb Pengatur, ll/c

Q. Makmur Juru TK.I, I/d Pengatur Muda, Il/a

10. Sumiati, SP Penata Muda TK. | lll/b Penata, Ill/c

11. Sapiuddin Pengatur Muda TK.I, [I/b Pengatur, ll/c

12.  Surahman Pengatur Muda TK.l, lI/lb Pengatur, ll/c

13. La Pelita Juru TK.I, I/d Pengatur Muda ll/a

14. Safiuddin Juru Muda, TK.I, I/b Juru, l/c

Jumlah PNS berdasarkan golongan pada BPTP Sulawesi Tenggara yang

terbanyak adalah golongan lll (53 orang), golongan |l (25 orang), kemudian secara

berturut-turut adalah golongan IV (11 orang) dan golongan | (5 orang). Distribusi

pegawai berdasarkan golongan/ruang pada BPTP Sulawesi Tenggara disajikan
pada Tabel 5.
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Tabel 5. Distribusi Pegawai Berdasarkan Golongan/Ruang BPTP Sulawesi Tenggara
per Desember 2014.

O —— Gol | Gol Il Gol Il Gol IV Total
Rt a bCDJhabecddJhabecddJdhatbec dJh
1.BPTPSulawesi o o 690 0 0000 00000 Q0 1100 1 1

Tenggara
2. SubBagianTU 0 1 1 1 3 1 951 16 5100 1 16 1 0 0 0 1 36
3. Seksi KsPP 0 000 0 0100 1 451 3121000 1 14
4. Kel.Fungsiona. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 O 3102 3 18 5 6 1 0 12 30
5 KP.Wawotobi O 1 1 1 2 1 2 2 2 7 201 0 3 0000 0 12
6. KP.Onembute o o v 6 0 0100 1 0110 2 0000 0 3
Jumlah 0 2 2 2 5 2137 3 2514265 7 51 8 7 1 0 15 96

Tabel 6. Distribusi Pegawai BPTP Sulawesi Tenggara yang yang Pensiun TA. 2014

No. Waktu Pensiun

01-08-2014

Nama Pegawai

1. Ir. Sulaiman Ardian Suntoro, MP

3.1.5 Pengembangan Sumber Daya Manusia

Dalam upaya peningkatan dan pengembangan kapasitas sumber daya
manusia pada BPTP Sulawesi Tenggara, telah ditempuh beberapa program yakni
peningkatan strata pendidikan staf melalui tugas belajar dari Badan Litbang dan
biaya sendiri serta mengikut sertakan staf pada berbagai pelatihan yang relevan. Hal

tersebut disajikan pada Tabel 7 dan Tabel 8.

Tabel 7. Daftar Pegawai BPTP Sulawesi Tenggara Yang Mengikuti Tugas/lzin
Belajar per Desember Tahun 2014
Tk. Pend
Yang
No N ii:?r Sedang Lokasi Sponsor Ket
Dijalani & |
Tahun Mulai
1 2 3 4 5 6 7
1. Julian Witjaksono, SP, M.Si S2 S3 (2011) RRC (Graduate Tugas
School Of Belajar
Chinese
Academy Of
agriculture
Sciences
2. Paulus Milkiades Tellu SLTA D4 (2014) STPP Badan Tugas
Bogor Litbang Belajar
3. Yunus SLTA D4(2014) STP Badan Tugas
Gowa Litbang Belajar
4. Alfian SLTA D4 (2013) STPP Badan Tugas
Bogor Litbang Belajar
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1 2 3 4 5 6 7
5. Basri SLTA D4(2014) STP Badan Tugas
Gowa Litbang Belajar
6. Abdul Wahab, SP, MP S2 S3(2014) Unhalu Biaya sendiri lzin
Belajar
7. Bungati, SP S1 S2(2012) Unhalu Biaya sendiri lzin
Belajar
8. Assayuthi Ma'suf, SP S1 S2(2012) Unhalu Biaya Sendiri lzin
Belajar
9. Taproni SLTA S1(2012) Unhalu Biaya Sendiri Izin
Belajar
Tabel 8. Daftar Nama Pegawai BPTP Sulawesi Tenggara Yang Mengikuti
Pelatihan/Workshop per Desember 2014.
Jenis Waktu
NO NamamF Pelatihan/Workshop Pelaksanaan iempat
1 2 3 4 S
Dr. Ir. Muhammad Taufig : ; Badan
1. Ratule, M.Si iﬂ[j";:ﬁ;ﬁ:{?;ﬁm'ka PaN 56 Juni2014  Litbang
19680918 199303 1 002 Pertanian
2. Ir. Muhammad Rusman, MP Sosialisasi Pengukuran 27 Maret 2014 Balitnak
19620408 198903 1 001 Dan Perhitungan Gas Ciawi —
Metana Pada Ruminansia Bogor
3. Cipto Nugroho, S.Si TOEFL IBT Mei Juli2014 LIA
19830325 200801 1 008 Preparation Pakuan
4. Ir. Suharno, MS - Workshop PTT Padi April 2014 Bogor
19550503 198903 1 001
- Workshop SLPTT September Cipayung
2014
3 Miftah Hidayat, S.Pt - Pelatihan Teknk 1 — 5 Mei Lolit
19731104 199903 1 001 Inseminasi Buatan 2014 Kambing
Pada Kambing Potong -
Seiputih
Deli
Serdang-
Medan
6. Didik Raharjo, SP - Aplikasi Penggunaan 12 - 14 Hotel Lor
19790622 200912 1 004 Program Sistem Oktober 2014  In, Sentul
Penilaian Kesesuain
Lahan (SPKL) Versi 1,0
7. Assayuthi Ma’'suf, SP _ Aplikasi P 12 - 14 Hotel Lor
19870429 201101 2 024 pukast - Fenggunaan  qytoher 2014 I, Sentul
Program Sistem
Penilaian Kesesuain

Lahan (SPKL) Versi 1,0

Laporan Tahunan BPTP Sultra TA.2014

[13

Dipindai dengan CamScanner



1 2 3 4 5
8. Dr. Ir. Baharudin, MP - Perencanaan dan 1-5 Hotel
19640101 199403 1 002 Penganggaran Yang September Zenith
Pro-Poor Budget and 2014 Kendari
Monitoring (P3BM)
- Gerakan Penerapan 2-5 Desember Auditorium
Revolusi Mental Anti 2014 Inspektorat
Korupsi  (PERMAK) Jenderal
dan Komitmen Ant g:::':’i“arf”
Korupsi Menuju
Wilayah Bebas Korupsi
(WBK)
9. Jamilah - Pembinaan 18-20 Maret Hotel
19781231 200701 2 001 Percepatan 2014 Seratin
Pemberantasan Yogyakarta
Korupsi Melalui
Kegiatan Anti Korupsi
Menuju WBK
- Workshop Optimalisasi 21-23 Februari  pygge|
Manajemen 2014 Garden
Sumberdaya Permata
Mendukung Bandung
Peningkatan Kinerja
BPTP Dalam
Percepatan Diseminasi
Inovasi Pertanian
10. La Munadi, A.Md - Sosialisasi Pengisian 11-13 Juni Bogor
19651231 199703 1 001 Dupak Fungsional
Pustakawan
11. Fauzia Rahmawati, S.TP - Diklat Prajabatan 26 Juni — 19 PPMKP
19890727 201403 2 004 Golongan |l Juli 2014 tB?iawi-
oqgor
12. Elfida Desfita, A.Md - Diklat Prajabatan 5 — 19 Juni PPMKP
19871202 201403 2 002 Golongan I 2014 Ciawi-
Bogor
13. Dr. Julian Witjaksono, SP, - Market Acces for 9-29 Wageninge
M.Si Sustainable November n, Belanda
19710730 199903 1 001 Development 2014
14. Dr. Ir. Alwi Mustaha, M.Si - Workshop Dinamika 26 Juni 2014 Badan
19680722 199403 1 003 dan Perubahan [klim Litbang
Pertanian
15. Nurwana Taha, SE - Pelatihan Bendahara 22 September PPMKP
19761030 200212 2 002 Pengeluaran — 4 Oktober Bogor
2014
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1 2 3 4 9
16. Samrin, SP - Koordinasi 18-20 Badan
19800108 201101 1 005 Penyusunan November Litbang
Pengembangan Modal 2014
Desa Mandiri Benih
Tanaman Pangan
Pengendalian Penyakit 2-6 Desember Loka
Tungro Dan 2014 Penelitian
Pengelolaan Penyakit
Administrasi UPBS Tungro
padi Landrang,
Sulsel
17. Rusdin, SP - Workshop TIK 10-13 Balitbangt
19710608 200501 1 001 September an,
2014 Yogyakart
a
- Peningkatan Kapasitas 19 Okiober — PSEKP
Peneliti Sosek 1 November Bogor
2014
18. Zainal Abidin, SP, MP - Pelatihan Fungsional Februari Pusbindikl
19690502 199903 1 003 Tingkat Lanjut at LIPI
Bogor
19. Bungati, SP -  Workshop Simonev April Bandung
19731206 200710 2 002 Badan Litbang
Pertanian Link Dengan
PMK 249 Monev
Kinerja Penganggaran
Kementrian Keuangan
20. R.D. Teguh Wijanarko, SP - Training of Trainer 20-24 Oktober Hotel Sala
19691109 199303 1 001 Metodologi Pengkajian 2014 View Solo

Dan Evaluasi Kinerja
Diseminasi Hasil Litkaji

3.2. Urusan Keuangan

3.2.1. Pembiayaan

Secara keseluruhan anggaran Satker BPTP Sulawesi Tenggara pada Tahun

Anggaran 2014 berjumlah Rp.12.761.646.000,- Secara rinci pengalokasian anggaran

Satker disajikan pada Tabel 9.
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Tabel 9. Alokasi Anggaran Satker BPTP Sulawesi Tenggara T.A. 2014

Pagu Anggaran Realisasi Sisa
Kode Nama Program (Rp) (Rp) Anggaran (Rp)
Program Penciptaan
Teknologi dan
Varietas Unggul 12.761.646.000 12.365.607.315 396.038.685
Berdaya saing
Jumliah 12.761.646.000 12.365.607.315 396.038.685

Pada Tabel 9. nampak bahwa pada Program Penciptaan Teknologi dan Varietas
Unggul Berdaya saing sebesar Rp. 12.761.646.000,- sedangkan yang terealisasi

sebesar Rp. 12.365.607.315,- dengan demikian jumlah sisa anggaran sebesar
Rp. 396.038.685,-

3.2.2. Alokasi Anggaran

Kegiatan yang mendukung kegiatan penelitian/pengkajian BPTP Sulawesi
Tenggara adalah kegiatan Program Pengembangan Agribisnis dan Program
Peningkatan Ketahanan Pangan. Secara rinci penggunaan anggaran tersebut

disajikan pada Tabel 10 berikut ini.
Tabel 10. Rincian Anggaran Proyek DIPA BPTP Sulawesi Tenggara Tahun 2014

. i : Realisasi Sampai Bulan Sisa
No Tolok Ukur/Kegiatan/Jenis belanja PAGU DIPA i Anggaran
Anggaran (Rp) % Rp %o Rp %

1 2 3 4 5 6 7 8
PROGRAM PENCIPTAAN TEKNOLOGI
VARIETAS UNGGUL 12.761.646.000
BERDAYA SAING (018.09.12)
PENGKAJIAN DAN PERCEPATAN
DISEMINASI INOVASI TEKNOLOGI
(1801)
LAPORAN PENGELOLAAN SATKER

l. (1801.03)
MANAJEMEN (1801.003.001) 898.566.000 7,04 868.373.550 96,64 30.192.450 3,36
PENGELOLAAN MANAJEMEN SATKER
1 (011) 161.581.000 1,27 159.526.400 98,73 2.054.600 1,272

a. Pengelolaan Keuangan 63.224.000 0,50 63.184.000 99,94 40.000 0,063
b. Pengelolaan Perlengkapan (SIMAK-
BMN/SAI) 30.200.000 0,24 30.199.600 100,00 400 0,001
c. Pengeloaan Stasiun lklim Sarana
Pelayanan dan Kerja sama Pengkajian 37.657.000 0,30 36.152.600 96,00 1.504.400 3,995
d. Pengelolaan Kepegawaian 30.500.000 0,24 29990200 98.33 509.800 1,671
KOORDINASI PENYUSUNAN

2 PROGRAM DAN ANGGARAN 119.870.000 119.668.900
TEKNOLOGI PERTANIAN (012) 0,94 99,83 201.100 0,168
a. Penyusunan Rencana Kegiatan dan
Anggaran 119.870.000 594 119.668.900 o983  201.100 0,168
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DOKUMEN MONITORING,EVALUASI

3 DAN PELAPORAN KEGIATAN (013) 113.600.000 0,89 93.609.200 82,40 19.990.800 17.6
a. Monitoring dan Evaluasi 54.600.000 0,43 49 487 400 90,64 5.112.600 9,364
b. Pelaporan 30.500.000 0,24 23.498.000 77,04 7.002.000 22,96
c. Pengelolaan Lakip 10.500.000 0,08 3.500.000 33,33 7.000.000 66,67
d. Sistem Informasi Monitaring dan
Evaluasi (Simonev) 18.000.000 0,14 17.123.800 95,13 876200 4,868
SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL

4 (014) 34.800.000 0,27 34.800.000 100,00 - 0
a. SPIWBK 34.800.000 0,27 34.800.000 100,00 0

5 PENINGKATAN KAPASITAS SDM (015) 42.000.000 0,33 41.998.000 100,00 2.000 0,005
a. Peningkatan Kapasistas SDM 42.000.000 0,33 41.998.000 100,00 2.000 0,005
PENGELOLAAN

6 PERPUSTAKAAN/WEBSITE/DATABASE 44.950.000 0,35 37.723.900 83,92 7.226.100 16,08
a. Pengelolaan Website dan Database 26.450.000 0,21 19.450.000 73,53 7.000.000 26,47
b. Pengelolaan Perpustakaan Digital 18.500.000 0,14 18.273.900 98,78 226.100 1,222

7 PEMEINAAN DAN PENINGKATAN
KAPASITAS KELEMEAGAAN DAN
IMPLEMENTASI ISO 9001 : 2008 20.000.000 0,16 19.999.500 100,00 500 0,003
a. Peningkatan Mutu manajemen Satker 20.000.000 0,16 19.999.500 100,00 500 0,003
UAPPA/B-W KEMENTERIAN

8 PERTANIAN 361.765.000 2,83 361.047.650 99,80 717.350 0,198
a. UAPPA/B-W Kementerian pertanian 361.765.000 2,83 361.047.650 99,80 T717.350 0,198
LAPORAN KOORDINASI DAN
SINKRONISASI PELAKSANAAN

1 KEGIATAN (1801.010) 93.040.430
KOORDINASI SINKRONISASI

1 PELAKSANAAN KEGIATAN (019) 96.200.000 0,75 93.040.430 96,72 3.159.570 3,284
TEKNOLOGI SPESIFIK LOKASI

11 (1801.013)
PENGKAJIAN SPESIFIK LOKASI
(1801.013.001) 761.280.000 5,97 750.479.450 98,58 10.800.550 1,419

1 AEZ (PETA SKALA 1 : 50.000) (020) 70.000.000 0,55 69.577.400 99,40 422.600 0,604
Pengelolaan Sumber Daya Genetik

2 (021) 244.600.000 1,92 236.458.250 96,67 8.141.750 3,329

3 KEGIATAN INHOUSE (030) 311.280.000 2,44 309.043.800 99,28 2.236.200 0,718
a. Kajian Peningkatan Produktivitas Mutu,
Pengendalian Hama dan
Penyakit Pada Sentra Kakao 90.180.000 0,71 88 228 600 97.84 1.951.400 2,164
b. Kajian Peningkatan Produksi Padi
Sawah di Sulawesi Tenggara 111.650.000 0,87 111.610.200 99,96 39.800 0,036
¢c. Pengkajian Peningkatan Produktivitas
Usaha Pembibitan Dan
Pembesaran Ternak Kambing Di Sultra 109.450.000 0,86 109.205.000 99.78 245.000 0,224
Model Akselerasi Pembangunan
Pertanian Ramah Lingkungan (m-

4 AP2ZRL) (031) 135.400.000 1,06 135.400.000 100,00 - 0
REKOMENDASI KEBIJAKAN
PEMEANGUNAN PERTANIAN

IV (1801.015) 66.500.000 64.676.100
Analisis Kebijakan Pembangunan

1 Pertanian Di Sulawesi Tenggara (022) 66.500.000 0,52 64 676.100 97,26 1.823.900 2,743
PENGELOLAAN INSTALASI

Vv PENGKAJIAN (1801.016) 38.063.000
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PENGELOLAAN INSTALASI
1 PENGKAJIAN (023) 39.054.000 0,31 38.063.000 97,46 991.000 2,538
a. Pemeliharaan Kebun Percobaan 22.600.000 0,18 22 598000 99,99 2.000 0,009
b. Operasional KP 16.454.000 0,13 15465000 93,99 989.000 6,011
TEKNOLOGI YANG TERDISEMINASI KE
Vi PENGGUNA (1801.018)
DISEMINASI (1801.018.011) 257.589.400
1 Peningkatan Komunikasi Inovasi
Teknologi/Penyuluh (024) 211.200.000 1,65 207.137.200 98,08 4.062.800 1,924
a. Sosialisasi Teknologi Pertanian Melalui
Penas di Jawa Timur 65.300.000 0,51 65.107.500 99,71 192.500 0,295
b. Temu Teknis penyuluh dan Peneliti 60.900.000 0,48 60.350.000 99,10 550.000 0,903
c. Inisiasi Labolatorium Lapangan |novasi
Pertanian Bersama Mendukung 85.000.000 0,67 81.679.700 96,09 3.320.300 3,906
Litkajibang- Diklatluh-Rap
Sosialisasi Hasil Pengkajian Melalui
2 Media Televisi, Pameran, Hari Pangan 51.700.000 0,41 50.452.200 97,59 1.247.800 2,414
Sedunia, dan Media Cetak (027)
LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN
PENDAMPINGAN INOVASI PERTANIAN
Vil DAN 1.314.692.700
PROGRAM STRATEGIS NASIONAL
(1801.019)
PENGAWALAN INOVASI PERTANIAN
PADA PROGRAM STRATEGIS/DAERAH
1 (025) 418.735.000 3,28 405.908.400 96,94 12.826.600 3,063
a. Pendampingan SL-PTT Padi Sawah (4
Kabupaten) sentra dan Nonsenira 209.450.000 1,64 203.106.200 96,97 6.343.800 3,029
b. Pendampingan SL-PTT Jagung 71.500.000 0,56 66.250.000 92,66 5.250.000 7,343
¢. Pendampingan SL-PTT Kedelai 62.785.000 0,49 62.375.000 99,35 410.000 0,653
d. Penyusunan Gugus Kalender Tanam
Terpadu di Sulawesi Tenggara 75.000.000 0,59 74177.200 98,90 822 800 1,097
Operasionalisasi Gugus Tugas katam
Terpadu di Sulawesi Tengagara
KOORDINASIV/PENDAMPINGAN PUAP
2 (026) 100.000.000 0,78 94.296.600 94,30 5.703.400 5,703
MODEL PENGEMEANGAN PERTANIAN
PERDESAAN MELALUI INOVASI (M-
3 P3MI) 143.000.000 1,12 141.908.400 99,24 1.091.600 0,763
UPGRADING KRPL (13
4 KABUPATEN/KOTA) 690.000.000 5,41 672.579.300 97,48 17.420.700 2,525
a. Pendampingan KRPL (13
Kabupaten/Kota) 640.000.000 5,02 622.779.300 97,31 17.220.700 2,691
b. Kebun Bibit Induk (KBI) 50.000.000 0,39 49.800.000 99,60 200.000 0,4
Vi PRODUKSI BENIH 749.726.500
PEREENIHAN BEENIH SUMEER (UPBS)
PADI SAWAH DAN KEDELAI DI
1 SULTRA (028) 831.411.000 6,51 749.726.500 90,18 81.684.500 9,825
a. Perbenihan Padi Sawah Mendukung
P2BN Di Sulawesi Tenggara (42 ton) 132.321.000 1,04 128 344 150 96,99 3.976.850 3,005
b. Pengelolaan Unit Perbenihan Benih
Sumber Di KP. Wawotobi mendukung
P2BN di 70.433.000 0,55 68.721.000 97,57 1.712.000 2,431
Sulawesi Tenggara
c. UPBS Kedelai (FS 5,3 ton dan SS 106,5
ton) 628.657.000 4,93 552 661.350 87, 91 75.995.650 12.09
IX LAYANAN PERKANTORAN (1801.994) 6.773.248.885
PEMEAYARAN GAJI DAN TUNJANGAN
1 (001) 5.796.820.000 45,42 5.666.159.056 97,75 130.660.944 2,25
a. Pembayaran Gaji dan Tunjangan 5.796.820.000 4542 5666.159056 97,75 130.660 944 2,254
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PENYELENGGARAAN OPERASIONAL
DAN PEMELIHARAAN PERKANTORAN
2 (002) 1.189.680.000 9,32 1.107.089.829 93,06 82.590.171 6,942
a. Operasional Perkantoran dan Pimpinan 462.230.000 3.62 451.733.500 97,73 10.496.500 2,271
b. Langganan Daya dan Jasa 240.000.000 1,88 170.179.221 70,91 69.820.779 29,09
c. Pemeliharaan Kantor 380.600.000 2,98 378.327.108 99,40 2.272.892 0,597
d. Pembayaran Terkait Pelaksanaan
Operasional Kantor 106.850.000 0,84 106.850.000 100,00 0
X KENDARAAAN BERMOTOR (1801.995) 206.686.500
1 KENDARAAN OPERASIONAL (029) 213.000.000 1,67 206.686.500 97,04 6.313.500 2,964
a. Kendaraan Operasional Balai 185.000.000 1,45 178.700.000 96,59 6.300.000 3,405
b. Pengadaan Kendaraan UPBS 28.000.000 0,22 27.986.500 99,95 13.500 0,048
PERANGKAT PENGOLAH DATA DAN
Xl KOMUNIKASI (1801.996)
ALAT PENGOLAH DATA DAN
KOMUNIKASI, LABOLATORIUM
DISEMINASI DAN 62.595.000
ALAT PERKANTORAN (1801.996.001)
ALAT PENGOLAH DATA DAN
1 KOMUNIKASI (030) 63.400.000 0,50 62.595.000 98,73 805.000 1,27
a. Peralatan UPBS, KBl dan KP 2.000.000 0,04 4.975.000 99,50 29.000 0,2
1 2 3 4 5 6 7 8
b. Modal Perkantoran 58.400.000 0,46 57.620.000 98,66 780.000 1,336
PERALATAN DAN FASILITAS
Xl PERKANTORAN 225.000.000 1,76 224.850.000 99,93 150.000 0,067
1 UPBS KEDELAI (011) 225.000.000 1,76 224 850.000 99,93 150.000 0,067
Xl GEDUNG/BEANGUNAN 961.585.800
1 RENOVASI GEDUNG KANTOR (011) 966.100.000 7.57 961.585.800 99,53 4.514.200 0,467
JUMLAH 12.761.646.000 100 12.365.607.315 96,90 396.038.685 3.10

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya BPTP Sulawesi Tenggara mempunyai
potensi dalam penerimaan negara yang digolongkan kedalam Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) dan disetorkan ke Kantor Kas Negara. Besarnya Pendapatan
Negara Bukan Pajak (PNBP) T.A. 2014 disajikan pada tabel 11.

Tabel 11. Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) TA. 2014

Kode Uraian Target Realisasi Persen
(Rp) (Rp) (%)
1 2 3 4 3
Penerimaan Negara Bukan Pajak
423111 Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, 18.750.000 45.252.500 241,35
Kehutanan dan Perkebunan
423112 Pendapatan Penjualan Hasil Peternakan 2.300.000

dan Perikanan
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423129 Pendapatan dari pemindahtanganan 23.100.000
BMN lainnya
423141 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan 21.152.600 20.902.800 98,81
Bangunan
423911 Penenmaan kembali belanja Pegawal 1.295.000
Pusat TAYL
423922 Pendapatan Pelunasan Ganti Rugi atas - 2.150.000
Kerugian yang diderita Negara
423999 Pendapatan Anggaran Lain-Lain 5.000.000
Total 100.000.300

3.3. Urusan Rumah Tangga

Barang milik/kekayaan negara adalah semua barang milik negara yang

berasal/dibeli dengan dana yang bersumber dari seluruhnya atau sebagian dari dana

APBN atau dana di luar APBN yang dikuasai di bawah pengurusan Departemen,

Lembaga-Lembaga Negara, Lembaga Pemerintah Non Departemen serta unit-unit

dalam lingkungannya. Barang inventaris kekayaan milik negara yang berada di BPTP

Sulawesi Tenggara hingga Tahun 2014 dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Inventaris Kekayaan Milik Negara pada BPTP Sulawesi TenggaraTahun

2014
No. Nama Barang Jumliah Unit
1 2 3
1- BPTP Sulawesi Tenggara
- Luas Tanah 543.531 m*
- Gedung Kantor Utama 1 unit
- Gedung Kantor 1 unit
- Gedung Laboratorium 3 unit
- Gedung Perpustakaan 1 unit
- Gedung Aula 1 unit
- Gedung Garasi 2 unit
- Gedung Pos Jaga 3 unit
- Gedung Peralatan Kantor 1 unit
- Gedung Sarana 1 unit
- Gedung Mushollah 1 unit
- Gedung Guest House 1 unit
- Rumah Dinas 31 unit
- Kendaraan Roda 4 9 unit
- Kendaraan Roda 2 19 unit
- Komputer 35 unit
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- Mesin-Mesin Pertanian 7 unit
- Facum Friying 1 unit
- Kamera Digital 17 unit
- Jaringan LAN 1 unit
2. KP Wawotobi
- Luas Tanah 197.396.000 m”
- Gedung Kantor Utama 1 unit
- Kebun 1 unit
- Tempat Kerja Lainnya 4 unit
- Gedung Bengkel/Hanggar 1 unit
- Lantai Jemur 2 unit
- Gedung Mess/Guest House 1 unit
- Rumah Dinas 9 unit
3. KP Onembute
- Luas tanah 200.000 m’
-  Rumah Pangan Kebun 1 unit
- Lantai Jemur 1 unit
- Kandang Sapi 1 unit

IV. SEKSI KERJASAMA DAN PELAYANAN PENGKAJIAN

Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian di BPTP Sulawesi Tenggara
mempunyai tugas dan fungsi sesuai Peraturan Menteri Pertanian Nomor
16/Permentan/OT.140/3/2006 tentang organisasi dan tata kerja Balai Pengkajian
teknologi Pertanian. Tugas dan fungsi Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian
yaitu:. melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana, program anggaran,
pemantauan dan evaluasi serta laporan, penyiapan bahan kerjasama, informasi,
dokumentasi, dan penyebarluasan informasi dan pendayagunaan hasil serta
pelayanan sarana pengkajian, serta perakitan dan pengembangan teknologi
pertanian tepat guna spesifik lokasi.

Secara struktural, dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, Seksi Kerjasama
dan Pelayanan Pengkajian membawahi beberapa bidang, yang masing-masing
dipimpin oleh seorang koordinator, yaitu:

1. Bidang Kerjasama Pengkajian
2. Bidang Publikasi dan Informasi

3. Bidang Sarana Pengkajian
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Selain itu, terdapat Koordinator Program Pengkajian yang dalam melaksanakan

tugasnya, berkoordinasi dengan Seksi Kerjasama Pelayanan Pengkajian.

4.1. Bidang Kerjasama Pengkajian

Dalam rangka menjalankan tugas dan fungsi yaitu menghasilkan dan
mendiseminasikan inovasi teknologi, maka Balitbangtan melalui BPTP Sultra telah
melaksanakan serangkaian kegiatan kerjasama, baik yang melibatkan pemerintah
pusat maupun dengan pemerintah provinsi ataupun kabupaten/kota di Sultra.
Kegiatan kerjasama yang pertama adalah dengan pihak Kepolisian Daerah (Polda)
Sultra dalam melakukan pendampingan kawasan hijau lestari di lingkup Polda Sultra.
Model kerjasama yang dibangun diawali dengan pelatihan dan pengenalan model
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) yang diikuti oleh pengurus Bhayangkari
Polda Sultra. Pengenalan konsep dan manfaat serta cara menumbuhkan KRPL telah
menarik minat pengurus Bhayangkari untuk mengadopsi model ini dan
dimplementasikan melalui penanaman aneka ragam tanaman pangan di kompleks
perumahan Polda Sultra. Untuk mendalami lebih jauh penerapan model KRPL di
lingkungan masyarakat, maka pihak pengurus Bhayangkari Polda Sultra melakukan
studi banding di lokasi KRPL Bungguosu, Kab. Konawe yang merupakan salah satu
lokasi upgrading KRPL dari BPTP Sultra. Baik pihak Polda Sultra maupun BPTP
Sultra merasakan banyak manfaat yang diperoleh dengan keberadaan program
KRPL, antara lain terjalinnya kerjasama yang semakin kuat dan menguntungkan bagi
kedua instansi tersebut.

Tidak hanya di kalangan Polda Sultra, tetapi keberadaan KRPL juga telah
menarik minat pihak sekolah untuk menerapkannya di lingkungan sekolah di kota
kendari. Salah satu diantaranya adalah pihak SMA Negeri 6 Kendari yang juga telah
menjalin kerjasama dengan Balitbangtan dalam hal ini BPTP Sultra. Jalinan
kerjasama antara kedua instansi ini ditandai oleh penandatangan momerandum of
understanding (MoU) antara pihak SMA Negeri 6 Kota Kendari dengan BPTP Sultra.
Kerjasama antara kedua instansi tersebut diawali dengan pengenalan konsep KRPL
bagi kalangan pelajar dan tenaga pengajar di sekolah tersebut. Dan ditindaklanjuti
dengan penyerahan benih varietas unggul Balitbangtan dari pihak BPTP Sultra
kepada pihak SMA negeri 6 dan selanjutnya dikembangkan di area pekarangan

sekolah khususnya di lokasi kebun sekolah.
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Pihak SMA Negeri 6 Kendari mendapatkan manfaat dengan kehadiran
Balitbangtan, terbukti setelah mengikuti perlombaan antar sekolah se-kota Kendari,
maka SMA Negeri 6 berhasil meraih peghargaan Adiwiyata tingkat SLTA dan
mendapat undangan Kementerian Pendidikan Nasional ke Jakarta untuk menerima
penghargaan tersebut. Pihak SMA Negeri 6 menyampaikan salah satu poin penilaian
yang cukup tinggi dari dewan juri adalah lingkungan sekolah yang asri berkat
bimbingan dan dukungan Balitbangtan.

Selama tahun 2014, pihak BPTP Sultra juga menjalin kerjasama yang baik
dengan pihak Badan Ketahanan Pangan (BKP) Provinsi Sultra dalam mendukung
Program Peningkatan Keanekaragaman Pangan (P2KP). Model kerjasama yang
dibangun adalah dukungan peningkatan kompetensi tenaga pendamping P2KP
melalui pelatihan yang diselenggarakan oleh BKP Kab. Konawe, Kota Kendari,
Kolaka dan Kolaka Timur. Tim BPTP Sultra bertindak sebagai narasumber pada
event tersebut bersama-sama dengan tim BKP Provinsi Sultra. Selain itu BPTP juga
membantu dalam dukungan materi teknologi untuk mendukung program P2KP.

Pada tahun 2014, BPTP Sultra memperingati HUT Balitbangtan yang ke-40
dan yang dikemas dalam kegiatan Pekan Bhakti Agroinovasi Pertanian Spesifik
Lokasi, dengan serangkaian kegiatan pendukung seperti temu teknis peneliti-
penyuluh, gelar teknologi, pameran inovasi pertanian, lomba menu non beras dan
penyerahan bantuan benih. Acara ini dibuka oleh Wakil Gubernur Sulawesi Tenggara
dan diikuti oleh berbagai instansi lingkup pertanian seperti Dinas Pertanian dan
Peternakan, Dinas perkebunan dan Hortikultura, Balai Karantina Pertanian Kelas Il
Kendari, PT. Pertani, Pupuk Kaltim, Bakorluh, BPTPH, BPSB, BP4K dan penyuluh
pertanian kab/kota serta peneliti lingkup BPTP Sultra. Kegiatan ini bisa berjalan
sesuai target yang direncanakan berkat dukungan dan kerjasama dengan pemerintah
pusat dan daerah. Menyertai acara Pekan Bhakti Agroinovasi Pertanian Spesifik
Lokasi, maka dilakukan pengukuhan Komisariat Daerah (KOMDA) Sumberdaya
Genetik wilayah Sultra oleh Wakil Gubernur Sultra. Pengurus Komda tersebut terdiri
dari unsur Bappeda Sultra; Akademisi Universitas Halu Oleo (UHO) Kendari; SKPD
terkait yaitu Badan Lingkungan Hidup Provinsi, Dinas Pertanian dan Peternakan,
Dinas Kelautan dan Perikanan, Dinas Perkebunan dan Hortikultura; Peneliti dan
Penyuluh; serta unsur LSM di Sultra. Wakil Gubernur Sultra dalam sambutannya
bahwa pembentukan Komda SDG sangat strategis, terutama dalam

menginventarisasi, mengkaji dan mengeksplorasi dan membuat road map.
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Pengembangan sumberdaya genetik |lokal kita ke depan harus dikelola secara
berkesinambungan, sehingga dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat luas.
Selanjutnya, ditegaskan bahwa pengembangan sumberdaya genetik lokal ini
memerlukan inovasi teknologi yang harus mendapat dukungan dari semua pihak.

BPTP Sulawesi Tenggara senantiasa berperan aktif dalam penyediaan teknologi
termasuk di dalamnya perakitan teknologi yang bisa diterapkan di lembaga
pemasyarakatan lingkup Kanwil Kementerian Hukum dan Hak Azasi Manusia Sultra.
Peran tersebut diwujudkan dalam bentuk penandatanganan perjanjian kerjasama
(MoU) yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) Kelas |l Kendari,
pada tanggal 18 Desember 2014. Mou tersebut ditandatangani bersama oleh Kepala
Kanwil Kementerian Hukum dan HAM Sultra, Kepala Kantor Perwakilan Bank
Indonesia Provinsi Sultra, Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah Provinsi Sultra, dan Kepala BPTP Sultra. Adapun tujuan perjanjian
tersebut adalah Kapabilitas dan keterampilan untuk mendorong kemandirian
narapidana dan klien pemasyarakatan. Dalam mewarnai MoU tersebut, maka BPTP
mengambil peran dalam penyediaan teknologi khususnya cabai yang dipandang
sebagai salah satu komoditi penyumbang inflasi di Sultra sebagaimana yang
dilaporkan oleh Bank Indonesia. Hal ini karena harga komoditi tersebut sangat
fluktuatif yang disebabkan produksinya sangat dipengaruhi kondisi iklim, padahal
kebutuhannya sangat tinggi baik untuk keperluan rumah tangga maupun industri
makanan dan biofarmaka. @ Sehubungan dengan hal tersebut, maka saat MoU
tersebut telah dilakukan penyerahan benih cabai varietas unggul Badan Litbang
Pertanian dari Kepala BPTP Sultra kepada Kepala LAPAS Kelas ||l Kendari. Dan
dilanjutkan penanaman perdana cabai yang dilakukan KaKanwil Kementerian Hukum
dan HAM Sultra dan Kepala BPTP di Kampung Permasyarakatan yang lokasinya di
dalam area LAPAS Kelas Il Kendari. Sebagai tindak lanjut dari MoU tersebut akan
disusun rencana aksi untuk menjalankan program tersebut. Sebagai bentuk
komitmen tersebut maka BPTP Sultra akan memberikan dukungan dalam bentuk
penyediaan materi teknologi dan tenaga ahli dalam bentuk pelatihan budidaya
sampai pasca panen dan pendampingan bagi warga binaan dalam penanaman
cabai dan beberapa komoditi sayuran lainnya di lahan lingkungan LAPAS dan Rutan.
Menindaklanjuti perjanjian kerjasama antara BPTP Sultra dengan Balitbang Provinsi

Sultra, maka tim peneliti BPTP Sultra mendukung,
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operasionalisasi sistem inovasi daerah (SIDA) yang dicanangkan oleh Gubernur
Sultra, maka BPTP mengambil peran aktif sebagai tim SIDA. Titik berat kerjasama
antara Badan Litbang Pertanian dengan Barisda difokuskan pada dukungan terhadap
SIDA yang dikhususkan pada pengembangan komoditi kakao dan rumput laut.
BPTP memberikan dukungan dalam penyediaan teknologi kakao sehingga
menjadikan komoditi ini bisa menjadi icon Sultra. Pemda Sultra telah menggalang
semua pihak atau instansi untuk bersatu padu dalam mendukung program tersebut,
termasuk BPTP Sultra sebagai UPT Kementerian Pertanian di daerah ini yang
mendapat mandat dalam menghasilkan teknologi pertanian spesifik lokasi. Bentuk
kerjasama lainnya dengan Balitbang Provinsi Sultra adalah tim peneliti BPTP Sultra
melakukan pengkajian yang dananya bersumber dari Balitbang Prov Sultra pada
tahun 2014. Adapun topik kajian tersebut adalah optimalisasi lahan melalui
peningkatan indeks pertanaman. Komoditi yang diusahakan adalah jagung dan
kedelai bailk pada lahan sawah irigasi maupun sawah tadah hujan. Introduksi
teknologi bersumber dari Balitbangtan sehingga kegiatan ini merupakan salah satu
wujud diseminasi teknologi Balitbangtan di daerah ini. Hasil kajilan menunjukkan
apabila lahan yang selama ini diberokan setelah penanaman padi sawah dapat
diusahakan dengan tanaman palawija seperti kedelai ataupun jagung, maka dapat
meningkatkan produktivitas lahan dan sekaligus meningkatkan pendapatan petani.
Selama tahun 2014, BPTP Sultra juga turut berperan serta dalam mendukung
pembangunan pertanian di Sulawesi Tenggara utamanya dalam diseminasi teknologi
seperti berpartisipasi dalam Hari Ulang Tahun Sultra, Dies Natalis Universitas
Haluoleo, Hari Pangan Se-dunia dan beberapa event lainnya lainnya yang
dilaksanakan oleh pemerintah provinsi dan kab/kota. Selain itu BPTP Sultra juga
turut membantu pemerintanh daerah melalui sumbangan pemikiran dalam
penyusunan rencana kerja atau program pada beberapa instansi seperti Bappeda,
Dinas Pertanian, Dinas Perkebunan, Bakorluh, BP4K kab/kota dan instansi lainnya.
Selama tahun 2014, BPTP Sultra juga telah bekerjasama dengan pihak sekolah dan
perguruan tinggi dalam rangka mendukung peningkatan kapasitas SDM siswa
sekolah menengah kejuruan (SMK) dan mahasiswa. Salah satu bentuk kerjasama
yang telah dilakukan adalah memberikan kesempatan kepada sejumlah siswa SMK

untuk melakukan kegiatan praktek lapang di kantor BPTP Sultra.
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Tercatat peserta praktek lapang pada tahun 2014 antara lain berasal dari SMK di
Kab. Konawe Selatan. Selama melakukan praktek lapang, mereka mendapat
bimbingan langsung dari para peneliti dan penyuluh serta teknisi BPTP Sultra
khususnya pada bidang tanaman pangan dan hortikultura. Sedangkan bimbingan
terhadap mahasiswa Fakultas Pertanian, Universitas Haluoleo dilakukan melalui
layanan informasi dan data iklim dikelola oleh Seksi Kerjasama dan Pelayanan
Pengkajian (KSPP). Layananan data iklim yang dilakukan selama ini telah membantu
para mahasiswa baik dalam penyelesaian tugas mata kuliah maupun untuk
penyelesaian tugas akhir. Pada akhir tahun 2014, BPTP Sultra juga mendapat
kebanggaan menjadi tim juri pada kegiatan lomba teknologi tepat guna tingkat kota
Kendari. Peserta lomba dibagi atas 3 kategori yaitu tingkat SLTA, perguruan tinggi
dan umum. Peserta sangat antusias dalam mempresentasikan karya mereka, antara
lain teknologi pompa hemat air, alat pengolah sagu skala rumah tangga, alat
pendeteksi ikan di perairan, dan lainnya.

Karya inovatif tersebut mendapat apresiasi yang sangat tinggi dari Sekretariat Kota
Kendari dan dewan juri yang berasal dari akademisi dari UHO, peneliti BPTP Sultra
dan pihak pemerintan daerah. Pada event tersebut, penelitt BPTP Sultra
memberikan motivasi kepada peserta lomba untuk terus berinovasi sehingga
menghasilkan karya yang cemerlang dan inovatif demi kemajuan |IPTEK.

Tabel 13. Kompilasi kegiatan yang diikuti oleh BPTP Sulawesi Tenggara selama

tahun 2014

No Uraian kegiatan Tim yang terlibat Status
1 2 3 4

1 Pekan Agroinovasi tahun 2014  Kementerian Pertanian, Telah selesai
Badan Litbang
Pertanian, UK/UPT
ingkung Badan Litbang
Pertanian, pemda
seluruh Indonesia,
akademisi, swasta,
praktisi, penyuluh
pertanian dan petani.

2 Pembahasan program dan Semua instansi lingkup  Sementara
operasionalisasi Sistem Inovasi pemda Sultra, BPTP penggodokan
Daerah (SIDA) kakao Sultra, UHO dan rencana aksi

praktisi/pemerhati kakao (action plan)
dan tim
pelaksana
Kegiatan
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2

3

4

Pendampingan Program
Peningkatan Keanekaragaman

Pangan (P2KP)

Balitbang Prov. Sultra,
BPTP Sultra, Badan

Ketahanan Pangan

Masih berlanjut

(BKP), BP4K, penyuluh
pertanian, Tim
Penggerak PKK,
Kelompok Wanita Tani.

4  MoU dengan SMA Negeri 6 Siswa, tenaga pengajar Masih
Kendari SMA Negeri 6, pengkaji  berlangsung
BPTP Sultra pendampingan
teknologi
5 MoU dengan Menkum Ham, Bl Menkum Ham, Lapas Sementara
dan Dinas Koperasi dan UKM Kelas || kendari, Bl, penggodokan

Dinas Koperasi dan rencana aksi

UKM
6 Dies Natalis Universitas Pemerintah Prov. Sultra, Telah selesai
Haluoleo BPTP Sultra,

Perbankan, swasta,
civitas akademi UHO.

7  Hari Pangan Se-dunia (HPS) Pemprov Sultra, Telah selesai
tingkat Prov.Sultra pemkab/pemkot se-
Sultra, BPTP Sultra,
UHO, pihak swasta dan
masyarakat
8 Lomba Teknologi Tepat Guna Pemprov Sultra, BPTP Telah selesai

tingkat Kota Kendari Sultra, UHO, pemkot
Kendari, SLTA se Kota
Kendari dan masyarakat

umum

4.2. Publikasi Dan Informasi Hasil Pengkajian/Penelitian
Hasil pengkajian dan penelitian yang dilaksanakan BPTP Sulawesi Tenggara
pada Tahun 2014 dikomunikasikan pada berbagai seminar dan forum iimiah baik
intern BPTP Sulawesi Tenggara maupun yang bersifat regional dan nasional.
Seminar hasil pengkajian dan penelitian dilakukan sebagai bentuk pertanggung
jawaban ilmiah terhadap pelaksanaan pengkajian dan penelitian. Pelaksanaan

seminar hasil penelitian/pengkajian disajikan pada Tabel 14.
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Tabel 14. Judul Kegiatan Penelitian/Pengkajian Dan Diseminasi TA. 2014

Judul Kegiatan Penelitian/Pengkajian dan

No Diseminasi Penanggung Jawab
1 2 3
" Analisi K_ebuakan Pembangunan Pertanian Di Dr. Ir.Muh. Taufiq Ratule, M.Si
Sulawesi Tenggara
2. AEZ Didik Raharjo, SP
Kajian Peningkatan Produktivitas Mutu,
3 Pengendalian Hama dan Penyakit pada Sentra Dr. Ir. Baharuddin, M.Si
Kakao
Pengkajian Peningkatan Produktivitas Usaha
4. Pembibitan dan Pembesaran Ternak Kambing di Ir. Muh. Rusman, MP
Sulawesi Tenggara
Kajian Peningkatan Produksi Padi Sawah di
3 Sulawesi Tenggara rAnmacsulle
Model Akselarasi Pemvbangunan Pertanian Ramah ;
© " Lingkungan Lestari (m-AP2RL2) Bahya, SF.M.S
T Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Sarjoni, MP
8. Peningkatan Komunikasi Inovasi Teknologi Penyuluh Ir. Hj, Sjamsiar, MP
Sosialisasi Hasil Pengkajian Melalui Media TV, Hari : . :
o Pangan Sedunia dan Media Cetak AmInCdin: Vianrap
10. Pendampingan SL-PTT di Sulawesi Tenggara Ir. Suharno, MP
Dr. Ir. Muh. Taufig Ratule,
11 Model Pengembangan Pertanian Pedesaan Melalui M.Si dan Ir. Muh. Asaad, M.Sc
" Inovasi di Sulawesi Tenggar (m-P3mi) dan Sri Bananiek Sugiman,
SP, M.Si
Pengelolaan Unit Perbenihan Benih Sumber di KP. ;
. Wawotobi mendukung P2BN di Sulawesi Tenggara SanHe, Sk
13. Pemeliharaan Kebun Percobaan Onembute Abd. Azis, SP dan Sarjoni, MP
14 gﬁlr:?:susnan Gugus Kalender Tanam Terpadu di Ir. Suharno, MS
Pendampingan Kawasan Rumah Pangan Lestari .
15 KRPL 13 Kabuapten FsUlL
16. Kebun bibit Induk (KBI) Ir. Yusuf, M.Si
Perbenihan Padi Sawah mendukung P2BN di .
17. Sulawesi Tenggara (42 ton) Samnn, SP
18. Pendampingan PUAP Ir. Muh. Rusman, MP
19. Pendampingan SL- PTT Jagung di Sultra Ir. Amiruddin Manrapi
. - Dr. Ir. Muh. Taufig Ratule,
20. Pendampingan SL-PTT Kedelai di Sultra M.Si dan Ir. Muh. Asaad, M.Sc
21.  UPBS Kedelai FS(5,3 ton) dan SS (6.5 ton) Dr. Ir. Muh. Taufiq Ratule,

M.Si dan Ir. Muh. Asaad, M.Sc

Pertanian di

daerah mengemban tugas melaksanakan

BPTP Sulawesi Tenggara sebagai Unit Pelaksana Teknis Badan Litbang

penelitian komoditas,

pengujian dan perakitan teknologi tepat guna spesifik lokasi serta diharapkan dapat

mempercepat alih teknlogi pertanian untuk mendukung pembangunan pertanian di
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Sulawesi Tenggara dan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya pertanian di
Daerah.

Hasil penelitian yang dilaksanakan peneliti BPTP telah dikomunikasikan pada
berbagai ajang seminar dan ekspose teknologi di beberapa instansi dan dimuat
dalam berbagai media publikasi.

Hasil penelitian/makalah yang dimuat dan dipublikasikan pada tahun 2014

disajikan pada Tabel 15.

Tabel 15. Makalah/Hasil Penelitian Yang Dipublikasikan Pada Tahun 2014

No. Nama Penulis Judul Makalah Media
Publikasi

1 2 3 4

1.  Muhammad Alwi - Penyelamatan Sumber Daya Genetik Prosiding Pada
Mustaha, Rusdin, Pangan Lokal Pada Kawasan Rumah Seminar
Iskandar Mirza Pangan Lestari Di  Kabupaten Regional Aceh

Konawe Sultra

2. Rusdin, Zainal Abidin - Analisis Keuntungan Dan Nilai Tukar Prosiding

dan Cut Nina. 2014. Penerimaan Usahatani Kedelai Pada Pekan
Lahan Sawah Tadah Hujan Di Agroniovasi di
Sulawesi Tenggara (Studi Kasus Di Aceh, 2014
Kab. Konawe Selatan).

3. Rusdin, M. Alwi - Pemanfatan Lahan Pekarangan Prosiding
Mustaha dan Fenty Dalam Pemenuhan Konsumsi Pekan
Feriyanti. KRPL Pangan Di Kota Baubau Agroniovasi di
Aceh, 2014 Aceh, 2014

4. Dahya - Analisis Komponen Berbagai Cara Prosiding BPTP

Tanam Pada Usaha Tani Padi Maluku Utara
Sawah
5 Dahya - Dampak Pelaksanaan Model Prosiding BPTP
Kawasan Rumah Pangan Lestari Aceh
Terhadap Pemanfaatan Pekarangan
Di Kabupaten Kolaka Utara
6. Julian Witjaksono - The Assessment at implementing Jurnal
Conventional cotton : A Regression Pengkajian dan
Analysis of Meta-Data Pengembangan
Teknologi
Pertanian
(JPDTP)
7 Julian Witjaksono - Agro-Economic Performance The Jurnal
Use of Genetically Modified (GM) Perspektif
Cotton : A Review Review
Penelitian
Tanaman
Industri
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1 2 3 4
8. Julian Witjaksono - Yield and Economic Performance of Jurnal China
The Use of GM Cotton Worlwide over Agricultural
time : a review and meta-analysis Economic
Reiew. Vol.6
No.4. ISSN
1756-137X
9. Samrin, Edi Tando, - Keragaan Varietas Unggul Baru Prosiding BPTP
Slamet Hertanto (VUB) Padi Sawah Di UPBS Kebun Maluku Utara
Percobaan Wawotobi Sultra
10. Samrin, Muhammad - Perbenihan Padi Sawah Mendukung Prosiding Pada
Taufig Ratule P2BN Di Sulawesi Tenggara Seminar
Regional Aceh
11. Samrin, Musyadik, - Evaluasi Sertifikasi Benih Sumber Prosiding BPTP
Faisal Padi Di UPBS KP. Wawotobi Sultra Sulawesi Utara
12. Suharno, Baharudin, - Usaha Tani Kakao Dalam Prespektif Jurnal
dan Rusdin Pendapatan Petani Di Sulawesi Pengkajian Dan
Tenggara Pengembangan
Teknologi
Pertanian
13. Baharudin dan Darman - Pengaruh Perlakuan Benih Dan Jurnal
M. Arsyad Medium Tanam Terhadap Pengkajian Dan
Pertumbuhan Bibit Kakao Hibrida Pengembangan
Teknologi
Pertanian
14. Baharudin, Agus - Isolasi Dan Identifikasi Cendawan Jurnal
Purwantana, Satiyas Terbawa Benih Kakao Hibrida Penelitian
llyas dan Mohamad Tanaman
Rahmad Suhartanto Industri
15. Baharudin, - Patogenesitas Beberapa Isolat Jurnal
A.Purwantana, S.llyas Cendawan Terbawa Benih Kakao Penelitian
dan M.R. Suhantanto Hibrida Tanaman
Industri
16. Baharudin dan Rubiyo - Pengaruh Perlakuan Benih Dan Buletin Riset
Media Tanam Terhadap Peningkatan Tanaman
Viger Bibit Kakao Hibrida Rempah Dan
Aneka
Tanaman
Industri
17. Baharudin dan Rubiyo - Potensi Dan Prospek Arah Prosiding
Pengembangan Kopi Berkelanjutan Seminar
Pada Era Generasi Kedua Di Nasional
Indonesia Inovasi
Teknologi Kopi
18. Suharno, Baharudin - Analisis Kerugian Ekonomi Akibat Prosiding
dan Muzumi Serangan Hama Dan Penyakit Simposium
Tanaman Kakao Di Sulawesi Nasional
Tenggara Ekonomi Kakao
19. Baharudin, Suharno - Prospek Dan Arah Pengembangan Prosiding
dan Muzumi Kakao Memasuki Regenerasi Ketiga Simposium
Kakao Indonesia Nasional

Ekonomi Kakao
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1 2 3 4
20. Baharudin dan Idris - Kajlan Perubahan Kualitas Benih Prosiding
Sebagai Indikator Masak Fisiologis Seminar
Benih Tomat Nasional
Inovasi
Teknologi
Spesifik Lokasi
21. Yudi lrawan, Baharudin - Kajian Peningkatan Mutu Biji Kakao Prosiding
dan Muhammad Taufiq Melalui Penggunaan Beberapa Tipe Seminar
Ratule Alat Pengering Nasional
Inovasi
Teknologi
Spesifik Lokasi
22. Agussalim, Assayuthi - Kajian Pemanfaatan Jamur Prosiding
Ma'suf dan RD. Teguh Antagonis Dalam  Pengendalian Simposium
Wijanarko Serangan (phythoptora palmivora) Nasional
Pada Kegiatan Gernas Kakao Ekonomi
Kakao, Kendari
23. Agussalim dan Dampak Pemanfaatan Pekarangan Prosiding
Assayuthi Ma’'suf Terhadap PPH Di Kabupaten Semnas
Konawe Selatan Propinsi Sultra Akselerasi
Inovasi Dan
Diseminasi
Teknologi
Menuju
Kemandirian
Pangan
Berbasis
Sumberdaya
Genetik Lokal,
Palu.
24. Ir. Suharno, MS Keragaan Usaha Tani Kakao Dalam JPPT
Prespektif Pendapatan Petani Di
Sultra
25. Ir. Suharno, MS Kinerja PTT Di Konawe Utara Prosiding PPSL
Zonasi Varietas Unggul Baru Di Prosiding BB
Sultra Padi
Varietas Unggul Sebagai Komponen Harian Kendari
Produksi Padi Di Sultra Pos
Potensi Dan Peluang Harian Rakyat
Pengembangan Kedelai Di Sultra Sultra
Pentingnya Irigasi Untuk Pertanian Harian Rakyat
Sultra
26. Cipto Nugroho dan Respon Pertumbuhan Dan Produksi Prosiding
Sarjoni Beberapa Varietas Kedelai Pada Balitkabi
Lahan Kering Podzolik Merah Kuning
Di Kabupaten Konawe Selatan (Studi
Kasus Kecamatan Kolono)
27. Cipto Nugroho, Samrin, Kajian Ketahanan Inpari 14, Inpari Prosiding BB

dan Sri Bananiek
Sugiman

15, Dan Inpari 20 Terhadap Penyakit
Utama Padi Di Konawe Selatan,
Sulawesi Tenggara

Padi
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1 2 3 4
28. Cipto Nugroho dan - Kajlan Pengendalian Hama Tikus Prosiding
Zainal Abidin Oleh Petani Di Sulawesi Tenggara BBP2TP

29. Cipto Nugroho, Idris, - Tingkat Serangan Penggerek Batang Prosiding
dan Didik Raharjo Padi Pada Sistem Tanam Pindah BBP2TP

Dan Tanam Benih Langsung Di
Sulawesi Tenggara

30. Cipto Nugroho - Keragaan Pertumbuhan Dan Hasil Prosiding
VUB Padi Sawah Pada Uji Adaptasi BBP2TP
Di Kabupaten Konawe Selatan

Cipto Nugroho - Preferensi Petani Terhadap Prosiding

Beberapa Varietas Unggul Baru BBP2TP
Dalam Uj Adaptasi Di Kabupaten
Konawe Selatan

31. Cipto Nugroho, Didik - Ketahanan Beberapa Varietas Prosiding
Raharjo, dan Olvie Unggul Baru Padi Sawah Terhadap BBP2TP
Tandi Hama Dan Penyakit Utama Padi Di

Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara

32. Cipto Nugroho, Sri - Penerapan leknologl Budidaya Padi Prosiding
Bananiek Sugiman, Sawah Di Kabupaten Konawe BBP2TP
dan Sunarti D Selatan, Sulawesi Tenggara

33. Musyadik, Dina - Pemetaan Status Hara N, P, dan K Prosiding BPTP
Omayani Dewi, dan Sebagai Dasar Pemupukan Kalbar
Pungky Nungkar Tanaman Kedelai (Glycine max L) Di

Kecamatan Punung  Kabupaten
Pacitan Jawa Timur

34. Rusdi, SP - Kajian Penerapan Komponen Prosiding
Teknologi Peningkatan Produktivitas BBP2TP
Lada Di Sulawesi Tenggara

35. Rusdi, SP - Respon Tanaman Terong Terhadap Prosidng
Media Tanam Di Kawasan KRPL BBP2TP
Sulawesi Tenggara

36. Sarjoni - Pengaruh Bahan Organik Dan Waktu Jurnal
Tanam Pada Hasil Tumpang Sari Widyariset
Jagung Dan Kacang Tanah (The Vol.16 No.3.
Effect Of Organik Matter And Desember
Planting Time In In-Tercropping 2013.
System Of Peanut And Maize)

37. Rusdin, Zainal Abidin Analisis Keuntungan Dan Nilai Tukar Prosiding

dan Cut Nina. 2014. Penerimaan Usahatani Kedelai Pada Pekan
Lahan Sawah Tadah Hujan Di Sulawesi Agroniovasi di
Tenggara (Studi Kasus Di Kab. Konawe Aceh, 2014
Selatan).

38. Rusdin, M. Alwi Pemantfatan Lahan Pekarangan Prosiding
Mustaha dan Fenty Dalam Pemenuhan Konsumsi Pangan Pekan
Feriyanti. KRPL Di Kota Baubau Agroniovasi di
Aceh, 2014 Aceh, 2014
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4.3. Perpustakaan

Dalam rangka menunjang visi dan misi Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
sebagai sumber informasi bagi peneliti/penyulun dan pengambil kebijakan untuk
mendukung kegiatan instansi induknya, maka Perpustakaan Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian merasa berkewajiban untuk ikut berperan serta terutama dalam
kegiatan penyediaan dan penyebaran informasi hasil-hasil penelitian, pengkajian dan
informasi lain kepada peneliti, penyuluh, para pembuat kebijaksanaan dan pengguna

lainnya.

PN |

Gambar 4. Koleksi dan aktivitas perpustakaan BPTP Sulawesi Tenggara

Perpustakaan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Tenggara adalah
perpustakaan yang menyediakan informasi khusus dibidang pertanian sesuai Instansi
induknya yaitu lembaga penelitian dan pengkajian pertanian yang handal dalam
menyediakan teknologi spesifik lokasi pertanian yang mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, khususnya di Sulawesi Tenggara secara
berkelanjutan.Perpustakaan BPTP Sulawesi Tenggara telah menyediakan buku-
buku, jurnal, serta bulletin hasil pengkajian baik dari BPTP Sulawesi Tenggara
maupun dari Instansi lain yang sama visi dan misinya di bidang pertanian. Agar
sumber daya informasi tersebut dapat dimanfaatkan oleh pengguna dengan mudah
dan cepat, maka informasi perlu dikelola secara sistematik dan kemudian disebarkan
melalui berbagai jasa informasi/perpustakaan. Jasa informasi/perpustakaan yang
diselenggarakan Perpustakaan BPTP Sulawesi Tenggara meliputi : 1) jasa sirkulasi,
2) jasa penelusuran informasi ilmiah atas permintaan pengguna, 3) jasa penyediaan
dokumen kepada pengguna yang meminta kopi artikel dokumen, 4) jasa penyebaran
informasi terbaru yang berupa penyiagaan dan pemutakhiran serta penyebaran
daftar judul artikel majalah ilmiah, 5) jasa penyebaran informasi terseleksi berupa

penyebaran paket abstrak artikel secara selektif dan
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6) akses ke jurnal elektronis melalui database ProQuest dan science Direct.

Koleksi perpustakaan yang dapat didayagunakan untuk menunjang kegiatan
Perpustakaan BPTP Sulawesi Tenggara hingga saat ini adalah : teks book sebanyak
2.101 exemplar, jurnal penelitian/risalah/warta sebanyak 1.663 exemplar, laporan
tahunan sebanyak 199 exemplar, brosur/leaflet/liptan sebanyak 3.542 exemplar,
Waktu pelayanan perpustakaan BPTP Sulawesi Tenggara dibuka setiap hari kerja
jam 08.00 sampai 15.30 WIB.

DIPA tahun 2014 tidak ada pembelian buku hanya ada hadiah dan pertukaran dari
instansi lain yang terkait. Adapun buku yang telah dientri ke dalam komputer OPAC
sebanyak 1.573 record, Iptan 1.029 record, Majalah 35 record dan Pttan 17 record,
adapun artikel yang telah discan yaitu bulletin, petunjuk teknis, prosiding, folder dan
monograf sebanyak 348 artikel yang keseluruhannya adalah terbitan BPTP Sulawesi

Tenggara yang akan dipindahkan ke dalam CD sebagai arsip data komputer (ADK).

4.4, Sarana dan Prasarana Penelitian

Sarana dan prasarana penelitian/pengkajian BPTP Sulawesi Tenggara T.A.
2014 tersebar dalam tiga unit kerja, masing-masing berada pada unit kerja BPTP

Sulawesi Tenggara, Kebun Percobaan (KP) Wawotobi dan KP Onembute Tabel 16.

Tabel 16. Sarana dan Prasarana Penelitian/Pengkajian BPTP Sulawesi Tenggara

Tahun 2014
No. Unit Kerja/Jenis Barang Jumlah
1 2 3
1z BPTP SULAWESI TENGGARA
01. Kebun lahan kering/implacemen 8 Ha
02. Laboratorium 3 unit
03. Perpustakaan 1 unit
04. Penqgukur cuaca otomatis 6 unit
2. KP Wawotobi
01. Sawah beririgasi 12,0 Ha
02. Lahan kering 2,5 Ha
03. Kantor induk dan laboratorium 670 m’
04. Rumah kaca 98 m*
05. Rumah kerja 60 m?
06. Rumah kawat 120 m*
07. Bengkel 112 m?
08. Gudang sarana 158 m?
09. Lantai jemur 698 m*
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2 3

3. KP Onembute
01 Lahan kering 18 Ha
02 Lahan sawah 3 Ha
03 Alat — alat pertanian 2 unit
04 Lantai jemur 1 unit

4.4.1. Laboratorium

Laboratorium BPTP Sulawesi Tenggara (Sultra) merupakan salah satu sub
unit pelaksana teknis dalam struktur organisasi BPTP Sultra yang berada dijajaran
Sub Bagian Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian (KsPP) yang bertugas (1)
merencanakan pengadaan sarana dan prasarana analisa, (2) melaksanakan analisis
sesuai dengan kemampuan ketersediaan sarana pendukung analisa, dan (3)
kerjasama dibidang analisis dengan Laboratorium sejenis dalam upaya
mengoptimalkan pelayanan terhadap permintaan analisis dari pengguna.

Sebagai salah satu bagian terpenting dari lembaga litbang pertanian untuk
menginterpretasikan hasil-hasil penelitian, operasional I|aboratorium analisis
diharapkan berfungsi dan berupaya untuk mengadopsi sistemm manajemen mutu
ISO/IEC 17025-2005. Oleh karena itu pelaksana analisis dan komponen pendukung
guna kelancaran operasional laboratorium  dituntut ketersediaan dan
keberfungsiannya sejalan dengan semakin meningkatnya permintaan analisis
sebagai manifestasi dari produk pertanian spesifik lokasi seperti pupuk organik,

biopestisida dan produk olahan berbasis sumberdaya lokal.

Sumber Daya Manusia dan Aktivitas Laboratorium BPTP Sulawesi Tenggara

Dalam pelaksanaan analisis di laboratorium diperlukan kesiapan tenaga
analis dan teknisi laboratorium yang siap pakai. Personal tersebut diperlukan di
dalam proses registrasi contoh, persiapan contoh siap analisis, tenaga spesialis
(analis) dan tenaga adminitrasi. SDM Laboratorium BPTP Sulawesi Tenggara hingga
2014 baru 2 orang, 1 orang Laboran dan 1 orang peneliti yang diperbantukan untuk
mengkoordinir Laboratorium.

Secara teknis laboratorium BPTP Sulawesi Tenggara menganalisis tanah,
tanaman/ pakan ternak dan pupuk organik. Rutinitas kegiatan analisis tidak berjalan
optimal sudah lebih dari lima tahun, hal ini disebabkan karena beberapa peralatan

vital seperti Timbangan analitik, pH meter dan Freezer tidak berfungsi karena rusak.
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Penyebab kerusakan alat, misalnya karena usia alat yang sudah tua

(pengadaan 1996) dan sarana fisik seperti listrik dan air yang belum memadai. Untuk

mengantisipasi upaya penanganan pemeliharaan dan pengadaan/pembangunan

sarana pendukung lainnya, sub bagian Laboratorium belum dimasukkan dalam DIPA

tahunan BPTP karena beberapa kebijakan yang mengatur dan kriteria khusus yang

belum dimiliki oleh Labooratorium BPTP Sultra.

Tabel 17. Kondisi Peralatan Laboratorium BPTP Sulawesi Tenggara TA. 2014

No. Jenis Peralatan Jumlah Keterangan/Kondisi
l. Sarana Pendukung
1 2 3 4
1. Vacuum Pump 1 buah baik
2. Sieve Soll 1 unit baik
3. N destilation 1 unit baik
3. Soxhlet Extraction 1 unit baik
4. Vortex Mixer 1 buah baik
5. pH Meter 1 unit rusak
6. Analytical Balance 1 unit rusak
7. Centrifuge 1 buah baik
8. DO Meter 1 buah rusak
9. Fumehood 1 unit baik
10. Grinder Tissu 1 unit baik
11. Hot plate 2 unit baik
12. Incubator 1 unit rusak
13. Microscope 1 unit Baik
14. Moisture Tester (seed) 1 unit Rusak
15. Mufle Furnace 1 unit Baik
16. Oven 1 unit Baik
17. Refrigerator 1 unit Rusak
18. Shaker 1 buah Baik
19. Thermohydrograph 1 buah Baik
20. Top Loading Balance 1 buah Rusak
21. UV/Visible Spectrophotometer 1 unit Baik
22. Water Distilation 1 unit rusak
23. Waterbath 1 unit rusak
Il Glassware :
1. Erlenmeyer 5 buah baik
2. Beaker 5 buah baik
3. Gelas ukur 5 buah baik
4. Decikator 1 buah baik
5. Buret 2 buah baik
6. Hydrometer Soil 1 buah baik
7. Labu ukur 10 buah baik
8. Pipet Volumetri 5 buah baik
l1l. Porcelinware :
1. Mortal dan Pastel 1 unit baik
2. Crucible 4 buah Baik
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4.4.2. Pengadaan Barang Inventaris

pada Tabel 18 berikut ini.

Pengadaan barang inventaris selama Tahun Anggaran 2014 rutin disajikan

Tabel 18. Daftar Pengadaan Barang Inventaris BPTP Sulawesi Tenggara Berdasarkan Jenis

dan Sumber Dana Tahun 2014.

Jumlah
No. Nama Jenis Barang Sumber Dana Barang
(Unit)

1. Kulkas DIPA BPTP Sultra 1
2. Air Conditioner/AC DIPA BPTP Sultra 2
3. Mesin Ketik DIPA BPTP Sultra .
4, Pringer print DIPA BPTP Sultra 1
5 Mesin pompa air DIPA BPTP Sultra 3
6. Mesin pemotong rumput DIPA BPTP Sultra 2
7. Lemari Arsip DIPA BPTP Sultra 6
8. Sepeda motor DIPA BPTP Sultra 1
Q. Pick Up DIPA BPTP Sultra 1
10. Mousture tester DIPA BPTP Sultra 1
11. Mesin perontok kedelai DIPA BPTP Sultra 1
12. Mesin pengering kedelai DIPA BPTP Sultra 1
13. Mesin penjahit karung DIPA BPTP Sultra 1
14. Seed cleaner kedelai DIPA BPTP Sultra 1
15 Timbangan duduk DIPA BPTP Sultra 1

4.5. Perkembangan Kebun Percobaan (KP)

4.5.1. Kebun Percobaan Wawotobi

KP. Wawotobi yang berbasis lahan sawah seluas 8,0 Ha, yang dimanfaatkan

2 kali atau 2 musim tanam (MT) pertahun dengan melakukan perbenihan padi sawah,

pemanfaatan pekarangan dengan tanaman palawija dan sayur-sayuran dan

pengembangan ayam KUB. Dari luasan tersebut, pada MT 1/2014 (Januari—Mei)

dimanfaatkan untuk perbanyakan benih padi sawah (UPBS) seluas 5 Ha dan

produksi benih kedelai seluas 3 ha.

Tabel 19. Produksi Benih kedelai kelas FS, MT-I/ 2014 di Kebun Percobaan
Wawotobi BPTP Sulawesi Tenggara.
No. Varietas Luas tanam (ha) Kelas Benih Hasil Benih
(kg)
1= Anjasmoro FS 300
2. Burangrang FS 150
Jumlah 450
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Tabel 20. Produksi Benih pokok (SS), Benih Sebar (ES), MT-I/ 2014 di Kebun
Percobaan Wawotobi BPTP Sulawesi Tenggara.

No. Varietas Luas Kelas Hasil Benih Keterangan
panen (ha) Benih (kg)

1. Inpari 3 0,90 ES 2000 Tidak lulus
sertifikasi

2. Inpari 6 0,80 SS 1925 Tidak lulus
sertifikasi

3. Mekongga 0,90 ES 1700 Lulus sertifikasi

Jumliah 2,60 5.625

Tabel 21. Produksi Benih Sebar Kelas (ES) MT-I/ 2014 di Kebun Percobaan
Wawotobi BPTP Sulawesi Tenggara

NoO. Varietas Luas Kelas Benih Hasil Benih Keterangan
panen (kg)
(ha)
T Ciherang 0,90 ES 2000 Tidak lulus
sertifikasi
2, Cisantana 0,90 ES 2200 Tidak lulus
sertifikasi
Jumlah 1,8 4200

Tabel 22. Produksi Benih Dasar Kelas FS dan Kelas SS MT-IlI/ 2014 di Kebun
Percobaan Wawotobi BPTP Sulawesi Tenggara

No. Varietas Luas panen Kelas Benih Hasil Benih

(ha) (kg)

1. Inpari 15 1,0 FS 2000
2. mekongga 1,0 FS 2000
3 Inpari 7 0,15 FS 350
4. Inpari 8 0,15 FS 400
5 Inpago 4 0,40 FS 625
6 Inpara 5 0,15 SS 200
7 banyuasin 0,15 SS 300

Jumlah 3,00 5.875

Tabel 23. Produksi Benih Sebar (ES) MT-II/ 2014 di Kebun Percobaan Wawotobi
BPTP Sulawesi Tenggara

No. Varietas Luas panen Kelas Benih Hasil Benih
(ha) (kg)
1. Ciherang 3,0 ES 6000
2. mekongga 2,0 ES 4000
Jumlah 5,0 10.000
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Pemanfaatan Pekarangan kantor

Adapun pemanfaatan pekarangan yang telah dilaksanakan di KP. Wawotobi
dengan luasan kurang lebih 0,50 Ha, dengan berbagai jenis tanaman seperti Jagung,
Ubi Kayu, Ubi Jalar, Kacang Tunggak, Kacang Gude, Tomat, terong, sawi, daun
bawang, seledri, pisang, pepaya, Ocra, Cabe, Paria Ular, Kacang Panjang, Rosella
dan Serre dan sebagai sumber protein seperti ikan mas. Yang menjadi Kendala
dalam pemanfaatan KP. Wawotobi khususnya untuk perbenihan padi sawah yaitu
Pada MT-1/2014 di Sulawesi Tenggara khususnya di kabupaten Konawe terjadi
musim penghujan, sehingga waktu panen mengalami penundaan beberapa minggu
sehingga banyak tanaman padi yang sudah waktunya di panen banyak yang rebah
dan gabah banyak yang rontok serta warna gabah hitam. Untuk perkembangan
OPT serangannya dikategorikan ringan sampai sedang yaitu tikus, walang sangit dan
penyakit blas. Dari hasil pengujian laboratorium yang dilakukan oleh BPSBTPH,
maka produksi benin MT | 2014 yang di nyatakan lulus yaitu varietas mekongga
sebanyak 1700 kg.

Ternak Ayam KUB

Pengembangan Ayam KUB di BPTP Sulawesi Tenggara di lakukan di kebun
Percobaan wawotobi, adapun perkembangan ayam KUB tersebut di sajikan pada
tabel 24.
Tabel 24. Pengembangan Ayam KUB di KP.Wawotobi

POPULASI ( EKOR)

NO URAIAN Jantan Betina Jumlah (ekor)
1 Populasi :
Dewasa ( Awal ) 1 14 15
DOC ( 1 hari ) 29
Muda ( s/d 4 bulan ) 30
Dewasa 4 26 30
2 Penyebaran :
DOC - - 10
muda 2 3 5
Dewasa 2 4 6
3 Ayam potong 2 4 6
Total 11 51 127
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Pemasaran dan distribusi produksi telur dan DOC

Pemasaran dan distribusi produksi telur dan DOC ayam KUB, saat ini belum
dipasarkan di tingkat masyarakat umum akan tetapi untuk penyebaran DOC dan
ayam berumur muda dan dewasa di lakukan dengan bekerjasama petani ternak
untuk di kembangkan di wilayahnya masing-masing seperti :

- Kota kendari : 1 jantan, 3 betina ( ayam Dewasa ), 1 jantan, 2 Betina
( Muda)

-  Kab. Muna :1jantan, 1 Betina ( Muda )

- Kab. Konawe : 1 Jantan, 1 betina ( Dewasa ), 10 ekor ( DOC)

Kendala selama pemeliharaan
Adapun kendala yang dirasakan selama pemeliharaan Ayam KUB adalah sebagai
berikut :
1. Pengetahuan mengenai ternak ayam KUB masih kurang
2. Banyaknya anak ayam yang mati ( umur kurang dari 2 minggu )

3. Pakan ternak yang mahal

Adapun cara mengatasi kendala yang sudah di lakukan yaitu :

1. Mencari referensi mengenai ternak ayam KUB dan berdiskusi dengan ahli ternak
setempat

2. DOC/anak ayam yang baru menetas di tempatkan di kandang khusus yang di
lengkapi dengan lampu pijar sebagai sumber panas

3. memberikan pakan seperti dedak, jagung dan menir

4.5.2. Kebun Percobaan Onembute

Kebun Percobaan (KP) Onembute merupakan Kebun Percobaan lingkup BPTP
Sulawesi Tenggara yang memiliki potensi lahan kering. KP Onembute memiliki lahan
seluas 17,9 Ha yang terdiri dari dua blok yang dipisahkan oleh jalan ke pemukiman
warga transmigrasi (SP4 dan SP1) yaitu Blok A dengan luas 9.6 Ha dan Blok B
dengan luas 8,3 Ha.

Selama T.A. 2014 KP. Onembute melaksanakan beberapa kegiatan yang
meliputi kegiatan perbanyakan benih sumber kedelai, pengkajian perbaikan
manajemen reproduksi ternak sapi bali di Sulawesi Tenggara. Kedua kegiatan

tersebut di atas dimulai tahun 2011 dan berlanjut sampai tahun 2014. Kegiatan lain
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yang dilaksanakan di KP Onembute adalah kegiatan melalui kerjasama Balitsereal
Maros dan BPTP Sulawesi Tenggara yakni uji multilokasi beberapa galur jagung
Hibrida. Kegiatan ini dilaksanakan dua kali yakni pada musim hujan dan musim
kemarau tahun 2014. Adapun alsintan yang ada di KP Onembute berupa 1 buah
traktor mini (4 roda), 1 buah mesin pemotong rumput (dalam keadaan Rusak).
Fasilitas yang dimiliki KP Onembute berupa lahan dan peralatan dapat dilihat pada
Tabel 25. Fasilitas ini sudah dimanfaatkan di KP. Onembute dalam tugas-tugas rutin.

Tabel 25. Sarana dan Prasarana yang tersedia di KP Onembute tahun 2014

No. Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi

1 2 3 &

& Lahan produksi UPBS Kedelai 4.4 ha Termanfaat
2. Lahan Kering 13,4 Ha Termanfaat
3. Lahan Hijauan Makanan Ternak 2,5 Ha Termanfaat
< Lahan Desiminasi da pengkajian 1 ha Termanfaatkan
0. Lahan koleksi plasma jambu 5 ha Termanfaatkan

mete

6. Ternak Sapi Bali 21 ekor Baik

rd Traktor Mini 1 Unit Baik

8. Kantor 24 m° Baik

9. Rumah Karyawan (Papan) 1 Unit Baik

10. Embung/Kolam |kan 2 buah Termanfaat
11. Pagar Kawat Tiang Besi +1.200m Baik

12. Pagar Kawat Tiang Gamal +3.000 m Baik

13. Tempat Penjemuran (Lantai 1 Unit Rencana renovasi

Jemur)

14, Gerobak Dorong 1 Buah Baik

19. Peralatan Kebun 7 buah Baik

16. Pacul 5 buah Baik

ol Patiba 1 buah Buah

18. Parang 3 buah Baik

19. Sabit 5 buah Baik

Selain itu, terdapat pula beberapa sarana dan prasarana yang dibangun oleh
kegiatan penelitian yang ditempatkan di Kebun Percobaan Onembute kurun waktu
2011-2014 yaitu sebagai berikut dapat dilihat pada tabel 26.
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Tabel 26. Sarana dan Prasarana Kegiatan Penelitian Yang Dibangun Di Kebun
Percobaan Onembute Tahun 2011-2014

No. Sarana dan Prasarana Jumlah Kegiatan
1. Kandang Pemeliharaan ternak Sapi 3 Unit Peternakan
2 Kandang Jepit 1 Unit Peternakan
3. Instalasi Bio Urine 1 Unit Peternakan
4. Kebun HMT 1 Ha Peternakan
-+ Gudang prosessing UPBS kedelai 1 Unit UPBS Kedelai
6. Drayer 1 unit UPBS Kedelai
7 Tresher 1 unit UPBS Kedelai
8. Seed cleaner 1 unit UPBS Kedelai
9. Timbangan duduk (digital) 1 unit UPBS Kedelai
10 Mesin penjahit karung 1 unit UPBS Kedelai
11. Pengukur kadar air benih 1 unit UPBS Kedelai

Kondisi tanaman dan ternak di Kebun Percobaan Onembute sampai dengan
akhir Desember 2014 dapat dilihat pada Tabel 27.

Tabel 27. Rekapitulasi Keadaan Tanaman, Ternak dan Bahan Lain Pada KP
Onembute Sampai dengan 31 Desember 2014.

Mati karena :
Nama : : ~ Peia
komodit Juml Zakit Ke- Di- Dijual ]2 Induk Anak Dara Total
as Kerin potong nt
gan

Ternak 21 0 0 0 0 0 F 4 10 4 21
sapi

Kedelai 2700 Kg 0 0 0 0 0 0 0 0 2770 Kg

Tabel 28. Pemanfaatan Lahan Kebun Percobaan Onembute

Peruntukan Lahan

=z
o

Jenis Peruntukan Luasan (Ha)

1 Kebun Plasma Jambu Mete 5.0
2 Gudang dan lantai jemur UPBS 0.2
3 L ahan produksi UPBS 4.4
4 Rens Ternak+Kandang 13
5 Hijauan Makanan Ternak 2.6
6 Pengkajian Dan Diseminasi Ll
7 Embung 0.5
8 Saluran Drainasi Induk (Permanen) 2.0
9 Kantor/Perumahan/Gudang 0.2

Jumlah 17.9
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Adapun kendala yang dihadapi KP. Onembute dalam pelaksanaan kegiatan yaitu :

Belum ada rumah untuk pegawai

Keterbatasan Tenaga

Tanah belum bersertifikan (Status : Hak Pakai)

Belum ada sarana dan prasarana irigasi/pengairan

Pagar belum permanen sebagian besar masih pagar hidup.

®© QO 0 O o

4.6. Program Pengkajian
Program dan perencanaan pengkajian mempunyai tugas sebagai berikut :

(1) Menyiapkan bahan penyusunan rencana dan pembahasan program
penelitian/pengkajian (2) Merencanakan dan melaksanakan review usulan program
litkaji dalam bentuk forum/seminar (3) Menghimpun, mengolah dan menyajikan data
pelaksanaan program penelitian dan pengkajian melalui data base (SIMPROG); dan
(4) Memantau, mengevaluasi dan membuat rumusan hasil penyusunan program
penelitian dan pengkajian.

Pada Tahun Anggaran 2014, BPTP Sulawesi Tenggara melaksanakan
5 (lima) program utama litkaji dan 1 (satu) program pendukung yang termasuk dalam
program Pembinaan Kelembagaan Litbang Pertanian. Program tersebut selain
sesuai dengan kepentingan daerah Sulawesi Tenggara dalam rangka penanganan
permasalahan pembangunan pertanian, juga sesuai dengan arah kebijakan Badan
Litbang Pertanian yang dijabarkan pada tingkat wilayah.
BPTP Sulawesi Tenggara dalam TA. 2014 melakukan 6 program utama :
1. Inventarisasi, pengelolaan dan pengembangan sumber daya pertanian spesifik
lokasi
Pengkajian teknologi inovasi spesifik lokasi dan agribisnis unggulan daerah
Pengkajian dan pengembangan model agroekosistem berbasis inovasi pertanian

Analisis dan sintesis kebijakan pembangunan pertanian di daerah

A I

Pengembangan sumber daya informasi, komoditas, diseminasi dan
pengembangan umpan balik iptek

6. Pengembangan kegiatan kelembagaan Litbang pertanian.

4.7. Teknis Advis limiah

Selain sebagai institusi penelitian dan pengkajian, BPTP Sulawesi Tenggara

juga ikut memberikan advis ilmiah kepada pengguna. Jenis teknis advis ilmiah

Laporan Tahunan BPTP Sultra TA.2014 ‘ 43

Dipindai dengan CamScanner



diantaranya adalah pemberian pelatihan teknologi kepada instansi terkait dan

pengguna lainnya. Teknis advis ilmiah yang diberikan oleh BPTP Sulawesi Tenggara

disajikan pada Tabel 29.

Tabel 29. Nama Pegawai BPTP Sulawesi Tenggara, Jenis Kegiatan Advis limiah
Serta Instansi Pelaksana Kegiatan Tahun 2014

No Nama Pegawai BPTP Kegiatan Instansi Waktu/
Pelaksana Tempat
1 2 3 4 5
1. Dr.Ir.Baharuddin, MP |dentifikasi Molekuler MIPA Bioloai MIPA Biologi
Hama Kepik Penghisap Unhalu Unhalu
Buah (Helopeltis Spp.) Kendari Kendari
Untuk Deteksi Dini Dampak
Serangan Hama Helopeltis
Pada Tanaman Kakao Di
Desa Andomesinggo
Kecamatan Besulutu
Kabupaten Konawe
Sulawesi Tenggara
Dr.Ir.Baharuddin, MP - Identifikasi Molekuler MIPA Bioloai MIPA Biologi
Hama PBK Unhalu Unhalu
(Canopomorpha Kendari Kendari
Cramerella) Untuk Deteksi
Dini Dampak Serangan
Hama PBK Pada
Tanaman Kakao Di Desa
Andomesinggo Kecamatan
Besulutu Kabupaten
Konawe Sulawesi
Tenggara
3. Ir. Suharno, MS Panen dan Pasca Panen Dinas 27 November
Padi, Jagung, dan Kedelai  Pertanian 2014
Sultra
4. Ir. Suharno, MS PTT Padi Kabupaten Dinas 20 Juni 2014
Kaltim Pertanian
Sultra
5. Ir. Suharno, MS PTT Padi Kabupaten Dinas 21 Juni 2014
Konawe Pertanian
Sultra
6. Ir. Suharno, MS PTT Padi BPSDMP 26 Juni 2014
Sultra
7. Ir. Suharno, MS PTT Padi, Jagung, BPSDMP 14 Juni 2014
Kedelai Sultra
8. Dr. Ir. Muhammad Alwi Narasumber Pada BKP Propinsi Kendari, April
Mustaha, M.Si Sosialisasi P2ZKP Sulawesi 2014
Propinsi Sultra Tenggara
Q. Dr. Ir. Muhammad Alwi Narasumber Pada BP4KKP Unaaha, 22-23
Mustaha, M.Si dan Ir. Pelatihan P2KP Kabupaten Mei 2014
Yusuf, M.Si Kabupaten Konawe Konawe
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1 2 3 4 5
Dr. Ir. Muhammad Alwi Narasumber Pada Kantor Kendari, 4 Juni
10. Mustaha, M.Si, Ir. Pelatihan Pendamping Ketahanan 2014
Yusuf, M.Si dan Ir. H;. P2KP Kota Kendari Pangan Kota
Sjamsiar, MP Kendari
11.  Dr. Ir. Muhammad Alwi Narasumber Pada BKP Aula BKP
Mustaha, M.Si dan Ir. Pelatihan Pendamping Kabupaten Kabupaten
Yusuf, M.Si P2KP Kabupaten Kolaka Kolaka Dan Kolaka, 3
Dan Kolaka Timur Kolaka Timur  September
2014
12.  Dr. Ir. Muhammad Alwi Narasumber Pada Bhayangkara  Rujab Polda
Mustaha, M.si, Ir. Sosialisasi KRPL Polda Sultra Sultra, 29
Yusuf, M.Si, Ir. Hj. Pengurus Daerah Januari 2014
Sjamsiar, MP, dan Ir. Bhayangkara Sultra
Amiruddin Manrapi
13. Dr. Ir. Muhammad Alwi Narasumber Pada SMA Negeri6  Aula SMA
Mustaha, M.Si dan Ir. Sosialisasi Pemanfaatan Kota Kendari Negeri 6 Kota
Yusuf, M.Si Lahan Pekarangan Kendari, 6
Sekolah September
2014
14. Dr. Ir. Muhammad Alwi Narasumber Pada BP4KP Andoolo, 11
Mustaha, M.Si, Ir. Pertemuan Teknis Kabupaten Maret 2014
Suharno, MS, Ir. Muh Penyuluh Kabupaten Konawe
Rusman, MP, dan Dr. Konawe Selatan Selatan

Ir. Muhammad Taufiqg
Ratule, M.Si
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V. HASIL-HASIL PENELITIAN/PENGKAJIAN
DAN DISEMINASI TEKNOLOGI

ANALISIS KEBIJAKAN PEMBANGUNAN PERTANIAN
DI SULAWESI TENGGARA
(Sri Bananiek S, Muh. Taufiq Ratule, Muh. Asaad)

Pendahuluan. Salah satu penyebab rendahnya produktivitas kedelai di tingkat petani
dibanding dengan potensi genetik tanaman kedelai adalah rendahnya penggunaan
benih unggul bersertifikat di tingkat petani. Penggunaan benih unggul bersertifikat di
Sulawesi Tenggara masih rendah. Penyebab utamanya adalah sulitnya memperoleh
benih unggul bersertifikat dan jumlah penangkar kedelai yang masih sangat kurang.
Untuk itu dibutuhkan penangkar-penangkar benih kedelai agar dapat memberikan
kontribusi aktif dalam penyediaan benih kedelai unggul bersertifikat di Sulawesi
Tenggara, sehingga kebutuhan akan benih sumber dapat terpenuhi. Data dan
informasi terkait pemetaan penangkaran kedelai diharapkan dapat digunakan sebagai
acuan dalam pemenuhan kebutuhan dan ketersediaan benih kedelai di Sulawesi
Tenggara dan secara luas dapat memberikan kontribusi atau masukan baqi
pemerintah daerah dalam rangka pengembangan penangkaran benih kedelai untuk
mendukung peningkatan produktivitas kedelai di Sulawesi Tenggara.

Tujuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data dan informasi
mengenai pemetaan penangkaran benih kedelai di Sulawesi Tenggara dan
merumuskan kebijakan mengenai penangkaran benih kedelai untuk mendukung
peningkatan produksi dan produktivitas kedelai di Sulawesi Tenggara. Keluaran yang
diharapkan dari penelitian ini adalah (1) Data dan Informasi Mengenai Pemetaan
Penangkaran Benih Kedelai di Sulawesi Tenggara dan (2) Rekomendasi Kebijakan
Pemetaan Penangkaran Benih Kedelai Di Sulawesi Tenggara.

Metodologi Penelitian. Penelitian dilakukan pada bulan Januari - Desember 2014.
Lokasi kegiatan survey ditentukan secara purposive (sengaja) dengan kriteria daerah
yang menjadi pengembangan komoditas kedelai di Sulawesi Tenggara. Lokasi
kegiatan meliputi: Konawe Selatan, Buton Utara, Muna, Kolaka dan Konawe.
Penelitian menggunakan studi multi metode, penekanan pada metode wawancara
mendalam kepada informan kunci antara lain penyuluh, ketua kelompok tani dan
Focus Grup Discussion (FGD) kepada penangkar. Selain itu juga dilakukan
wawancara langsung kepada petani kedelai (konsumsi) menggunakan kuisioner yang
disusun esuai tujuan penelitian.

T,
[}
araErd

Gambar 5. Suasana Kegiatan Survei/Wawancara Petani
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Hasil Penelitian. Hasil penelitian diperoleh sebagai berikut: (1) Penggunaan benih
ungqul bersertifikat di tingkat petani masih sangat terbatas, dengan tingkat
penggunaan sekitar 28% dari luas tanam tersedia, (2) Penerapan sistem penyediaan
benih JABALSIM belum dapat dapat diterapkan pada usahatani kedelai di Sulwesi
Tenggara, karena musim tanam yang hampir sama baik dalam wilayah kabupaten
maupun antar kabupaten wilayah pengembangan kedelai, (3) Terdapat faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi pengembangan penangkaran kedelai di Sulawesi
Tenggara, yang terdiri dari: Informasi mengenai perbenihan Kepastian Pasar/Jaminan
Pemasaran, Ketersediaan benih sumber, Keterampilan teknologi produksi benih dan
Alsintan untuk perbenihan

Rekomendasi Kebijakan. Dari kegiatan ini diperoleh saran rekomendasi kebijakan

yang mengarah pada pengembangan penangkaran benih kedelai yaitu:

1. Perlu dibentuk Pusat Informasi Perbenihan, sebagai media penghubung antara

petani pengguna dan stakeholders terkait. Pusat Informasi Perbenihan bertujuan

menyediakan berbagai informasi perbenihan secara terpadu di setiap daerah (wilayah
penangkaran). Informasi yang dimuat dalam sistim ini meliputi (a) penangkar benih :
nama dan alamat penangkar, luas penangkaran. (b) Kalender tanam : jenis dan

varietas yang ditangkarkan, serta waktu tanam dan perkiraan waktu panen dan (c)

ketersediaan benih bersertifikat: kapasitas benih tersedia, varietas, dan kelas benih

yang dihasilkan. Dengan adanya pusat informasi perbenihan dapat diketahui pola
penyediaan benih kedelai secara enam tepat (tepat varietas, jenis, waktu, jumlah,
lokasi dan harga.

2. Penumbuhan dan pengembangan penangkaran kedelai di Sulawesi Tenggara

dapat diupayakan dengan menindaklanjuti dan perbaikan faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi pengembangan penangkaran kedelai di Sulawesi Tenggara. Upaya
perbaikan tersebut mengarah kepada:

- Perlunya kepastian pasar/jaminan pemasaran, untuk menjamin agar produksi
benih yang dihasilkan penangkar dapat terjual. Untuk itu diperlukan adanya
rintisan kemitraan yang bisa menampung benih yang diproduksi penangkar.
Rintisan kemitraan dapat dijalin antara penangkar/kelompok tani dengan
pengusaha benih (pemerintah/swasta).

- Ketersediaan benih sumber. Upaya perbanyakan benih sumber dapat dilakukan
dengan penumbuhan penangkar-penangkar lokal di setiap daerah sentra produksi
melalui penguatan kelembagaan kelompok  tani untuk  menjadi
penangkar/produsen benih.

- Peningkatan kapasitas penangkar, dapat dilakukan dengan memberikan
pelatihan kepada penangkar khususnya calon penangkar. Dalam hal ini peran
aktif penyuluh dalam penyampaian inovasi teknologi produksi benih perlu lebih
ditingkatkan, khususnya pada program pengembangan penangkaran. Dukungan
BPSB sebagai lembaga yang berwenang dalam pengawasan, pengujian dan
sertifikasi benih juga diperlukan dalam memberikan pemahaman kepada petani
calon penangkar mengenai persyaratan benih yang baik/memiliki mutu standar
sehnngga produksi yang dihasilkan dapat lolos uji sebagai benih.
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AEZ
(Didik Raharjo)

Pendahuluan. Kabupaten Kolaka Timur merupakan salah satu kabupaten di
Sulawesi Tenggara yang merupakan daerah pemekaran dari kabupaten Kolaka.
Luas wilayah kabupaten Kolaka Timur yaitu 3.507,71 Km?, dengan jumlah penduduk
sebesar 123.507 jiwa, terdiri dari 11 wilayah kecamatan yaitu Tirawauta, Mowewe,
Tinondo, Loea, Ladongi, Lambandia, Poli-Polia, Aere, Lalolae, Uesi, dan Uluiwoi.
Sasaran pembangunannya dititik beratkan pada sektor pertanian dan perkebunan,
kabupaten Kolaka Timur memiliki iklim dan kondisi lahan yang beragam, sehingga
potensi yang cukup beragam pula untuk pengembangan berbagai komoditas
pertanian. Sebagai daerah yang baru dimekarkan maka dalam perencanaan
pembangunan pertanian sangat diperlukan informasi dasar yang baik dan lengkap
mengenai kondisi sumberdaya lahan dan sosial ekonomi masyarakat. Kegagalan
pembangunan pertanian sering diakibatkan oleh tidak lengkapnya data dan informasi
sumberdaya lahan.

Hasil dan Pembahasan.Dari Kegiatan penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Klasifikasi tanah di Kabupaten Kolaka Timur pada tingkat ordo terdapat 3 (Tiga)
jenis order tanah yaitu Alfisols seluas 32.989 ha, Entisols seluas 5.601 ha dan
Inceptisols seluas 312.181 ha.

2. Kondisi landform terdiri empat Grup Yaitu Landform Aluvial dengan bahan induk
Alivium, kolovium, Landform Karst dengan bahan induk batu gamping dan napal,
Landform Tektonik bahan induk endapan campuran, batu pasir, skis,
konglomerat, pualam dan Landform Volkan dengan bahan induk batuan ultra
basa.

3. Terdapat 4 (empat ) kelas kesesuaian antara lain sangat sesuai (S1), cukup
sesuai (S2), sesuai marginal (S3) dan tidak sesuai (N). Potensi pengembangan
untuk lahan basah (sawah) terutama komoditas padi sawah yaitu seluas 58.549
ha atau 16,69 %, terdiri dari Lahan sangat sesuai (S1) seluas 748 ha, cukup
sesuai 36.445 ha, dan sesuai marginal 21.356 ha. Kelas kesesuaian lahan untuk
tanaman kakao menujukkan bahwa tidak terdapat lahan yang berada pada kelas
sangat sesuai (S1). Kelas kesesuaian yang ditemukan adalah cukup sesuai (S2)
dengan luas 20.742 ha atau 5,91 %, sesuai marginal (S3) luas 90.639 ha atau
31,75 % dari luas Kabupaten Kolaka Timur.

4. Berdasarkan Klasifikasi Zona Agroekologi (ZAE) maka di Kabupaten Kolaka
Timur terdapat 3 (tiga) Zona yaitu Zona Il (tipe lahan untuk pemanfaatan
perkebunan atau tanaman tahunan) seluas 278.360 ha, Zona lll (tipe lahan untuk
wanatani atau agroforestry) seluas 4.703 ha dan Zona IV (tipe lahan untuk
pemanfaatan lahan tanaman pangan) seluas 67.708 ha.
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Gambar 6. Pengambilan Sampel Tanah dan Pengamatan Karekteristik Lahan di Kabupaten
Kolaka Timur
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KAJIAN PENINGKATAN PRODUKTIVITAS MUTU PENGENDALIAN HAMA DAN
PENYAKIT PADA SENTRA KAKAO
(Baharuddin)

Pendahuluan. Kakao sebagai komoditas ekspor, penyediaan lapangan Kkerja,
sumber devisa negara dan pendapatan petani. Di Indonesia luas areal kakao 1,525
juta ha dan di Sulawesi Tenggara 246.508 ha. Produktivitas kakao rakyat saat ini 0,5-
0,8 ton/ha/tahun. Rendahnya produktivitas dan mutu kakao disebabkan rendahnya
tingkat kesuburan tanah, tingginya serangan hama dan penyakit serta belum
dilakukan fermentasi biji kakao. Upaya peningkatan produksi kakao melalui perbaikan
lingkungan tumbuh, pengendalian hama dan penyakit serta penanganan panen dan
pasca panen. Perlakuan tersebut diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan
mutu kakao.

Tujuan. Tujuan secara umum untuk meningkatkan produktivitas dan mutu kakao di
Kabupaten Konawe. Tujuan khusus 1) Mendapatkan teknologi budidaya kakao
melalui penyulaman tanaman pelindung, pembuatan rorak, sanitasi lingkungan,
pemupukan dan pemangkasan, 2) Menguji beberapa biopestisida untuk
mendapatkan efektivitas respons beberapa biopestisida yang diaplikasikan melalui
tanah dan tanaman kakao untuk mengendalikan hama dan penyakit, 3) Menguji
beberapa antifitopatogen untuk mendapatkan efektivitas respons beberapa
antifitopatogen yang diaplikasikan melalui tanah dan tanaman kakao untuk
mengendalikan hama dan penyakit, 4) Mendapatkan teknologi penanganan panen
dan pasca panen melalui semi fermentasi dan kadar air biji kering kakao 7% dan 5)
Meningkatannya pendapatan petani kakao melalui penerapan beberapa komponen
teknologi ramah lingkungan.

Metodologi. Pengkajian kakao dilaksanakan bulan Januari sampai Desember 2014
di Kabupaten Konawe, Kecamatan Besulutu, (LEM) Kakao Sejahtera Desa
Andomesinggo. Analisa data menggunakan pendekatan secara terintegrasi dengan
kuantitatif dan kualitatif pada semua komponen yang dikaji. Kegiatan melibatkan
empat petani kooperator dan 25 petani non kooperator. Luas areal tanaman kakao
pada masing-masing petani kooperator 0,5 ha dan keseluruhan 2 ha dengan empat
ulangan. Data dianalisis secara statistik menggunakan Rancangan Acak Kelompok
dan dilanjutkan dengan uji DMRT a = 0.05. Analisis ekonomi menggunakan
pendekatan sebelum dan sesuah Kkajian (Before and After) terhadap semua
komponen teknologi yang diterapkan dengan B/C dan RC Ratio, serta
membadingkan antara petani kooperator dan non koopertaor. Untuk mempermudah
dalam mengiterprestasi data ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik.

Hasil dan Pembahasan. Penerapan teknologi budidaya guna meningkatkan
produktivitas dan mutu kakao melalui penyulaman tanaman pelindung, pembuatan
rorak, pemupukan dan pembuatan kompos
dari limbah kakao. Presentase serangan
hama PBK tergolong sedang setelah
aplikasi Trichoderma spp. dan ringan pada
pemberian pestisida nabati. Persentase
serangan PBK terendah pada aplikasi T.
harzianum DT/38 dan T. pseudokoningii
. .- a8 DT/39, Trichoderma sp. spesifik Sultra,
Gambar 7. Kakao yang terserang penyakit busuk minyak serai wangi dan B. bassiana,
buphomysl sedangkan tertinggi pada  aplikasi
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amistartop dan dethain (kontrol). Persentase serangan Helopeltis sp. tergolong
ringan setelah diberi Trichoderma sp. spesifik Sultra dan B. bassiana. Intensitas
serangan hama PBK baik pada pemberian Trichoderma spp. maupun minyak
cengkeh dan serai wangi tergolong sedang dan terendah pada aplikasi T. harzianum
DT/38 dan T. pseudokoningii DT/39, Trichoderma sp. spesifik Sultra dan minyak
cengkenh. Presentase serangan penyakit busuk buah dengan pemberian
Trichoderma spp. dan minyak cengkeh dan serai wangi tergolong sedang,
sedangkan VSD katagori sedang hingg berat. Persentase serangan terendah pada
pemberian Trichoderma sp. spesifik Sultra, T. harzianum DT/38 dan . pseudokoningii
DT/39, B. bassiana dan minyak serai wangi, sedangkan tertinggi pada kontrol. Nilai
indeks serangan penyakit busuk buah dan VSD terendah pada pemberian
Trichoderma sp. spesifik Sultra, T. harzianum DT/38 dan T. pseudokoningii DT/39,
minyak cengkeh, serai wangi dan B. bassiana. Jumlah buah kakao terbaik diperoleh
pada aplikasi Trichoderma sp. spesifik Sultra, T. harzianum DT/38 dan
T. pseudokoningii DT/39 dan minyak cengkeh. Bobot biji kakao basah, kering dan
rendemen tertinggi dicapai pada pemberian Trichoderma sp. spesifik Sultra,
I. harzianum DT/38 dan T. pseudokoningii DT/39, minyak serai wangi dan minyak
cengkeh. Hasil alat pengering biji kakao tipe BPTP-Sultra || pada semi fermentasi
dicapai selama 48-52 jam, rendemen 28,67-31% dan kadar air 6-7%, serta bobot biji
kering 86-93 kg. Produktivitas kakao tertingqi dicapai setelah dikendalikan dengan
Trichoderma sp. spesifik Sultra (870,38 kg/ha), T. harzianum DT/38 dan
I. pseudokoningii DT/39 (798,03 kg/ha), minyak serai wangi (715,11 kg/ha dan
B. bassiana (683,37 kg/ha). Kehilangan hasil terendah akibat sengan hama dan
penyakit diperoleh pada pengendalian dengan T. harzianum DT38 dan
T. pseudokoningii DT39 dan minyak serai wangi. Tingkat kerugian ekonomi terendah
akibat serangan hama dan penyakit dengan pengendalian 7. harzianum DT/38 dan
T. pseudokoningii DT/39, Trichoderma sp. spesifik Sultra. Dugaan tingkat kehilangan
hasil kakao akibat serangan hama dan penyakit sebesar 269,91-382.47 kg/ha/tahun.
Jika harga biji kakao kering Rp. 30.000/kg, maka kerugian ekonomi sebesar
Rp.8.097.300-11.474.100,- dan pada saat harga Rp. 35.000.000,-/kg maka kerugian
ekonomi  Rp. 9.446.850-13.386.450.

Kesimpulan. Nilai pendapatan tertinggi diperoleh dengan pengendalian hama dan
penyakit menggunakan Trichoderma sp. spesifik Sultra sebesar Rp. 19.742.881
kemudian pemberian T. Harzianum DT/38 dan T. pseudokoningii DT/39, B. basiana,
minyak serai wangi dan minyak cengkeh.

PENGKAJIAN PENINGKATAN PRODUKTIVITAS USAHA PEMBIBITAN DAN
PEMBESARAN TERNAK KAMBING DI SULAWESI TENGGARA
(Muh. Rusman)

Pendahuluan. Ternak kambing termasuk salah satu jenis ternak sebagai sumber
penghasilan keluarga. Minat masyarakat untuk mengembangkan ternak kambing
terus meningkat dengan pertimbangan bahwa ternak kambing mampu berkembang
dan bertahan di semua zona agroekologi, beranak dua kali setahun dan sekali
beranak dapat melahirkan anak kembar, umur kedewasaan dan umur kebuntingan
yang lebih pendek. Populasi ternak kambing di Sulawesi Tenggara selama kurun
waktu 2007 - 2011 mengalami peningkatan dari 105.219 ekor menjadi 124,113 ekor
atau rata—rata peningkatan populasi sebesar 4.723 ekor/pertahun.
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Sebagai penghasil daging, ternak kambing menduduki peringkat ketiga dalam
penyediaan daging di Sulawesi Tenggara. Permasalahan utama yang dihadapi dalam
pengembangan ternak kambing antara lain : a) sistem pemeliharaan masih bersifat
ekstensif, b) pertambahan bobot badan harian yang masih rendah, ¢) manajemen
: > | - " pemberian pakan belum sesuai kondisi fisiologis
mﬂzﬁgﬂﬂusp?aﬂnwms -- .E- . ternak dan d) jenis bibit yang dikembangkan
BAREUBIAITAN DAN PENBESARAN TERNAK KAM® /. |5 masyarakat didominasi jenis kambing Kacang
- : e 4 4 dan sebagian kecil mengusahakan kambing jenis

=~  Peranakan Etawah (PE). Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan populasi
- dan produktivitas ternak kambing adalah
| penerapan inovasi teknologi Inseminasi Buatan
dengan menggunakan semen kambing Boer.
- a S Penerapan inovasi teknologi inseminasi buatan

Gambar 8. Melaksanaan apresiasi kegiatan di japat mengatasi ke!angkaan peiantan, dan
Desa Mate Upe — Kab. Konawe Selatan nbreeding.Kegiatan pengkajian peningkatan
produktivitas usaha pembibitan dan pembesaran ternak kambing melalui teknologi
inseminasi buatan dilaksanakan Januari sampai Desember 2014 di Desa Mate Upe

dan Desa Bima Maroa, Kecamatan Andoolo, Kabupaten Konawe Selatan.

Tujuan kegiatan adalah (a) Mendapatkan dua jenis genetik baru kambing lokal hasil
Inseminasi Buatan kambing Boer, (b) Meningkatkan mutu genetik kambing |okal
minimal 20 persen, (c) Mengetahui keragaan dan karakteristik usaha ternak kambing,
(d) Mengetahui respon petani terhadap teknologi introduksi.

Metodologi. Pengkajian menggunakan dua perlakuan yaitu : Perlakuan A (Kambing
Kacang + |IB Semen kambing Boer) dengan Kontrol A (Kambing Kacang kawin alam),
Perlakuan B (Kambing PE + IB Semen kambing Boer) dengan Kontrol B (Kambing
PE kawin alam). Setiap perlakuan dan kontrol menggunakan 9 ekor 9 ekor induk
akseptor. Jumlah petani kooperator yang digunakan sebagai sampel responden
sebanyak 12 orang. Variabel teknis yang diamati dalam pengkajian meliputi : (1)
service/conception, 2) persentase kebuntingan (3) calving rate, (4) berat lahir, (5)
tinggi badan, (6) panjang badan dan (67 jumlah anak sekelahiran. Sedangkan
Variabel sosial ekonomi meliputi : (1) respon petani, (2) Karakteristik petani, (3)
Analisis ekonomi, dan (4). Analisis adopsi inovasi pada skala perlakuan. Data yang
dikumpulkan disajikan dalam bentuk tabel kemudian diinterpretasikan secara
deskriptif. Data teknis dianalisis menggunakan Uji t. Sedangkan untuk data sosial
ekonomi secara deskriptif.

Hasil dan Pembahsan. Hasil pengkajian yang diperoleh pada perlakuan A (kambing

T L TRy kacang + IB kambing Boer) Service/Conception

SR O L AR L BT 1,3, angka kebuntingan 70%, angka kebuntingan

e T 0 O i A 70%, angka kelahiran 50%, jumlah anak
sekelahiran 2 ekor, kontrol 1,57, berat lahir 2,25
kg kontrol 1,7 kg, panjang badan 27,83 cm,
kontrol 24,64 cm, tinggi badan 26,50 cm, kontrol
24,27 cm. Pada perlakuan B Service/Conception
1,4, angka kebuntingan 69%, angka kelahiran
y e P YN 70%, Jumlah anak sekelahiran 1,5 untuk kontrol
o W7 RN 1,8. Rata-rata berat lahir anak kambing 2,92 kg
Gambar 9. Kepala Dinas Kab. Konsel, Kepala untuk kontrol 2,06 kg, Rata-rata paﬂjang badan

BPTP Sultra dan para peserta temu lapang anak kambing 33 cm dan untuk kontrol 26,75
menyaksikan anak kambing hasil IB. 51
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Rata-rata tinggi badan anak kambing 30 cm dan untuk kontrol 25,50 cm. Pendapatan
petani dari hasil jual ternak kambing dalam periode 1 tahun memiliki kontribusi lebih
tinggi dibandingkan pendapatan dari hasil panen padi sawah selama 2 musim tanam
atau hasil jual kakao dalam periode 1 tahun atau hasil jual lada dalam periode
1 tahun. Karakeristik petani di 2 lokasi pengkajian menunjukkan bahwa system
usahatani ternak kambing yang berkembang adalah mode! semi-intensif dengan cirri-
ciri ternak kambing dikandangkan setiap hari, pemberian pakan hijauan model cut
and carry. Usahatani ternak kambing menjadi andalan pendapatan petani menggeser
pendapatan petani dari padi sawah, kakao dan lada atau kelapa. Secara keseluruhan
pengukuran persepsi petani terhadap |IB menunjukkan bahwa persepsi petani
terhadap kegiatan IB di lokasi pengkajian menunjukkan kategori baik (48,29%),
cukup (24,79%) dan sisanya 26,92% kategori kurang. Penilaian peternak terhadap
inovasi teknologi IB secara keseluruhan dari penilaian petani terhadap inovasi
teknologi dari sisi keuntungan relative, kompatabilitas, kemudahan penerapan |B,
triabilitas, dan obervabilitas menunjukkan persentase baik (59,87%), cukup baik
(11,87%) dan kurang baik (28,26%). Teknologi IB di 2 lokasi pengkajian secara
merata (100%) sudah diterapkan pada petani kooperator. Selain itu perbaikan
kandang kambing sudah diterapkan oleh peternak secara keseluruhan.

Kesimpulan. Adopsi inovasi teknologi IB menunjukkan bahwa teknologi tersebut
telah tersebar luas bukan hanya diterapkan oleh petani non kooperator (3 orang)
namun juga petani di luar non kooperator (1 orang) dan petani di luar desa
pengkajian (1 orang). Faktor pendorong spill over yang dominan disebabkan karena
teknologi IB yang murah dan penampilan fisik anak kambing hasil IB lebih baik dari
anak kambing hasil kawin alam (100%). Faktor pendorong lainnya adalah teknoloqi
IB yang menguntungkan (80%) dari teknologi IB yang mudah ditiru atau diterapkan
(60%).

INISIASI LABORATORIUM LAPANGAN INOVASI PERTANIAN MENDUKUNG
LITKAJIBANG DIKLATLUHRAP
(Muh. Rusman)

Pendahuluan. Inovasi terknologi yang telah dihasilkan oleh Badan Litbang Pertanian
perlu ditingkatkan pemanfaatannya pada tingkat pengguna. BPTP dalam
mengimplementasikan laboratorium lapang inovasi pertanian diwujudkan dengan
menyediakan tempat pembelajaran di tingkat lapangan agar mudah diakses oleh
pengguna.

- Tujuan. kegiatan adalah (1) memperagakan
dan menyebarkan berbagai inovasi teknologi (2)
mendapatkan respon petani dan pengguna
teknologi terhadap inovasi teknologi pertanian
(3) menyediakan tempat pembelajaran bagi
pengguna teknologi pertanian.

e APRESIAST

Tt

| TINISTAST LABORATORIUM LAPANGAN

INOVASIT PERTANIAN

= 3 ) TAHUN 2014
/DI KAB XONAWE SELATAN

Metodologi. Kegiatan dilaksanakan di Kebun
Percobaan Onembute Kecamatan Palangga
Kabupaten Konawe Selatan dimulai Januari
Gambar 10. Diskusi Pada Pelaksanaan gsgmpai Desember 2014. Pendekatan yang

Apresiasi Inisiasi laborartorium Lapang Inovasi : - :
Bertaniarn digunakan adalah pendekatan peragaan inovasi
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teknologi dalam bentuk Laboratorium Lapangan dan pendekatan pengembangan
jejaring informasi.

Prosedur Pelaksanaan. Tahapan kegiatan meliputi penyusunan RODHP, Koordinasi
di tingkat kabupaten, Pembuatan tempat prosesing pengolahan kompos, pembuatan
tower pakan, penampungan urine dan feces ternak sapi, peragaan inovasi teknologi
pertanian pada Laboratorium Lapangan, Sosialisasi/Apresiasi kegiatan, Pelatihan
dan Temu Lapang.

Hasil dan Pembahasan. Hasil yang dicapai dari pelaksanaan kegiatan (1)
Koordinasi kegiatan dilaksanakan dengan Dinas Pertanian dan Peternakan serta
BP4K Kabupaten Konawe Selatan yang merespon secara positif keberadaan
Laboratorium Lapangan Inovasi Pertanian di wilayahnya. (2) pembangunan tempat
prosesing kompos kontruksi semi permanen ukuran 8x5x2,5 meter. (3)
pembangunan tower pakan ukuran 4x1,2x4 meter. (4) peragaan inovasi teknologi
pertanian yaitu pengolahan urine, pengolahan kompos, pemanfaatan jerami padi,
jagung, polong kedelai sebagai pakan ternak dan Kebun koleksi hijauan pakan
ternak. (5) Penyelenggaraan apresiasi/sosialisasi diikuti sebanyak 40 orang peserta.
(6) Penyelenggaraan pelatihan difokuskan pada pembuatan mikroorganisme |okal
yang dirangkaiakan dengan penyelenggaraan temu lapang diikuti sebanyak 60 orang
peserta.

Kesimpulan. Respon pengunjung terhadap lima inovasi teknologi yang diperagakan
dari aspek pengetahuan yang mudah dipahami adalah pemanfaatan jerami padi,
jagung, kedele dan koleksi hijauan pakan ternak masing-masing sebesar 86,7 % dan
80, 0%. Sedangkan pengetahuan yang sulit dipahami adalah pengolahan biourine
sebesar 73,3%. Respon pengunjung dari aspek sikap terhadap inovasi teknologi
yang diperagakan pada Laboratorium Lapang Inovasi Pertanian 93,3% tertarik pada
inovasi teknologi koleksi hijauan pakan ternak.

MODEL AKSELARASI PEMBANGUNAN PERTANIAN RAMAH
LINGKUNGAN LESTARI (m-AP2RL)
(Dahya)

Pendahuluan. Sulawesi Tenggara luas areal pertanaman kakao saat ini mencapai
246.508 hektar yang seluruhnya adalah perkebunan rakyat. Kondisi perkebunan
kakao rakyat hingga saat ini masih menghadapi berbagai tantangan dintaranya
produktivitas yang dicapai masih rendah yaitu berkisar antara 0,6 — 0,8 ton/ha (Dinas
Perkebunan Sultra, 2013). sementara potensi produksi kakao 2-3 ton/ha/tahun
(Wahyum dan Rahard;n 2008 Baharudin et al. 2005dan 2013). Rendahnya
: v produktivitas tersebut disebabkan karena sebagian

4 besar masih dikelola secara subsistem dengan
} tingkat produksi, produktivitas dan mutu yang
masih rendah, serangan organisme pengganggu
=1 tanaman (OPT) yang masih tinggi, modal terbatas,
+%- akses informasi dan pasar belum memadai

= .. sehingga berdampak pada rendahnya daya saing
A% petani. Permasalah tersebut dapat diatasi dengan

perbaikan sistem budidaya, dimulai dengan bahan
el P=2-oW tanam yang digunakan dan kesesuaian Iahan.
Gambar 11.Pendampingan Pemangkasan Perbaikan pengendalian hama dan penyakit,
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penanganan pra dan pasca panen, serta mutu hasil, kelembagaan dan pemasaran
yang baik dan benar.

Tujuan. kajian ini adalah untuk membangun model pertanian pertanian yang ramah
lingkungan dan lestari berbasis tanaman kakao.

Metodologi. Metode kajian lapangan dengan menggunakan 2 model (1) Model A
Introduksi pupuk organik + pupuk anorganik (Urea, SP-36 dan NPK) + pengendalian
HP + pemangkasan+ panen dan pasca panen + Rorak dan tanpa menggunakan
naungan, dan (2) Model B introduksi pupuk organik + Pupuk anorganik (Urea, SP-36
dan NPK) + Pengendalian HP + pemangkasan+ panen dan pasca panen + rorak
dengan menggunakan naungan kelapa.

Hasil dan Pembahsan. Hasil analisis menunjukkan bahwa terjadi perbedaan tingkat
serangan penyakit Busuk Buah Kakao (BBK) dan hama Penggerek Buah Kakao
(PBK) antara perlakuan tanpa naungan (Model 1) dan perlakuan dengan
menggunakan naungan tanaman kelapa (Model 2). Tingkat serangan penyakit busuk
buah dan hama pengerek buah kakao tanpa naungan masing — masing (BBK 4,5%
Perlakuan dan BBK 14,50% kontrol) dan hama PBK masing-masing (PBK 8,25%
untuk perlakuan dan PBK 18,25% kontrol). Sedangkan tanaman kakao yang
menggunakan naungan kelapa, tingkat serangan penyakit busuk buah dan hama
pengerek buah kakao masing — masing (BBK 7,10% Perlakuan dan BBK 22,30%
kontrol) dan hama PBK masing-masing (PBK 10,50% untuk perlakuan dan PBK
25,50% kontrol). Tingkat serangan penyakit BBK dan hama PBK lebih tinggi pada
tanaman kakao yang menggunakan naungan tanaman kelapa jika dibandingkan
dengan perlakuan tanpa menggunakan naungan tanaman kelapa, hal ini diduga
terjadi karena kelembaban yang tinggi pada naungan sehingga menjadi sarang
pathogen dan penyakit yang mampu menyerang kakao tersebut.

Kesimpulan. Hasil produksi yang diperoleh terhadap model usahatani kakao yang
tanpa menggunakan naungan kelapa kontrol sebesar 450 kg dan perlakuan 850 kg
per hektar sedangkan yang menggunakan naungan tanman kelapa kontrol 400 kg
dan perlakuan 700 kg perhektar. Walaupun tingkat produksi yang dicapai pada model
usahatani kakao tanpa naungan lebih besar jika dibandingkan dengan model
usahatani kakao yang menggunakan naungan, tetapi pendapatan yang diterima
petani perhektar yang menggunakan naungan kelapa lebih besar (Rp. 15.432.500)
jika dibandingkan dengan model usahatani kakao tanpa menggunakan naungan
kelapa (10.077.500), hal ini disebabkan karena adanya tambahan pendapatan dari
usahatani kelapa sebagai tanaman pelindung. Dari hasil ini dapat dikatakan bahwa
penggunaan naungan tanaman kelapa pada usahatani kakao cukup memberikan
prospek yang baik karena disamping menjadi tanaman pelindung, juga dapat
menjadi sumber pendapatan petani pada saat terjadi serangan hama dan penyakit
pada tanaman kakao. Namun jarak tanaman kelapa perlu disesuaikan (12 x 9 meter)
dan jarak tanaman kakao (3 x 3 meter).

PENGELOLAAN SUMBER DAYA GENETIK (SDG)
(Sarjoni)

Pendahuluan. Plasma nutfah merupakan sumber daya yang dapat dimanfaatkan
dan dikembangkan untuk perbaikan genetik tanaman dalam rangka menciptakan
jenis unggul atau kultivar baru. Tanpa ketersediaan sumber-sumber gen, maka upaya
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memperoleh kultivar-kultivar yang lebih sesuai untuk kebutuhan manusia tidak akan
berhasil.

Semakin beragam sumber genetik, semakin besar peluang untuk merakit varietas
unggqul baru yang diinginkan. Hal ini berarti keragaman genetik diharapkan tidak
terbatas, tetapi kenyataannya semakin banyak sumber genetik yang punah karena
tidak dipelihara. Dengan adanya anjuran penanaman kultivar unggul nasional, maka
kultivar-kultivar lokal semakin terdesak dan berpotensi mengalami kepunahan. Hal ini
disebabkan oleh petani cenderung menanam varietas-varietas unggul yang memiliki
potensi hasil tinggi. Tujuan Kkegiatan adalah untuk mengiventarisasi dan
mengidentifikasi serta melakukan kegiatan koleksi sumber daya genetik tanaman di
Sulawesi Tenggara

Metodologi. Kegiatan pada Januari hingga Desember tahun 2014, yang meliputi
kegiatan eksplorasi di beberapa Kabupaten yakni Kabupaten Muna, Buton dan Buton
Utara, dan beberapa kabupaten lainnya sedangkan kegiatan koleksi telah
dilaksanakan di kebun koleksi BPTP Sulawesi Tenggara. Kegiatan eksplorasi
menggunakan metode survey pada beberapa lokasi yang menjadi sumber genetik.
Kegiatan survei dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi tentang
sumberdaya genetik yang ada berdasarkan presepsi petani. Bahan tanaman yang
memiliki nilai manfaat dan atau sudah jarang dibudidayakan petani diambil dalam
bentuk setek, benih, dan bibit untuk di tanam di Kebun Koleksi.

Hasil dan Pembahasan. Kebun koleksi Sumber Daya Genetik (SDG) Sulawesi
Tenggara terletak di dalam Belakang Kantor BPTP Sulawesi Tenggara Kota Kendari,
berada pada koordinat, 3°57’665” LS dan 119°46°38.9" BT ketinggian tempat 82 m di
atas permukaan laut. Lahan kebun koleksi memiliki luas 4 ha dengan topografi
miring. Sumber pengairan kebun berasal dari sumur dalam (sumur bor)
menggunakan sistem pompanisasi. Di kebun koleksi SDG BPTP Sulawesi Tenggara
telah terkoleksi tanaman-tanaman lokal Sulawesi Tenggara dan tanaman-tanaman
unggul nasional. Tanaman-tanaman tersebut meliputi 27 jenis tanaman buah-buahan
lokal Sulawesi Tenggara, 30 jenis tanaman pangan dan rempah lokal Sulawesi
Tenggara dan 21 jenis tanaman buah-buahan unggul Nasional.

Hasil eksplorasi sumberdaya genetic pada tahu 2014 diperoleh 3 jenis padi gogo
lokal yakni pae warumbia, pae patirangga, dan pae kambali-mbali. Tanaman uwi
diperoleh dua kelompok tanaman uwi yakni jenis Dioscorea bulbifera/Dioscorea
sativa atau nama lokal disebut dengan Opa dan jenis Dioscorea atropurpurea Roxb./

Gambar 12. Berbagai macam koleksi Sumber Daya Genetik (SDG) di Sulawesi Tenggara

dioscorea alata atau nama lokal disebut dengan kano. Jenis ini didapatkan 10 jenis
dengan nama lokal adalah ifi fare, ifi kadola, ifi loiya, ifi lossi, ifi toro, ifi madu, ifi
pelapa, ifi sapora, ifi tofu, dan kanonsolo. Kelompok ubi kayu meliputi, Mafu Saumpu,
Mafu Sau Ngkakuni, Mafu Kau, Mafu Sau Kaledupa, Mafu Sau Ngkerebe/Andi Bou,
Mafu Sau Pullu. Kelompok pisang terdiri dari beberapa jenis yakni Pisang Puntiolo
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Merah, Pisang Puntiolo Hijau, Pisang Kepok, Punci Madu, dan Punci Ndoke (Pisang
Monyet). Kelompok jagung meliputi jagung putih, jagung kuning dan jagung pulut.
Sedangkan tanaman lainnya adalah Konduru (Benincasa hispida), Ganyong (Cana
edulis ker), Jeruk besar atau Pamale (Citrus grandis, C. maxima), Gambas Lokal
(Luffa acutangula (L.), Kunyit Merah, Kunyit Putih, Talas Ungu/Tonea Wungo, Talas
Putih, srikaya, lontara, Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi), Rumba (nama l|okal),
Garut/Ubi Sagu (Maranta arundinacea Linn), Sukun (Artocarpus communis), Nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam), ubi jalar, wede (nama lokal), jahe, dan lengkuas.

Kesimpulan. Dari hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa: a) Jenis-jenis
tanaman sumberdaya genetic (SDG) yang ditemukan pada saat eksplorasi adalah 3
jenis padi, 11 jenis uwi, 6 jenis ubi kayu, 2 jenis kunyit, 2 jenis talas, 5 jenis pisang, 3
jenis jagung lokal, beberapa jenis ubi jalar dari kabupaten buton, buton utara dan
kabupaten muna, dan beberapa tanaman lokal lainnya seperti Konduru (Benincasa
hispida),Ganyong (Cana edulis ker), jeruk besar/pemale (Citrus grandis, C. maxima),
gambas lokal (Luffa acutangula (L.), srikaya, lontara, belimbing wuluh, (Averrhoa
bilimbi), rumba, garut/ubi sagu (Maranta arundinacea Linn), sukun (Artocarpus
communis), nangka (Artocarpus heterophyllus Lam), wede, jahe (Zingiber officinale),
dan lengkuas (Alpinia galanga). b) Jenis tanaman sumber daya ganetik yang telah
dikoleksi di kebun SDG BPTP Sulawesi tenggara adalah 27 jenis tanaman buah-
buahan lokal, 21 jenis tanaman buah-buahan unggul, dan 30 jenis tanaman pangan
dan rempah |lokal Sulawesi Tenggara.

PENINGKATAN KOMUNIKASI INOVASI TEKNOLOGI PENYULUH
(Hj. Sjamsiar)

Pendahuluan. Penyuluhan pertanian memegang peran strategis dalam mendukung
pembangunan pertanian. Wiriaatmadja (1977) mengartikan bahwa penyuluhan
merupakan suatu sistem pendidikan (belajar-mengajar), yang dalam prakteknya
mempergunakan cara-cara seperti peniruan, pembujukan dan propaganda. Cara
perintah sedikit sekali dilakukan sementara paksaan malahan dihindarinya. Melalui
Penyuluhan pertanian, inovasi teknologi pertanian dapat sampai di tingkat petani.
Diperlukan program dan strateqi penyuluhan yang mudah diterima oleh petani
sehingga teknologi yang diinformasikan mudah diadopsi dan aplikasikan pada tingkat
usaha tani untuk mendukung pencapaian produktifitas dan pendapatan serta
mensejahterakan petani. Untuk itu Pentingnya metode, media dan materi
penyuluhan dalam menunjang keberhasilan penyuluhan pertanian menjadi hal yang
perlu untuk diketahui sehingga informasi yang disampaikan mudah diterima dan
sesuai dengan kebutuhan petani sasaran. Sehubungan dengan hal tersebut BPTP
sultra akan melaksanakan beberapa metode penyuluhan pertanian antara lain
melakukan demonstrasi VUB Padi Sawah, Pemeran dan penyuluhan melalui
penyebaran informasi pertanian dalam bentuk tercetak dan elektronik. Kegiatan ini
bertujuan untuk mensosialisasikan berbagai macam metode, teknik dan media
penyuluhan dalam menunjang pembangunan pertanian yang berkelanjutan dan
berbagai metode penyuluhan tersebut.

Tujuan. (1) Saling memberikan informasi pengalaman antara peneliti dan penyuluh
tentang pengembangan dan penerapan teknologi pertanian ke petani. (2) Mencari
solusi yang efektif untuk penyebaran teknologi pertanian ke patani melalui penyuluh
lapangan.
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Prosedur Pelaksanaan. Temu Teknis dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2014,
bertempat di Kota Kendari bertepatan dengan pelaksanaan bulan Bhakti Badan
Litbang Pertanian memperingati hari jadi Badan Litbang Pertanian ke 41 Tahun.
Peserta sebanyak 100 orang yang terdiri dari unsur peneliti, dan penyuluh (Bakor/uh,
BP4K dan BPP). Metode Pelaksanaan (1) Persiapan yang dilaksanakan meliputi
kegiatan : persiapan dan pembuatan ROPP kegiatan, SK Panitia dan SK Tim
Perumus, Persuratan, Pembuatan dan Penyebaran Undangan (12 kab dan 2 kota
serta Dinas Pertanian dan Peternakan Prov. Sultra) dan akomodasi serta transportasi
(mobilisasi) peserta. (2) Pelaksanaan kegiatan mencakup penyampaian hasil-hasil

kajian dan umpan balik dari diseminasi hasil-hasil pengkajian BPTP Sulawesi
Tenggara di Kabupaten, diskusi, dan perumusan hasil.

Hasil dan Pembahasan. pelaksanaan Temu Teknis Peneliti dan Penyuluh dilakukan
koordinasi dan konsultasi di Bakorluh Prov. Sulawesi Tenggara, koordinasi dan
konsultasi dilakukan untuk mendapatkan masukkan dan informasi penyuluh di
Sulawesi Tenggara. Jumlah dari peserta pada pelaksanaan Temu Teknis Peneliti dan
Penyuluh sebanyak 100 orang peserta yang terdiri :

Tabel 30. Perserta Temu Teknis Peneliti dan Penyuluh
No. Instansi Jumlah (Orang)

Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Tenggara

1

BPTP Sulawesi Tenggara 60
Bakorluh Prov. Sulawesi Tenggara 12
BP4K Kab. Konawe 2
BP4K Kab. Konawe Utara 2
BP4K Kab. Konawe Selatan 4
BP4K Kab. Kolaka 2
BP4K Kab. Kolaka Utara 1
2

2

3

2

2

1

4

-y

OR[N [WIN

BP4K Kab. Kolaka Timur
10. | BP4K Kab. Bombana

11. | BP4K Kab. Muna

12. | BP4K Kab. Buton

13. | BP4K Kab. Buton Utara
14. | BP4K Kab. Wakatobi

15. | BP4K Kota Kendari

Tabel 31. Materi dan Narasumber Temu Teknis Peneliti dan Penyuluh Tahun 2014.
No. Materi Judul Makalah

1 2 3

1. | Penerapan Hasil Inovasi Teknologi | Dinas Pertanian Provinsi
Pertanian Mendukung Program Pertanian | Sulawesi Tenggara

di Sulawesi Tenggara
2. | Dukungan Penyuluh Pertanian dalam | Bakorluh Prov. Sulawesi
Mendukung Penyebaran Inovasi | Tenggara

Teknologi Pertanian
3. | Hasil-hasil Inovasi Teknologi yang telah | BPTP Sulawesi Tenggara
dihasilkan dan diterapkan di Sulawesi
Tenqggara
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1 2 3

4, | Umpan Balik Penerapan Teknologi Padi | BP4K Kab. Konawe
Sawah di Kab. Konawe
5. |Umpan Balik Penerapan Teknologi | BP4K Kab. Konawe Selatan
Ternak Sapi dan Kambing di Kab. Konsel
6. | Umpan Balik Penerapan Teknologi Kakao | BP4K Kab. Kolaka
di Kab. Kolaka
7. |Umpan Balik Penerapan Teknologi [ BP4K Kab. Muna
Jagung dan Kedelai di Kab. Muna

Kegiatan Temu Teknis telah menghasilkan beberapa rumusan yang akan digunakan
sebagai acuan di lapagan, untuk meningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani
dimasa yang akan datang.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan. Pelaksanaan Temu Teknis Peneliti dan Penyuluh menghasilkan
informasi tentang kebutuhan inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi. Kabupaten
Konawe membutuhkan teknologi atau informasi terbaru dari perkembangan varietas
ungqul baru yang ada di BPTP. Kabupaten Muna membutuhkan informasi inovasi
teknologi jagung dan kedelai varietas unggul baru serta pengadaan benih sumber hal
ini disebabkan karena kabupaten Muna pada saat akan melakukan penanaman
benih jagung tidak tersedia. Kabupaten Kolaka membutuhkan inovasi-inovasi
teknologi terbaru mengendalian hama dan penyakit pada tanaman kakao, serta
informasi pasar dan kesesuaian harga yang stabil untuk menjaga kualitas hasil
kakao. Kabupaten Konawe Selatan sangat mengharapkan adanya pendampingan
dan pembinaan dari BPTP berupa penambahan jumlah tenaga IB, pelatihan
pembuatan pakan ternak silase jerami, limbah tanaman palawija, kulit kakao, dan
Lainnya, ketersediaan strow dan N2 Cair yang cukup baik untuk sapi maupun
kambing, fasilitas dan pengadaan obat-obatan, vaksin serta |B.

Saran. Kegiatan ini perlu dilaksanakan setiap tahunnya agar komunikasi antar
peneliti dan penyuluh tidak terputus, dan dapat bersinergis dalam menjalankan
pembangunan pertanian serta untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan dan
penyebaran informasi dan inovasi teknologi pertanian di Sulawesi Tenggara.

SOSIALISASI HASIL PENGKAJIAN MELALUI MEDIA TV, HARI PANGAN
SEDUNIA DAN MEDIA CETAK
(Muh. Darwin dan Amiruddin Manrapi)

Pendahuluan. BPTP Sultra dalam keberadaannya untuk melaksanakan tugas
tersebut menyelenggarakan beberapa fungsi, antara lain penyampaian informasi
paket teknologi hasil pengujian dan perakitan melalui diseminasi teknologi pertanian
sebagai bahan materi kegiatan penyuluhan pertanian. Diseminasi atau
penyebarluasan informasi hasil penelitian dan pengkajian pertanian kepada
pengguna, yang merupakan bagian integral dari kegiatan penelitian dan
pengembangan telah banyak dilakukan melalui berbagai kegiatan tergantung
sasaran dan hasil penelitian yang didiseminasikan.
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Hasil penelitian dapat berupa komponen teknologi, paket teknologi, formula, data,
informasi dan komunikasi serta alternatif rekomendasi kebijakan pembangunan
pertanian baik di tingkat pusat maupun wilayah (Adnyana, 1996). Sedangkan
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Gambar 13. BPTP Sultra mengikuti pameran bergabung dengan Bakorluh Prov. Sultra dalam rangka HUT ke 50
Sulawesi Tenaoara dan menaikuti pameran dalam Ranaka HPS Tk. Provinsi Sultra

pameran menurut Klik Suyono (2000) adalah salah suatu kegiatan diantara sistem
yang lain dalam sistem komunikasi.

'

Tujuan. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Sultra pada Tahun Anggaran 2014 telah menyampaikan informasi
teknologi pertanian spesifik lokasi melalui kegiatan sosialisasi hasil pengkajian
melalui media televisi, pameran pembangunan dan media cetak dalam bentuk dialog
interaktif melalui televisi, pameran/ekspose, pembuatan buletin, poster dan folder
Totok Mardikanto dan Sutami (1982) menjelaskan bahwa metode penyuluhan
pertanian berdasarkan media yang digunakan dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) yaitu
: (1). media terdengar (Tatap muka atau telepon dan Radio), (2) media tercetak (foto,
selebaran, poster dan majalah), (3). media terproyeksi (Slide, Film dan Televisi /
video).

Prosedur Kegiatan. Cakupan kegiatan meliputi: 1) persiapan terdiri dari; pembuatan
RODHP, seminar RODHP dan perbaikan RODHP, koordinasi dengan instansi teknis
terkait, hingga pengadaan bahan, 2) pelaksanaan I|apangan terdiri dari;
pembahasan/persiapan materi publikasi, penulisan naskah, editing,
pencetakan/penggandaan, pengepakan serta pengiriman dan 3) pelaporan terdiri dari
pembuatan laporan dan seminar hasil. Kegiatan penyiaran melalui televisi dalam
bentu CD.

Hasil dan Pembahasan. Selanjutnya untuk kegiatan pameran /ekspose
dilaksanakan atau diikuti 5 kali adalah (1) HUT Sultra ke 50 di Kendari, (2) Pekan
Bakti Agroinovasi Pertanian Tk. Provinsi di BPTP Sultra, (3) Dies Natalis ke 33 UHO
Hari Pangan Sedunia Tk. Nasional di Makasara Sulsel, (4) Hari Pangan Sedunia Tk.
Nasional di Makasar Sulsel, dan (5) Hari Pangan Sedunia Tk. Provinsi di Hotel
Clarion Kendari Sultra sedang dalam perencanaan 3 kali, media cetak terdiri dari
poster 1 judul adalah Penanaman Padi Sawah Dengan Alat Tanam Benih Langsung
(ATABELA). Sedangkan untuk folder 2 judul adalah Rekomendasi Varietas, Waktu
dan Cara Tanam serta Pemupukan Padi Sawah di sulawesi Tenggara, dan Alat
Pengering Kakao Modifikasi BPTP Sultra.

Kesimpulan. Terlaksananya pameran/ekspose yang semula direncanakan sebanyak
3 kali, namun karena adanya undangan dari instansi teknis terkait maupun mitra kerja
maka kegiatan ini dilaksankan sebanyak 5 kali, tersedianya 2 judul folder , dan 1
judul poster serta media elektronik (CD) 1 judul.
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PENDAMPINGAN SL-PTT DI SULAWESI TENGGARA
(Suharno)

Pendahuluan. Komoditi padi berperan penting untuk memenuhi kebutuhan pokok
pangan bagi masyarakat di Sulawesi Tenggara. Upaya peningkatan peroduksi padi
melalui penerapan sekolah lapang pengelolaan tanaman terpadu (SL-PTT) pada
tahun 2013 telah berhasil dan menjadi pemicu dalam meningkatkan produktivitas
padi sebesar 6 % per hektar.

Tujuan. Pada tahun 2014 BPTP Sulawesi Tenggara melaksanakan pendampingan
SLPTT untuk mendukung capaian peningkatan produktivitas padi. Dukungan
tersebut dilaksanakan melalui pendampingan inovasi teknologi dengan pendekatan
PTT. Mempercepat penerapan komponen teknologi usahatani padi melalui
pendekatan PTT padi oleh petani di Sulawesi Tenggara, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas padi sawah sebesar 15 % atau minimal 500 kg per
hektar.

Metodologi. Kegiatan Pendampingan PTT dilaksanakan melalui berbagai metoda
yaitu 1) Display VUB, 2) Demonstrasi VUB, 3) Narasumber Pertemuan/Pelatihan,
4) Penyebaran Media Diseminasi.

Hasil dan Pembahasan. Hasil pendampingan BPTP Sultra tahun 2014 yaitu peran
narasumber pada pelatihan/pertemuan sebanyak 44 kali dengan jumlah peserta
1.685 orang. Display VUB Inpari 16, Inpari 22, Inpari 25, Inpari 30 dan Mekongga
yang merupakan varietas unggul eksisting sebagali pembanding. Rata-rata
produktivitas VUB Inpari di Konawe yaitu 5,75 t GKG/ha, Konawe Selatan 5,24 t
GKG/ha Kolaka Timur 6,30 t GKG/ha dan Bombana 6,91 t GKG/ha. Dilihat dari
produktivitas tertinggi di Konawe yaitu Inpari 30 (6,03 t GKG/ha), di Konawe Selatan
yaitu Inpari 25 (6,05 t GKG/ha), di Kolaka Timur yaitu Inpari 30 (6,43 t GKG/ha) dan
di Bombana vaitu Inpari 25 (7,19 t GKG/ha). Apabila dibandingkan dengan varietas
eksisting, maka produktivitas Display di Konawe produktivitas Display di Konawe
terdapat perbedaan terdapat perbedaan 0,42 ton per ha, di Konsel 0,69 t/ha, di
Koltim 0,27 ton/ha dan di Bombana 0,49 t/ha. Demonstrasi VUB Inpari 15 di Konut
terdapat perbedaan 0,41 t/ha, di Kota Kendari terdapat perbedaan 1,93 t/ha. Jumlah
publikasi yang disebarkan dalam rangka pendampingan PTT telah disebarkan ke
Bakorluh/Dinas pertanian Provinsi, BP4K/Dinas Pertanian kabupaten/Kota,
BP3K/BPP, Gapoktan dan Kelompoktani dengan jumlah 506 eksemplar terdiri dari
leaflet, poster, BWD dan alat peraga serta baju lapang.

Kesimpulan. Dilihat dari prosentase penerapan teknologi dengan pendekatan PTT di
lokasi pendampingan menunjukkan prosentase sebagai berikut 1)Varietas unggul 90
%, 2)Benih bermutu dan berlabel 65,83 %, 3)Pemberian bahan organik 34,16%
4)Pengaturan populasi tanaman Jajar legowo (2:1, 4:1) 28,33 %, 5).Pemupukan
berdasarkan kebutuhan tanaman dan status hara tanah 50,83%, 6)Pengendalian
OPT dengan pendekatan PHT 50,83 % 7)Pengolahan lahan sesuai musim dan pola
tanam 95, 83%, 8)Penggunaan bibit muda (< 21 hari) 95,83%, 9)Tanam bibit 1 — 3
batang per rumpun 62,5 %, 10)Pengairan secara efektif dan efisien 33,33%,
11)Penyiangan mekanis 8,33%, 12)Panen tepat waktu, gabah segera dirontok dan
dikeringkan 90 %. Pendampingan PTT Padi tahun 2014 menghasilkan beberapa
komponen teknologi sebagai berikut: Varietas yang menunjukkan produktivitas di
atas 6 ton GKP vyaitu: di Konawe yaitu Inpari 30; di Konawe Selatan Inpari 25; di
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Kolaka Timur yaitu Inpari 22, Inpari 25, Inpari 30 dan Inpari 16, di Bombana Inpari 22,
Inpari 25, Inpari 30 dan Inpari 16.

PENDAMPINGAN SL-PTT DI KABUPATEN BOMBANA

Pendahuluan. Upaya peningkatan produksi padi melalui pendampingan Sekolah
Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) di Kabupaten Bombana telah
dilakukan sejak tahun 2010 hingga
tahun 2013 dan telah berhasil
menjadi pemicu dalam
meningkatkan produktivitas dari 3,0
t/ha pada tahun 2010 menjadi 4,6
ttha pada tahun 2013, rata-rata
setiap tahun terjadi peningkatan
sekitar 62 %. Oleh karena itu pada
pelaksanaan SL-PTT

Tujuan. pada tahun 2014 ini BPTP
Sulawesi Tenggara  melakukan

Gambar 14. Kondisi VUB saat berumur 80 HST dan :
menjelang panen pendampingan Pengelolaan

Tanaman Terpadu (PTT) guna untuk

meningkatkan produktivitas padi.

Metodologi. Pendampingan PTT padi sawah dilakukan dengan melaksanakan uji
adaptasi VUB vyaitu Inpari 16, 22, 25 dan Inpari 30 serta varietas existing yang
dikembangkan oleh petani yaitu mekongga. Likasi pelaksanaan yaitu di Kecamatan
Lantari Jaya, Rarowatu Utara, Poleang Utara dan Poleang Timur dengan luas 4.500
m? / lokasi, sebagai narasumber pelatihan, penyebaran media informasi teknologi
padi dan kegiatan dominstrasi varietas Dendang dan Banyu Asin yang dilaksanakan
di Kecamatan Lantari Jaya desa Anugrah seluas 0.5 ha.

Hasil dan Pembahasan Dari kegiatan pendampingan ini diperoleh hasil bahwa
teknologi VUB, Pemupukan spesifik (PuTS dan PHSL), teknologi tabela legowo
dengan menggunakan pipa paralon dan PHT sangat direspon oleh petani. Tingkat
adaptabilitas VUB di lokasi display cukup tinggi, begitu pula produktivitas dapat
mencapai rata-rata 6,69 — 7,19 t/ha GKG. Dari Lima VUB yang diujiadaptasikan
pada tahun 2014 di kabupaten Bombana petani lebih banyak yang memilih varietas
Inpari 16 dan Inpari 22 dan Inpari 30 karena tingkat adaptabilitas tinggi, penampilan
keragaan agronominya baik, produktivitas tinggi, tingkat rendemen menyamai
dengan varietas eksisting dan rasa nasinya pulen.

Kesimpulan. Dari empat VUB Yang telah didisplaykan pada tahun 2014 di
kabupaten Bombana maka VUB Inpari 16, Inpari 22, dan Inpari 30 menjadi pilihan
petani untuk dikembangkan, sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh
pemangku kebijakan untuk penyediaan benih unggul yang akan dikembangkan di
kabupaten Bombana.
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PENDAMPINGAN SL-PTT DI KABUPATEN KONAWE
(Cipto Nigroho)

Pendahuluan. Untuk mencapai target dalam Program Peningkatan Beras Nasional
(P2BN), maka pemerintan mendukung dengan Program Nasional SL-PTT Padi.
Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) merupakan suatu tempat
pendidikan non-formal bagi petani untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam mengenali potensi, menyusun usahatani, mengatasi
permasalahan, mengambil keputusan, dan menerapkan teknologi yang sesuai
dengan kondisi sumberdaya setempat secara sinergis dan berwawasan
lingkungansehingga usahataninya menjadi efisien, berproduksi tinggi, dan
berkelanjutan (Ditjentan, 2010). Untuk memantabkan program tersebut sehingga
mencapai sasaran yang diharapkan maka BPTP Sultra diberikan mandat oleh Badan
Litbang Pertanian untuk melakukan pendampingan.

Tujuan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kooedinasi antar instansi terkait,
mempercepat penerapan teknologi PTT di tingkat
petani, dan memberikan dampak peningkatan
produksi dan kesejahteraan petani.

~ Metodologi. Kegiatan pendampingan PTT
. dilaksanakan di Kab. Konawe pada bulan Januari
=+ hingga Desember 2014. Kegiatan pendampingan
“« PTT padi meliputi (1) Pelaksanaan Uji Adaptasi
VUB, (2) Penyebaran media diseminasi informasi
;';a inpar teknologi pertanian, dan (3) Narasumber teknologi

15 di Tongauna Kabupaten Konawe PTT Padi.

Hasil. Kegiatan menunjukkan Produktivitas Inpari 30, Inpari 22, dan Inpari 16 nyata
lebih tinggi dibandingkan varietas Mekongga dan Inpari 25. Inpari 22 meskipun
memiliki produktivitas lebih tinggi dibandingkan Mekongga, tetapi memiliki reaksi
peka terhadap penyakit blas dan penyakit Hawar Daun Bakteri.

Dari 4 |lokasi display VUB Inpari yang telah dipanen, varietas yang menjadi pilihan
petani adalah Inpari 30 dan Inpari 16. Pendampingan sebagai narasumber PTT padi
dilaksanakan sebanyak 7 kali, dengan penerima
materi Dinas Pertanian Kab. Konawe, BP4K Kab.
Konawe, Penyuluh Pertanian, dan Petani. Materi
yang disampaikan termasuk dalam Pengelolaan
Tanaman Terpadu padi Sawah (PTT Padi
sawah). Media diseminasi yang telah disebarkan
berupa Leaflet Deskripsi VUB (50 ekpl), dan
Bagan Warna Daun (BWD) (4 ekpl), Kaos
promosi Inpari (10 buah) dengan target penerima
penyuluh dan petani yang terdapat display VUB
Inpari.

lokasi LL Dinas Pertanian di Kulahi, Wawotabi
pada kegiatan pendampingan PTT di Kab.

Kesimpulan.

1. Produktivitas VUB padi sawah pada uji adaptasi di Kabupaten Konawe tahun 2014
tertinggi berturut-turut adalah Inpari 30 Ciherang Sub-1, Inpari 22, Inpari 16,
Mekongga, dan Inpari 25.

Laporan Tahunan BPTP Sultra TA.2014 ‘ 62

Dipindai dengan CamScanner



2. Produktivitas Inpari 30 Ciherang Sub-1, Inpari 22, dan Inpari 16 nyata lebih tinggi
dibandingkan Mekongga dan Inpari 25.

3. Inpari 22 menunjukkan respon peka terhadap penyakit blas dan hawar daun
bakteri.

4. Pendampingan pelatihan/pertemuan PTT di Kabupaten Konawe pada tahun 2014
dilaksanakan sebanyak 7 kali dengan stakeholder Dinas Pertanian, BP4K, BP3K,
dan petani.

5. Media diseminasi yang telah disebarkan berupa Leaflet Deskripsi VUB (50 ekpl),
Baju Promosi Inpari (10 buah), dan Bagan Warna Daun (BWD) (4 ekpl), dengan
target penerima penyuluh dan petani di lokasi pendampingan.

6. Pendampingan PTT padi sawah di Kabupaten Konawe berindikasi baik karena
semua indikator pendampingan terealisasi rataOrata 100%.

MODEL PENGEMBANGAN PERTANIAN MELALUI INOVASI (M-P3Mi)
BERBASIS KAKAO DI SULAWESI TENGGARA
(Muh. Taufiq Ratule, Sri Bananiek Sugiman dan Muh. Asaad)

Pendahuluan. M-P3MI merupakan suatu program pengembangan model
pembangunan pertanian melalui inovasi dalam suatu kawasan berbasis sumberdaya
lokal dengan pendekatan agribisnis. M-P3MI
mendukung program Kementerian Pertanian
menuju terwujudnya pertanian unggulan
berkelanjutan yang berbasis sumberdaya I|okal
- untuk meningkatkan kemandirian pangan, nilai
tambah, daya saing, eksport dan kesejahteraan
petani.
Tujuan. umum MP3Mi adalah mempercepat arus
| LR diseminasi teknologi, memperluas spektrum atau
Gambar 17. Pertemuan Inisiasi jangkauan sasaran penggunaan teknologi berbasis
Pemasaran Kakao, Pelatihan Mutu Kakao  kebutuhan pengguna, dan meningkatkan kadar
adopsi teknologi inovatif Badan Litbang Pertanian serta untuk memperoleh umpan
balik untuk penyempurnaan model pengembangan. Tujuan umum MP3MI adalah
Membangun model pengembangan pertanian perdesaan melalui inovasi (M-P3MI)
berbasis kakao dengan mempercepat arus diseminasi teknologi, memperluas
spektrum atau jangkauan sasaran penggunaan teknologi dan meningkatkan kadar
adopsi teknologi inovatif Badan Litbang Pertanian. Sedangkan tujuan khusus pada
Tahun 2014 adalah (1) Mengimplementasikan inovasi teknologi berbasis kakao yang
tepat guna, efektif dan efisien (2) Meningkatkan aktivitas kelompok tani dan
menginisiasi terbentuknya kelembagaan output (pemasaran) dan (3) Memperluas
skala penerapan inovasi teknologi berbasis kakao sementara keluaran yang
diharapkan adalah (1) Implementasi inovasi teknologi yang tepat guna, efektif dan
efisien, (2) Menuingkatnya aktivitas kelompok tani dan terbentuknya Kelembagaan
pemasaran dan (3) Meningkatnya jumlah petani adopter dan skala luas lahan adopter

Metodologi. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Januari - Desember 2014 bertempat
di wilayah pengembangan komoditas kakao, desa Wundubite, Kecamatan Poli-Polia,
Kabupaten Kolaka Timur.
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Hasil dan Pembahasan. Pada Tahun 2014, kegiatan M-P3MI berbasis kakao di
Kabupaten Kolaka Timur telah memasuki tahun
M ke- 2. Pendekatan vyang digunakan dalam
& kegiatan MP3MI adalah (a) M-P3MI dilaksanakan
dalam kawasan spesifik lokasi berbasis
sumberdaya |lokal dengan pendekatan agribisnis,
(b) M-P3MI dilaksanakan secara partisipatif
- dengan perencanaan dari bawah (bottom up
+ planning) melalui pemberdayaan masyarakat
, petani dan (3) Pemilihan komoditas dan inovasi
- teknologi yang dikembangkan, ditentukan dan
Gambar 18. Pelatihan Tehnik Sambung dibangun oleh masyarakat secara musyawarah,
Samping Kakao berdasarkan potensi dan pasar serta berbasis
pada masalah pengembangannya.

Kesimpulan. sebagai berikut: (1) Implementasi inovasi teknologi pada Program
M-P3MI berbasis kakao di Kolaka Timur berdampak terhadap adanya perubahan-
perubahan dalam aspek penggunaan input produksi, yang mengarah pada perbaikan
teknologi budidaya kakao. Hal tersebut menyebabkan peningkatan hasil produksi
kakao dari sebelumnya 280kg/ha menjadi 302 kg/ha, dan peningkatan pendapatan
usahatani kakao dari sebelumnya Rp.3.929.000,-/ha menjadi Rp., 4.001.500-/ha dan
(2) Melalui pelaksanaan kegiatan M-P3MI berbasis kakao di Kolaka Timur telah
terjadi peluasan spectrum/jangkauan penggunaan teknologi yang ditunjukkan adanya
perkembangan jumlah petani peserta dan perluasan lahan penerapan teknoloqgi.

PENGELOLAAN UNIT PERBENIHAN BENIH SUMBER DI KP. WAWOTOBI
MENDUKUNG P2BN DI SULAWESI TENGGARA
(Samrin)

Pendahuluan. Perbanyakan benih pada umumnya dimulai dari penyediaan benih
penjenis (BS) oleh Balai Penelitian Komoditas, sebagai
sumber bagi perbanyakan benih dasar (FS), benih dasar
sebagai sumber bagi perbanyakan benih pokok (SS),
dan benih pokok sebagai sumber bagi perbanyakan
benih sebar (ES). Kesinambungan alur perbanyakan
benih tersebut sangat berpengaruh terhadap
ketersediaan benih sumber yang sesuai dengan
kebutuhan petani/penangkar benih dan menentukan
proses benih sebar. Kelancaran alur perbanyakan benih
sangat menentukan kecepatan penyebaran varietas
ungqul baru kepada petani. Varietas unggul merupakan S s
salah satu teknologi yang berperan penting dalam Gambar 19. Kunjungan dan praktek
peningkatan kuantitas dan kualitas produk pertanian. lapangan PPL dan Petani Sesultra
Ketersediaan benih varietas unggul bermutu yang cukup MT 12014)

merupakan komponen teknologi utama dalam usahatani.

Benih bermutu dari varietas unggul spesik lokasi juga merupakan komponen
teknologi yang paling cepat diadopsi oleh petani. Program perakitan varietas dan
diseminasi varietas unggul baru (VUB), dengan bantuan sistem perbenihan padi yang
ada telah berhasil menyebarkan sejumlah banyak varietas unggul.
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Tujuan. Kegiatan ini bertujuan untuk Menghasilkan benih sumber padi kelas FS
sebanyak 3 ton dan SS sebanyak 9 secara tepat ( varietas, mutu, jumlah, waktu dan

harga) sesuai kebutuhan pengguna dan berkembangnya penggunaan benih varietas
unggul baru (VUB) yang sesuai dengan preferensi konsumen.

Metodologi. Kegiatan perbenihan benih sumber padi dilaksanakan di kebun
percobaan Wawotobi BPTP Sulawesi Tenggara di Kabupaten Konawe. Dengan
menggunakan lahan sawah irigasi teknis seluas 6 Ha untuk 2 Musim Tanam, mulai
bulan Januari-Desember 2014.

Hasil dan Pemabahasan. Keragaan produksi benih beberapa varietas yang ditanam
pada musim tanam | (MT-I 2014 ) berkisar antara 1700 — 2000 kg, yaitu varietas
Inpari 3 yaitu 2000 kg, inpari 6 (1925 kg ) dan varietas mekongga 1700 kg.

Dilihat dari luas panen maka, produktivitas setiap varietas tertinggi dicapai Inpari 3
(2,2 t/ha) dan terendah dicapai Mekongga ( 1,8 t/ha). Hasil produksi Musim tanam Il
sebanyak 5. 875 kg yang terdiri dari
varietas inpari 15 ( 2000 kg ), mekongga

e —
e (2000 kg ), inpari 7 ( 350 kg ), inpari 8

OIS By (400 kg), inpago 4 (625 kg), inpara 5
Mt - §.4 /e | ( 200 kg) dan banyuasin ( 300 kg). Pada

Tokzlor Masi ¢« Pulam

MT-1/2014 ini di Sulawesi Tenggara
khususnya di kabupaten konawe terjadi
musim penghujan, sehingga wakitu
panen mengalami penundaan beberapa
minggu sehingga banyak tanaman padi
yang sudah waktunya di panen banyak yang rebah dan gabah banyak yang rontok
serta warna gabah hitam. Untuk perkembangan OPT serangannya dikategorikan
ringan sampai sedang yaitu tikus, walang sangit dan penyakit blas. Dari hasil
pengujian laboratorium yang dilakukan olen BPSBTPH, maka produksi benih MT |
2014 sebanyak 5.625 kg yang di nyatakan lulus yaitu varietas mekongga sebanyak
1700 kg.

Kesimpulan

1. Pada Musim Tanam I di Sulawesi Tenggara khususnya di Kabupaten Konawe
terjadi curah hujan yang tinggi, sehingga waktu panen mengalami penundaan
beberapa minggu sehingga banyak tanaman padi yang sudah waktunya di panen
banyak yang rebah dan gabah banyak yang rontok serta warna gabah hitam.

2. Hasil produksi Musim tanam I sebanyak 5.625 kg yang terdiri dari Varietas inpari
3 (2000 kg ), inpari 6 ( 1925 kg ) dan Mekongga ( 1700 kg )

3. Hasil produksi Musim tanam II sebanyak 5. 875 kg yang terdiri dari varietas inpari
15 ( 2000 kg ), mekongga ( 2000 kg ), inpari 7 ( 350 kg ), inpari 8 (400 kg),
inpago 4 (625 kg), inpara 5 ( 200 kg) dan banyuasin ( 300 kg).

4. Hasil produksi benih pada MT I yaitu Varietas Mekongga sebanyak 1700 kg telah
di distribusikan di tingkat petani/masyarakat di beberapa kabupaten/kota yang
ada di Sulawesi Tenggara

f

Gambar 20. Kondisi pertanaman ( 85 HST ) MT Il 2014

Saran. Benih sumber dari BB Padi diharapkan agar menyertakan dokumen karantina
sehingga memperlancar pengiriman benih.
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PERBEINIHAN PADI SAWAH MENDUKUNG P2BN DI SULAWESI TENGGARA
(Samrin)

Permintaan beras akan terus meningkat sejalan dengan pertambahan jumlah
penduduk. Kebutuhan beras negara kita saat ini sekitar 34 juta ton beras, atau
setara dengan 54 juta ton GKG (Gabah Kering Giling), dengan laju pertambahan
penduduk sekitar 1-1.5%, maka jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2025
diproyeksikan akan mencapai 296 juta penduduk dengan kebutuhan beras sekitar
41.5 juta ton beras atau setara 65.9 juta ton GKG Beras (Deptan, 2005). Hal tersebut
menunjukkan bahwa hingga saat ini dan beberapa tahun mendatang, beras tetap
m menjadi sumber wutama gizi dan energi bagi
| ' sebagian besar (lebih dari 95%) penduduk
” A Indonesia. Sebagai strategi untuk meningkatkan
MR e e produksi beras, maka pada pemerintah telah

,,“E,'E"’“‘;EF mencanangkan Program Peningkatan Beras
okl Wt Pilen ™ Nasional (P2BN) dengan target peningkatan 2 juta
ton beras tahun 2007 dan peningkatan 5 % pada
tahun 2008-2009. Sampai dengan tahun 2014,
pemerintah mentargetkan surplus 10 juta ton
beras. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
memproduksi benih sebar/kelas ES sebanyak 25
ton/tahun dengan menggunakan Varietas Unggul
Baru (VUB). Kegiatan ini dilaksanakan di kebun
Gambar 21. Kondisi pertanaman pada fase ~ percobaan wawotobi BPTP Sulawesi Tenggara
:’EEEEE::&*:;TI gg'i“sjfﬁﬂuﬂinﬂ )padafase  dengan menggunakan lahan sawah irigasi seluas
. 5 Ha/MT. Produksi benih sebar Varietas Unggul
Baru (VUB) padi musim tanam | (MT-I) 2014 sebanyak 4.200 kg, diantaranya
Ciherang ( 2000 kg ) dan Cisantana (2200 kg ). Pada pertengahan Tahun 2014 ini di
Sulawesi Tenggara khususnya di kabupaten konawe terjadi curah hujan yang cukup
tinggi bertepatan dengan musim panen pada MT | sehingga sangat berpengaruh
pada hasil produksi yang dicapai baik kuantitas maupun kualitas benih. Dan setelah
dilakukan pengujian di laboratorium oleh BPSBTPH terhadap calon benih hasil MT |
sebanyak 4200 di nyatakan tidak lulus sertifikasi. Sedangkan untuk produksi benih
MT-11/2014, belum ada karena masih di pertanaman dan di rencanakan panen pada
bulan januari 2015.

-

N EFUTH

OPERASIONALISASI GUGUS KALENDER TANAM TERPADU
DI SULAWESI TENGGARA
(Muh. Alwi)

Pendahuluan. Indonesia menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan
produksi beras. Diantara tingginya pertumbuhan populasi penduduk, meningkatnya
alih fungsi lahan, meningkatnya kompetisi antar-usahatani, keterbatasan sumber
daya air, terjadinya banjir dan kekeringan akibat perubahan iklim karena pemanasan
global (Kementan, 2011; Suyamto dan Zaini, 2010). Perubahan iklim merupakan
tantangan paling serius yang dihadapi masyarakat dunia pada saat ini dan ke depan.
Sejumlah bukti dari berbagai studi mutakhir memperlihatkan faktor antropogenik,
terutama industrialisasi telah memicu pemanasan global secara siginifikan
(Balitbangtan, 2010). Laporan BPS Sultra (2013), luas panen padi Sultra tahun 2012
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adalah 110.741 ha, dengan produksi 466.533 ton dan rata-rata produktivitas 4,21
t/ha. Nilai produktivitas tersebut lebih tinggi dibanding tahun 2011 yaitu 4,13 t/ha,
namun masih lebih rendah dibanding hasil pendampingan SL-PTT BPTP Sultra yaitu
6-7 t/ha (BPTP Sultra, 2011). Kesenjangan tersebut antara lain karena penerapan
teknologi masih belum optimal dan hambatan iklim serta kendala lahan. Masalah
utama dalam usahatani padi yaitu penerapan teknologi masih parsial, diantaranya
umumnya petani baru menerapkan sebagian dari paket komponen teknologi
pengelolaan tanaman terpadu. Demikian pula, waktu tanam umumnya masih
mengacu pola 1/2 dan 6/7 (artinya tanam bulan Januari/Pebruari dan Juni/Juli).
Padahal sudah terjadi pergeseran pola hujan akibat perubahan iklim. Upaya
peningkatan produksi memerlukan strategi yang cermat berdasarkan prakiraan iklim
yang akurat, antara lain percepatan tanam di beberapa lokasi, terutama di wilayah
yang masih tinggi curah hujannya. Oleh karena itu diperlukan alat bantu antisipatif
seperti kalender tanam terpadu (Katam Terpadu). Hasil kegiatan tahun 2013
menunjukkan Katam Terpadu telah disosialisasikan di Sultra dan mendapat respon
positif, baik dari penentu kebijakan maupun penyuluh dan petani. Validasi yang
dilakukan dalam bentuk kaji terap pada sentra padi sawah menunjukkan adanya
keakuratan dari sistem informasi Katam Terpadu (Mustaha et al.,, 2013) dan kegiatan
yang sama dilakukan paa tahun 2014 dengan tujuan mensosialisasikan Katam
Terpadu di Sulawesi Tenggara, melakukan pemutakhiran database; dan melakukan
validasi sistem informasi Katam Terpadu.

Prosedur Pengkajian. Kegiatan di mulai pada bulan Januari hingga Desember 2014,
dilaksanakan pada sentra padi sawah di Sultra. Bahan dan alat yang digunakan
antara lain benih padi sawah varietas Inpari 15 dan Mekongga, pupuk anorganik,
pupuk organik, pestisida, timbangan analitik, dan bahan/alat pendukung lainnya.
Terdapat tiga kegiatan utama dalam operasionalisasi gugus tugas Katam Terpadu di
Sultra yaitu: sosialisai, validasi dan verifikasi. Kegiatan sosialisasi menggunakan
metode penyampaian materi sistem informasi Katam Terpadu melalui pertemuan
teknis dan bulanan penyuluh dan pertemuan dinas pertanian. Validasi dilakukan
dalam bentuk kaji terap dengan perlakuan waktu tanam existing; versi Katam; maju
dua dasarian dari Katam; mundur dua dasarian dari Katam. Kegiatan dilaksanakan
pada tiga lokasi, yaitu di Kec. Uepai (Kab. Konawe), Kec. Moramo (Kab. Konawe
Selatan) dan Kec. Poleang Utara (Kab. Bombana). Verifikasi dilaksanakan oleh tim
gugus tugas yang bekerjasama dengan beberapa instansi seperti BPS, BPTPH,
BMKG, Dinas Pertanian, BP4K dan BP3K.

Hasil dan Pembahasan. Katam Terpadu telah disosialisasikan saat berlangsung
Rapat Koordinasi (RAKOR) P2BN tingkat Provinsi Sultra. Penyampaian sosialisasi
dalam bentuk materi bahan tayang dan materi

X dalam bentuk /eaflet yang dibagikan kepada
v S iy, peserta rapat. Leaflet tersebut berisi
rekomendasi waktu tanam, anjuran varietas

. | dan pemupukan pada tanaman padi sawah.
:,-w“.ttw‘mgw Sosialisasi di tingkat BPTP Sultra dimaksudkan
' | > : . untuk memberikan pemahaman mengenai

Q{ iInformasi perubahan dan dinamika iklim, serta
dan kebaruan fitur Katam  Terpadu.

-

- - Selanjutnya sosialisasi di kabupaten/kota,
Gambar 22 Penyerahan CD Katam kepada djlaksanakan saat kegiatan pertemuan teknis
Kepala BP4K Kabupaten Kolaka Utara .

atau pertemuan bulanan penyuluh di kantor
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BP4K. Namun ada juga yang dilaksanakan saat pertemuan di kantor Dinas
pertanian. Kegiatan yang sama juga telah dilakukan pada saat pertemuan mingguan
penyuluh di kantor BP3K, bahkan juga telah disampaikan kepada penyuluh dan
petani saat berkunjung ke lapangan. Pemutakhiran data base Katam telah dilakukan
melalui pengumpulan data di Kantor Dinas Pertanian, Badan Pusat Statistik (BPS),
BPTPH dan BP4K/BP3K. Data-data dari lapangan selanjutnya ditabulasi oleh tim GT
Katam BPTP Sultra dalam format Excell dan telah dikirim ke sekretariat Katam Pusat
lalu dianalisis lebih lanjut, dan akhirnya diupload di website Katam Terpadu sehingga
bisa didownload oleh pengguna melalui http:www.litbang.deptan.go.id dan
direncanakan mulai tahun 2015, berganti menjadi http:www.litbang.pertanian.go.id
Kegiatan kaji terap di Kec. Moramo, Kab. Konawe Selatan menunjukkan bahwa
waktu tanam eksisting adalah minggu ketiga Juni, sedangkan menurut Katam
Terpadu adalah minggu kedua Mei. Hasil panen menurut Katam Terpadu sebesar
7,25 kg GKP/ubinan, yang lebih tinggi dibanding dibanding waktu tanam eksisting
yaitu 5,34 kg GKP/ubinan. Hal ini disebabkan tanaman mendapatkan pasokan air
yang cukup mulai fase pertumbuhan sampai pengisian malai dan menjelang panen
tanaman mendapatkan cahaya matahari yang cukup sehingga proses fotosintesis
berlangsung secara maksimal. Hal ini sangat kontras dengan waktu tanam maju
2 dasarian dari waktu Katam, dimana curah hujan yang tinggi mulai pertumbuhan
sampai panen sehingga walaupun air tersedia secara berlebih namun karena radiasi
matahari kurang, maka fotosintensis tidak maksimal sehingga hasil tanaman menjadi
sangat rendah yaitu 3,27 kg GKP/ubinan. Begitu pula perlakuan yang dimundurkan 2
dasarian dari waktu tanam Katam, produksi tercatat 5,15 kg GKP/ubinan masih lebih
rendah dibanding waktu Katam karena curah hujan sudah mulai berkurang saat
pengisian malai. Selain itu OPT yang dijumpai pada perlakuan mundur 2 dasarian
adalah hawar daun bakteri dengan status ringan.

Hasil kaji terap di Kecamatan Uepai, Kab. Konawe menunjukkan bahwa waktu
tanam eksisting adalah April minggu |V, sedangkan menurut Katam Terpadu adalah
minggu kedua Mei. Penanaman menurut Katam Terpadu memberikan hasil panen
5,78 kg GKP/ubinan yang masih lebih tinggi dibanding waktu tanam existing sebesar
5,10 kg GKP/ubinan, waktu tanam yang dimajukan 2 dasarian sebesar 5,10 kg
GKP/ubinan dan waktu tanam yang dimundurkan 2 dasarian dari waktu tanaman
Katam sebesar 5,43 kg GKP/ubinan.

Kaji terap di Kecamatan Poleang, Kabupaten Bombana menunjukkan bahwa
waktu tanam eksisting adalah minggu ketiga Juni, sedangkan menurut Katam
Terpadu adalah minggu kedua Mei. Hal ini berarti waktu tanam versi Katam bergeser
maju sekitar 30-35 hari dari kebiasaan petani dan memberikan hasil sebesar 7,68 kg
KGP/ubinan yang berarti lebih rendah dibanding
waktu tanam existing yaitu 8,95 kg GKP/ubinan.
Namun hasil tertinggi diperoleh pada perlakuan
mundur 2 dasarian dari versi Katam (Juni minggu
ke-1) yaitu 10,13 kg GKP/ubinan. Hasil terendah
pada saat dimajukan 2 dasarian dari waktu
Katam Terpadu yaitu 6,24 kg GKP/ubinan. _

Untuk mendukung penyebarluasan P =
sistem informasi Katam Terpadu, maka telah & e
didiseminasikan berupa leaflet dan CD Katam Gambar 23. Sesialisasi hasil kaji terap Katam
Terpadu yang memuat informasi waktu tanam, Terpadu di BP3KKP Kec. Uepai
anjuran varietas dan pupuk kepada pengguna di Sultra. Informasi Katam Terpadu
juga sudah disampaikan ke Dinas Pertanian Prov Sultra dan Dinas Kab/kota sebagai
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acuan dalam penyusunan program. Penyebaran informasi juga dilakukan dalam
bentuk tulisan mengenai Katam Terpadu pada website BPTP Sultra. Metode
penyebaran selanjutnya adalah pembuatan kaos lapangan yang memuat pesan cara
mengakses Katam Terpadu dan telah dibagikan kepada anggota GT Katam Terpadu
dan penyuluh pertanian lapangan dan petani.

Kesimpulan . Katam Terpadu telah disosialisasikan mulai dari tingkat pusat, propinsi,
Kabupaten dan Kecamatan. Pihak yang menjadi target sosialisasi adalah penentu
kebijakan dan pengguna lainnya utamanya penyuluh pertanian dan kelompok tani.
Telah dilakukan inventarisasi data yang dibutuhkan dalam penyusunan dan updating
data base Katam Terpadu pada sentra padi sawah di Sulawesi Tengara. Hasil
validasi di Kab. Konawe Selatan dan Kab. Konawe menunjukkan waktu tanam yang
mengikuti anjuran Katam Terpadu (minggu kedua Mei) memberikan hasil panen
tertinggi yaitu masing-masing 7,25 GKP/ubinan dan 5,78 kg GKP/ubinan, sedangkan
di Kab. Bombana, hasil panen tertinggi saat waktu tanam mundur 2 dasarian dari
waktu Katam, yaitu 10,13 kg GKP/ubinan.

Saran Kebijakan. Mengingat informasi yang termuat dalam sistem informasi Katam
Terpadu sangat bermanfaat bagi penentu kebijakan dalam perencanaan program
pembangunan pertanian dan bagi penyuluh atau petani dalam tataran operasional,
sehingga dibutuhkan dukungan semua pihak dalam pemutakhiran data base Katam
Terpadu mulai dari tingkat pusat sampai daerah. Untuk meningkatkan akurasinya,
maka penting dilakukan kegiatan kaji terap, yang tidak hanya dilakukan oleh tim GT
Katam BPTP Sultra tetapi juga oleh penyuluh di kabupaten atau kecamatan.

PENDAMPINGAN SL-PTT JAGUNG DI SULAWESI TENGGARA
(Amiruddin Manrapi)

Pendahuluan. Program peningkatan produksi jagung nasional melalui upaya
peningkatan produktivitas dan perluasan areal tanam berlangsung pada berbagai
lingkungan atau agroekosistem yang beragam. Untuk itu diperlukan penyediaan
teknologi produksi jagung yang beragam dan bersifat spesifik lingkungan yang
diharapkan akan meningkatkan produktivitas, efisiensi produksi, dan pendapatan
usahatani jagung.

Balai Penelitan Tanaman Serealia (Balitsereal) menyediakan teknologi untuk
memanfaatkan potensi lahan guna memproduksi jagung secara efisien dengan
menerapkan berbagai komponen teknologi yang memberi pengaruh sinergis melalui
pendekatan pengelolaan tanaman secara terpadu (PTT). Komponen teknologi
produksi yang dimaksud meliputi varietas unggul, benih bermutu, penyiapan lahan
yang hemat tenaga, populasi tanaman yang optimal, pemupukan yang efisien,
pengendalian jasad pengganggu yang murah, dan teknologi pascapanen yang sesuai
dengan kondisi lahan dan sosial-ekonomi masyarakat setempat (Balitbangtan 2007
dan 2008). Pendekatan budidaya jagung melalui PTT diharapkan mampu
memberikan produktivitas dan pendapatan petani yang optimal, melalui efisiensi
produksi yang meningkat, serta penerapannya pada skala yang luas akan dapat
meningkatkan produksi jagung nasional dan ekonomi masyarakat. Pengawalan dan
Pendampingan PTT-Jagung oleh BPTP adalah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti
BPTP didukung oleh Peneliti UK/UPT lingkup Badan Litbang Pertanian guna
meningkatkan pemahaman dan akselerasi adopsi PTT dengan menjadi narasumber
pada pelatihan, penyebaran informasi, melakukan uji adaptasi varietas unggul baru
(VUB), demonstrasi plot dan supervisi penerapan teknologi (Musa 2011). Kegiatan
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demonstrasi seperti display VUB adalah sebagai upaya percepatan pemasyarakatan
teknologi dan pembelajaran bagi pelaku utama agar mereka mau dan mampu
mengakses informasi teknologi, seperti PTT.

Tujuan, adalah untuk mempercepat penerapan teknologi PTT Jagung oleh petani
melaluii pendampingan teknologi, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam mengelola, memperkenalkan beberapa jenis varietas unggul
baru (VUB) Jagung hibrida, serta memperoleh respon terhadap teknologi serta
preferensi petani terhadap VUB Jagung yang diintroduksi.

Metodologi. Kegiatan Pendampingan PTT-Jagung dilaksanakan di 3 kabupaten,
yakni kab. Muna di kecamatan Maginti dan kecamatan Tiworo Utara; kab. Konawe di
kecamatan Meluhu; dan kab. Konawe Selatan di kecamatan Konda, pada bulan
Jaanuari hingga Desember 2014. Kegiatan Pendampingan PTT meliputi
(1) Pelaksanaan Display VUB, (2) Penyebaran Media Diseminasi Informasi
Teknologi, (3) Narasumber Teknologi dalam Pelatihan dan Pertemuan.

Hasil dan Pembahasan. Hasil kegiatan display VUB pada tabel 1, menunjukkan
bahwa 2 kabupaten lokasi pendampingan yang di panen yaitu Muna dan Konawe
Selatan, varietas BIMA-19 URI dan BIMA-5 memiliki produktivitas yang relatif lebih
tinggi dan konsisten di semua |lokasi dibandingkan dengan BIMA-3 dan BIMA-15. Di
kabupaten Muna desa Abadi Jaya kecamatan Maginti, menunjukkan bahwa BIMA-19
URI memberikan hasil tertinggi yaitu 8,7 t/ha pipilan kering, diikuti BIMA-5 yaitu 8,6
t/ha pipilan kerng, BIMA-3 (8,5 t/ha) dan terendah BIMA-15 yaitu 8,4 t/ha pipilan
kering, sedangkan di desa Parura kecamatan Tiworo Utara, juga menunjukkan
bahwa BIMA-19 memberikan hasil tertinggi yaitu 7,5 t/ha pipilan kering, diikuti BIMA-3
dan BIMA-5 masing-masing dengan hasil 7,4 t/ha pipilan kering dan terendah BIMA-
15 yaitu 7,2 t/ha pipilan kering, kecuali di kabupaten Konawe pertumbuhan tanaman
jagung tidak optimal karena mengalami kekeringan sejak umur 20 hari setelah tanam
sehingga mengalami puso.

Tabel 32. Keragaan Hasil Display VUB Jagung Hibrida di Sulawesi Tenggara, 2014.

Displa .
No. Lokasi s | Bl OPT ST'"Q"E“
erangan
(ton/ha) OPT
pipilan kering
1 2 3 4 S 6
1. Kab. Muna
1. Abadi Jaya, BIMA 3 8,5 . .
Kec. Maginti BIMA 5 8,6 Peng. Ringan
Tongkol Ringan
Jamur Ringan
BIMA 15 8,4 Bulai Ringan
BIMA 19 8,7 Jamur Ringan
Peng. Ringan
Tongkol
Jamur
2. Parura Kec. BIMA 3 7,4 - -

Tiworo Utara BIMA 5 7.4 Peng. Tingkol | Ringan

BIMA 15 7,2 Peng.
BIMA 19 7,5 Tongkol Ringan
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L 2 3 4 5 6
2. | Konawe*)
Meuluhu. Kec. - BIMA 3 - 2 ;
Meluhu - BIMA 5 - - i
- BIMA 15 - - .
- BIMA 19 g g
3. Konawe Selatan
Lawoila, Kec. - BIMA 3 7.2
Konda - BIMA 5 7,4
- BIMA 15 0 Peng. Ringan
Tongkol
- BIMA 19 7.4 Lalat bibit Ringan
Peng.
Tongkol

Keterangan *) Puso kerena mengalami kekeringan

* ." '.I:

Gambar 24. Pemberian Pelatihan Teknologi Budidaya Jagung Hibrida dan Penampilan VUB Jagung
Hibrida BIMA-19 URI saat panen di Kab. Konawe Selatan dan Kab. Muna, 2014.

Respon petani terhadap VUB Jagung hibrida diseluruh lokasi pendampingan dengan
melihat penampilan tanaman yang kokoh, perakaran yang kuat dan tahan rebah,
serta tongkol yang seragam dan besar, kelobot tertutup sampai menutup rapat, agak
tahan terhadap penyakit bulai, karat, bercak daun, serta potensi hasil yang tinggi.
Diketahui bahwa varietas yang menurut petani bahwa VUB tersebut dapat
beradaptasi baik dan berproduksi tinggi di daerah ini dengan menerapkan teknologi
yang diintroduksikan, berturut-turut yang terbaik adalah BIMA-19 URI, disusul dengan
BIMA-5, BIMA-15, dan BIMA-3. Kegiatan pelatihan/pertemuan SL-PTT dilaksanakan
oleh Dinas Pertanian Provinsi dan Kabupaten, dengan mengundang BPTP Sulawesi
Tenggara sebagai narasumber teknologi. Pendampingan teknologi berupa
pelatihan/pertemuan SL-PTT telah dilaksanakan di 3 kabupaten lokasi SL-PTT
Jagung, antara lain kabupaten Muna di kecamatan Maginti dan kecamatan Tiworo
Utara, kabupaten Konawe di kecamatan Meluhu, dan kabupaten Konawe Selatan di
kecamatan Konda. Materi yang telah disampaikan antara lain : (1) Varietas unggul
baru, (2) Pengelolaan hara spesifik lokasi, (3) Pengendalian hama penyakit secara
terpadu, (4) Teknologi panen dan pasca panen. Transfer teknologi antara peneliti dan
penyuluh BPTP Sulawesi Tenggara tidak terbatas hanya pada lokasi yang
mengadakan pertemuan sekolah lapang. Pada lokasi display VUB Jagung juga selalu
ada diskusi dengan petani kooperator maupun petani disekitar lokasi kegiatan.
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Kesimpulan. Dari kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Dua kabupaten lokasi pendampingan yaitu Muna dan Konawe Selatan, adalah
varietas unggul baru (VUB) jagung BIMA-19 URI dan BIMA-5 memiliki
produktivitas yang relatif lebih tinggi dan konsisten di semua lokasi dibandingkan
dengan BIMA-3 dan BIMA-15.

2. Produktivitas di kabupaten Muna desa Abadi Jaya kecamatan Maginti,
menunjukkan bahwa BIMA-19 URI memberikan hasil tertinggi yaitu 8,7 t/ha pipilan
kering, diikuti BIMA-5 yaitu 8,6 t/ha pipilan kerng, BIMA-3 (8,5 t/ha) dan terendah
BIMA-15 vaitu 8,4 t/ha pipilan kering, sedangkan di desa Parura kecamatan
Tiworo Utara, juga menunjukkan bahwa BIMA-19 memberikan hasil tertinggi yaitu
7,5 t/ha pipilan kering, diikuti BIMA-3 dan BIMA-5 masing-masing dengan hasil 7,4
t/ha pipilan kering dan terendah BIMA-15 yaitu 7,2 t/ha pipilan kering. Sedangkan
di kabupaten Konawe Selatan desa Lawoila, BIMA-19 URI dan BIMA-5
memberikan masing-masing hasil tertinggi yaitu 7,4 t/ha pipilan kering, diikuti
BIMA-3 yaitu 7,2 t/ha pipilan kerng, BIMA-3 (8,5 t/ha) dan terendah BIMA-15 yaitu
7,0 t/ha pipilan kering.

3. VUB jagung yang menurut petani dapat berproduksi tinggi dengan menerapkan
teknologi yang diintroduksikan adalah berturut-turut BIMA-19 URI, BIMA-5, BIMA-
15, dan BIMA-3.

4. Pendampingan pelatihan/pertemuan SL-PTT dilaksanakan di 3 kabupaten,
dengan peserta penyuluh petani dan lainnya (Kades, perangkat Desa, Staf Dinas
Pertanian). Materi yang disampaikan termasuk dalam Pengelolaan Tanaman
Terpadu Jagung (PTT-Jagung).

5. Media diseminasi yang telah disebarkan berupa Leaflet Teknologi Budidaya
Jagung Hibrida (135 ekpl), Leaflet Deskripsi VUB Jagung hibrida (135 ekpl),
Booklet Masalah Lapang Hama dan Penyakit Jagung (15 ekpl).

PENDAMPINGAN SL-PTT KEDELAI DI SULAWESI TENGGARA
(Rusdi)

Pendahuluan. Sebagai komoditi strategis nasional, ketersediaan kedelai untuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri dan mengurangi impor terus diupayakan
pemerintah, salah satunya adalah program PTT kedelai. Sebagai salah satu program
strategis Kementerian Pertanian, PTT kedelai harus didukung bersama guna
mempercepat keberhasilan pelaksanaannya. Sejalan dengan peran strategis
tersebut, maka wujud nyata dari proaktif BPTP Sulawesi Tenggara adalah
pendampingan PTT kedelai pada 2014, yakni Kabupaten Buton Utara dan Kolaka.
Tujuan dan keluaran yang ingin dicapai dari pendampingan PTT kedelai di Sulawesi
Tenggara tahun 2014 adalah percepatan penerapan komponen teknologi PTT
kedelai melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengelola
usahataninya untuk meningkatkan produktivitas kedelai sebesar 25%.

Metodologi. Pendampingan dilaksanakan pada Januari hingga Desember 2014 di
dua sentra pengembangan kedelai Sulawesi Tenggara, yaitu Kabupaten Buton Utara
dan Kolaka, Metode pelaksanaan terdiri dari : (1) Diagnosis kendala dan masalah
dengan pendekatan Kajian Kebutuhan dan Peluang (KKP) dengan metode
wawancara menggunakan kuesioner, (2) display VUB dengan pendekatan sistem
PTT kedelai, (3) penyebaran media diseminasi dengan cara cetak dan elektronik, dan
(4) narasumber pelatihan/pertemuan kelompok tani dengan metode tatap muka.
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Display VUB dilaksanakan di Kabupaten Buton Utara (3 unit) dan di Kabupaten
Kolaka (3 unit), mengintroduksikan VUB Anjasmoro, Argo Mulyo, Burangrang,

Grobogan dan Wilis.

Hasil dan Pembahasan. Lokasi PTT kedelai 2014 tersebar di tiga Kabupaten/kota,
10 Kecamatan, 37 Desa/Kelurahan, jumlah Kelompok tani 59 kelompok dengan
jumlah anggota 1349 anggota dan total luas lahan 1330 hektar.

%I' i 2 : " ; '. l-|

Gambar 25. Tampilan berbagai macam varietas kedelelai

Lokasi display VUB di Kabupaten Buton Utara yaitu di Kecamatan Kulisusu Barat,
Desa Marga Karya (1 unit) dan Desa Karya Mulya (2 unit), sementara lokasi display
di Kabupaten Kolaka yaitu di Kecamatan Toari, Desa Rano Jaya (3 unit). Setiap
lokasi display menempati luasan 0,25 — 0,30 hektar dengan agroekosistem lahan
kering. Secara eksisting, produktivitas kedelai di Kabupaten Buton Utara berkisar
0,75 — 1,2 t/ha, sedangkan di Kabupaten Kolaka berkisar 0,5 — 1,0 t/ha. Berdasarkan
diagnostik kendala dan masalah diperolen bahwa kendala utama di tingkat petani
kedelai di Buton Utara dan Kolaka adalah kendala pemasaran hasil dan teknoloqgi
penyimpanan, permasalahannya disebabkan karena jumlah dan kemampauan modal
dari pedagang kedelai yang terbatas. Hal ini berimbas kepada sejumlah kedelai yang
tersimpan akan mengalami kerusakan. Selain kerbatasan modal, dalam transaksi
jual-beli juga menyesuaikan kemampuan pedagang terhadap kapasitas produksi
kedelai menjadi tahu atau tempe. Harga kedelai di tingkat petani masih fluktuatif
karena dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas produksi. Pengaruh kuantitas
berdasarkan musim, dimana kedelai yang ditanam pada bulan Mei/Juni/Juli (MT )
selanjutnya panen pada bulan Agustus/September/Oktober (MP |) harga kedelai
cukup stabil (standar) yaitu Rp. 7.000 — Rp. 7.500/kg. Sebaliknya pada bulan
November/Desember (MT Il) dan panen pada bulan Pebruari/Maret (MP |l) harga
kedelai sudah dibawah standar harga, yaitu hanya Rp. 4.000 — Rp. 6.000/kg.
Berbeda dengan MP |, pada MP Il ini produksi kedelai cukup stabil (anggapan petani
produksi tinggi) namun sebaliknya ada indikasi terjadi kemerosotan kualitas karena
musim panen bertepatan dengan musim penghujan. Berdasarkan hasil kegiatan
display VUB dengan pendekatan PTT spesifik lokasi diperoleh rekomendasi
komponen PTT kedelai di Kabupaten Buton Utara, meliputi : (1) perlakuan benih
sebelum tanam dengan fungisida karbosulfan pada lahan yang intensif ditanami, dan
Rhizobium (Rhizoplus) pada lahan bukaan baru, (2) penanaman cara tugal untuk
mendapatkan populasi tanaman 350.000 - 500.000 tanaman per hektar
menggunakan jarak tanam 70 cm x 40 cm (bergantung ukuran benih dan
penambahan |luas lahan) dengan 2 — 3 biji per lubang, (3) pemupukan organic dan
ameliorant (1,0 - 2,0 t/ha kotoran sapi + 0 - 2 t/ha dolomite), (4) pengairan pada
periode kritis ; pompanisasi, (5) pengeendalian hama berdasarkan PHT, dipilih
pestisida seklektif yang terdaftar dari Komisi Pestisida kementerian Pertanian, dan (6)
musim tanam (MT | Juli) dan MT |l November.
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Sementara rekomendasi komponen PTT kedelai di Kabupaten Kolaka, meliputi : (1)
perlakuan benih sebelum tanam dengan fungisida karbosulfan pada lahan yang
intensif ditanami, dan Rhizobium (Rhizoplus) pada lahan bukaan baru, (2)
penanaman cara tugal untuk mendapatkan populasi tanaman 350.000 — 500.000
tanaman per hektar menggunakan jarak tanam 50 cm x 25 cm (bergantung ukuran
benih dan penambahan luas lahan) dengan 2 — 3 biji per lubang, (3) pemupukan
organic (1,5 t/ha kotoran sapi) (4) pengairan pada periode Kritis ; pompanisasi, (5)
pengeendalian hama berdasarkan PHT, dipilih pestisida seklektif yang terdaftar dari
Komisi Pestisida kementerian Pertanian, dan (6) musim tanam satu kali setahun yaitu
MT November. Belum ada kesepakatan di antara Kelompok Tani untuk
melaksanakan MT di bulan Juli. Indikator pendampingan narasumber dalam
pelatihan di kelompok tani (40-72%) dengan frekuensi kunjungan fasilitator 90%),
penerapan PTT spesifik lokasi (100%), lokasi display VUB 100% (rencana 6 unit
realisasi 6 unit), dan penyebaran media diseminasi (67%). Produktivitas kedelai hasil
display VUB di Kabupaten Buton Utara yaitu : Anjasmoro 16,7 ku/ha, Argomulyo 11,3
ku/ha, Burangrang 15,2 ku/ha, Grobogan 16,3 ku/ha dan Wilis 12,9 ku/ha. Sementara
itu, kedelai di lokasi display Kabupaten Kolaka baru memasuki umur 50 hari setelah
tanam, sehingga produktivitasnya dapat diketahui setelah panen bulan Maret 2015.

Kesimpulan. Hasil pendampingan PTT kedelai spesifik lokasi 2014 dapat dijadikan
sebagai acuan untuk rekomendasi dalam usahatani kedelai di Sulawesi Tenggara.
Jika dibandingkan produktivitas kedelai secara umum di Sulawesi Tenggara 0,5 —
1,05 t/ha, berarti dengan penerapan PTT spesifik lokasi, produktivitas kedelai di
Sulawesi Tenggara bisa ditingkatkan menjadi 1,1 — 1,67 t/ha atau 45 - 64%.

PENDAMPINGAN DEMFARM
KEDELAI DI SULAWESI TENGGARA
(Sarjoni)

Pendahuluan. Di Sulawesi Tenggara ketersediaan benih kedelai bersertifikat masih
kurang. Data Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2013 menunjukkan
bahwa penggunaan benih bersertifikat baru 35% dari luas pertanaman kedelai. Hal
ini disebabkan selain jumlah penangkar benih kedelai yang masih kurang,
ketersediaan benih sumber juga masih sulit diperoleh (Distan, 2013). Keadaan ini
menyebabkan petani menggunakan benih dari hasil panen sendiri atau hasil panen
musim sebelumnya yang mutunya sangat rendah (bukan benih bersertifikat). Pada
tahun 2014, Pemerintan Provinsi Sulawesi Tenggara menargetkan produksi benih
kedelai sebanyak 10 ton untuk kelas benih FS dan 138 ton kelas SS, serta 223,5 ton
kelas ES (Distan, 2014). Untuk memenuhi kebutuhan tersebut perlu ada dukungan
bagi para penangkar untuk berperan aktif dalam benih terutama dalam penyediaan
benih sumber. Tujuan kegiatan Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) Kedelai adalah
1) memproduksi benih sumber kedelai kelas FS dan SS, 2) mempercepat
pengembangan dan penyebarluasan varietas unggul kedelai.

Metodologi. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Desember
2014. Kegiatan dilaksanakan di Kebun Percobaan Onembute Kabupaten Konawe
Selatan, Kebun Percobaan Wawotobi Kabupaten Konawe, dan lahan petani
penangkar kedelai di Kabupaten Konawe Selatan melalui kegiatan kerjasama. Ruang
lingkup kegiatahn meliputi koordinasi dengan instansi terkait dan sosialisasi, CPCL,
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kegiatan produksi benih (persiapan lahan, penanaman, perawatan, seleksi, panen,
pasca panen, dan distribusi benih).

Hasil Dan Pembahasan.

Kegiatan Produksi Benih Sumber kelas FS. Varietas yang ditanam pada kegiatan
produksi benih FS adalah Varietas Anjasmoro, Argomulyo dan Burangrang seluas 7
Ha yang dilaksanakan di KP Onembute dan KP Wawotobi BPTP Sulawesi Tenggara.
Penanaman benih sumber kedelai kelas BS untuk memproduksi benih kelas FS
dilakukan pada bulan Maret dan panen bulan Mei dan Juni 2014. UPBS Kedelai
hanya mampu memproduksi benih sumber kedelai kelas FS sebanyak 450 Kg atau
8.49% dari target 5.300 Kqg. Hal ini disebabkan pada saat panen hujan terjadi hampir
setiap hari sehingga banyak calon benih yang hitam/rusah karena kurang penyinaran
matahari. Banyaknya calon benih yang rusak (kerusakan diatas 60%) menyebabkan
beratnya kegiatan sortasi yang dilakukan. Total calon benih yang mampu disortasi
hanya sebanyak 1450 kg (Tabel 1), dan yang lulus sertivikasi sebanyak 450 kg klas
FS yakni Anjasmoro 300 Kg dan burangrang 150 Kq. Produksi benih ini kemudian
menjadi benih sumber untuk produksi benih kedelai klas SS.

Produksi Benih Kelas SS. Penanaman benih sumber kedelai untuk memproduksi
benih kelas SS dilakukan pada bulan Juli-September tahun 2014. Penanaman
dilakukan di lahan KP Onembute seluas 4 ha dan 20 ha dilakukan di lahan petani
penangkat (PB. Sumber Sari) Desa Pangan Jaya Kecamatan Lainea, Kabupaten
Konawe Selatan. UPBS BPTP hanya mampu memproduksi benih sumber kedelai
kelas SS sebanyak 10.100 kg. Sampai dengan bulan Desember 2014 UPBS BPTP
telah melakukan distribusi benih sumber kedelai kelas SS kepada petani melalui
hibah (sesuai Surat Edaran Kepala Badan Litbang Pertanian No. 01 tahun 2014
tanggal 10 april 2014).

sebanyak 3.085 kg yang terdiri dari kelas FS sebanyak 330 kg dan klas SS dan SS1
sebanyak 2755 kg. UPBS BPTP juga melakukan pengawalan terhadap distribusi
benih sumber kedelai hasil petani agar dapat ditangkarkan kembali atau tidak
menjadi benih konsumsi. Benih sumber hasil petani semua telah terdistribusi melalui
Dinas Pertanian kabupaten Konawe Selatan sebanyak 4.575 kg.

Temu Lapang. Kegiatan Temu Lapang UPBS Kedelai merupakan wadah yang tepat
untuk penyamaan persepsi antara petani dengan pemerintah, swasta dan pelaku
pasar utamanya dalam mendukung pengembangan kedelai di Sulawesi Tenggara
dan khususnya Kabupaten Konawe Selatan. Kegiatan Temu lapang UPBS Kedelai
bertujuan untuk mempromosikan hasil teknologi Badan Litbang pertanian khususnya
varietas dan benih sumber yang dihasilkan melalui UPBS Kedelai. Temu lapang
dihadiri olen 150 orang petani dan penyuluh dari beberapa kecamatan di Kabupaten
Konawe Selatan, dirangkaikan dengan panen raya calon benih kedelai. Panen raya
dilakukan oleh Bupati Konawe Selatan yang diwakili oleh Tetda Konawe Selatan,
Ketua DPRD Kabupaten Konawe Selatan, Kadis Pertanian Provinsi Sulawesi
Tenggara, Ka. BKP Provinsi Sulawesi Tenggara, Sekretaris Bakorluh, Kepala BPTP,
Kepala BP4K dan Kepala BKP Kabupaten Konawe Selatan.

Kesimpulan Realisasi produksi benih sumber kedelai adalah kelas FS sebanyak 450
kg atau sebesar 8.49% dari target produksi dan realisasi produksi benih kelas SS
sebanyak 10.100 kg atau sebesar 50,5% dari target produksi. Benih sumber kedelai
hasil kegiatan UPBS Kedelai telah terdistribusi sebanyak 7330 kg atau 72,57% dan
stok benih sebanyak 2770 kelas FS. Sebesar 99.92% benih yang terdistribusi
ditangkarkan kembali oleh petani dan 0.08% tidak ditangkarkan.
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MODEL KAWASAN RUMAH PANGAN LESTARI (M-KRPL) DI KOTA KENDARI
(Sjamsiar)

Pendahuluan. Lahan pekarangan, memiliki fungsi multiguna, karena dari lahan yang
relatif sempit, bisa menghasilkan bahan pangan seperti umbi-umbian, sayuran, buah-
buahan, bahan tanaman rempah dan obat, maupun ikan. Manfaat yang akan
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Gambar 26. Tanaman yang dikembangkan di KRPL kota Kendari dan pengambilan data PPH

diperolen dari pengelolaan pekarangan antara lain dapat memenuhi kebutuhan
konsumsi dan gizi keluarga, menghemat pengeluaran, dan juga dapat memberikan
tambahan pendapatan bagi keluarga. Pemanfatan lahan pekarangan untuk
mengembangkan pangan rumah tangga merupakan salah satu alternatif untuk
mewujudkan kemandirian pangan rumah tangga. (Inne Kristanti, 2011). Ketahanan
dan kemandirian pangan nasional harus dimulai dari rumah tangga. Pemanfaatan
lahan pekarangan untuk pengembangan pangan rumah tangga merupakan salah
satu alternatif untuk mewujudkan kemandirian pangan rumah tangga. Dalam
masyarakat, pemanfaatan lahan pekarangan untuk ditanami tanaman kebutuhan
keluarga sudah berlangsung dalam waktu yang lama dan masih berkembang hingga
sekarang meski dijumpai berbagai pergeseran. Komitmen pemerintah untuk
melibatkan rumah tangga dalam mewujudkan kemandirian pangan perlu
diaktualisasikan dalam menggerakkan budaya menanam di lahan pekarangan, baik
di perkotaan maupun di pedesaan. Kementerian Pertanian menyusun suatu konsep
yang disebut dengan “"Model Kawasan Rumah Pangan Lestari” yang dibangun dari
Rumah Pangan Lestari (RPL) dengan prinsip pemanfaatan pekarangan yang ramah
lingkungan untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi pangan dan gizi keluarga, serta
peningkatan pendapatan yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan.

Tujuan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
dalam pemanfaatan pekarangan, memenuhi kebutuhan pangan dan gizi keluarga,
mengembangkan kegiatan ekonomi produktif keluarga dan menciptakan lingkungan
hijau yang bersih dan sehat secara mandiri.

Metodologi. Kegiatan pendampingan M-KRPL Kota Kendari dilaksanakan pada
bulan Januari-Desember 2014 di Kecamatan Puwatu Kendari Ruang lingkup
kegiatan ini adalah: koordinasi dan konsultasi, CPCL, sosialisasi, survei sosek,
pelatihan, pembenahan kebun bibit, pembinaan kelembagaan, pendampingan
teknologi, temu lapangi.

Hasil dan Pembahasan. Paket teknologi yang diintroduksikan terdiri dari:
penggunaan benih bermutu, penggunaan pupuk kandang dan sekam padi untuk
media polibag, penambahan bahan organik, teknologi vertikultur. Bahan dan alat
yang digunakan adalah: benih sayuran (sawi, kangkung, bayam merah, bayam hijau,
sawi bergerigi, terong besar ungu, terong kecil palola, timun, kacang tunggak,
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kacang panjang, lombok besar, lombok kecil, tomat, gambas, bunga kol) , tanaman
obat dan rempah (ginseng, serei, daun seledri), buah (pepaya, pisang). Benih yang
dikembangkan sesuai dengan permintaan dan kebutuhan yang didapatkan pada saat
sosialisasi dan apresiasi. Bahan lain yang disiapkan adalah: kain kasa, seng plastik,
balok, kaso, bambu, paku, kawat, tali rafia, polibag, tanah, pasir, sekam padi, pupuk
kandang, Alat yang digunakan: talang plastik, ember, pipa air, parang, pacul, gunting
pangkas, gergaji, meteran, tali pacul, sekop dan alat-alat pertanian lainnya. Data
yang diamati adalah; Data karakteristik responden, aspek pemanfaatan pekarangan,
biaya hidup yang dapat dihemat dan aspek konsumsi pangan (PPH). Hasil yang
dicapai dari kegiatan M-KRPL Kota Kendari adalah: meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam pemanfaatan pekarangan sehingga berdampak pada
penghematan biaya hidup sebesar Rp225.000-Rp300.000/keluarga/bulan dan terjadi
peningkatan PPH sebesar 5,48

Kesimpulan. Dari kegiatan ini dapat disimpulkan: (1) meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan ibu-ibu pelaksana kegiatan m-KRPL dalam hal pemanfaatan
pekarangan, (2) Terdapat peningkatan PPH pada kegiatan M-KRPL tahun 2014 di
Kota Kendari, sebesar 5,48 yaitu dari PPH tahun 2013: 79, 94 menjadi 85,42 tahun
2014

MODEL KAWASAN RUMAH PANGAN LESTARI (M-KRPL)
DI KABUPATEN KONAWE
(Muh. Alwi Mustaha)

Pendahuluan. Kualitas konsumsi pangan masyarakat Indonesia sendiri masih
kurang bergizi seimbang dan kurang beragam (Nugrayasa, 2013) yang ditandai dari
masih tingginya konsumsi beras yaitu 102,2 kg/kapita/tahun pada tahun 2010.
Hal ini mendorong Kementerian Pertanian menargetkan penurunan konsumsi beras
1,5 persen/tahun pada tahun 2014 dan target peningkatan pola pangan harapan
(PPH) dari 86,4 pada tahun 2010 menjadi 93,3 pada tahun 2014 (Kementan, 2010).

Kebijakan diversifikasi pangan sudah dimulai sejak INPRES Nomor 14 tahun
1974 tentang Upaya Perbaikan Menu Makanan Rakyat dan dilanjutkan PERPRES
Nomor 22 Tahun 2009 tentang Kebijakan : ..
Percepatan Penganekaragaman Konsumsi
Pangan (P2KP) Berbasis Sumber Daya Lokal.
Namun upaya tersebut belum mampu
mengurangi konsumsi beras, sehingga
diluncurkan program Kawasan Rumah

Pangan Lestari (KRPL) pada tahun | e .
2011, dimana Balitbangtan diberikan mandat [SEERE .'",_';!‘E_!__'
untuk melaksanakan model KRPL [t e
(Mardlhanm et al., 201 3)‘ Melalui program 1Nl g,mapar 27. Penanaman di dalam terowongan dan
diharapkan mendorong peningkatan kolam ikan air tawar merupakan dua dari sekian inovasi
ketahanan pangan dan gizi keluarga melalui Yang ditumbuhkan di KRPL Bungguosu Kab. Konawe
pemanfaatan sumberdaya yang tersedia (Anonim, 2011). Pendekatannya melalui
pemanfaatan pekarangan yang bertujuan mengembangkan pangan rumah tangga
sehingga mendorong peningkatan qgizi keluarga dan berdampak pada kemandirian
dan ketahanan pangan (Kristanti, 2011 dan Salim, 2011).

Khusus di Kabupaten Konawe, program KRPL telah mendorong
penghematan belanja pangan antara Rp. 120.000 — Rp. 185.000 per keluarga per
bulan dan peningkatan PPH dari 79,7 menjadi 85,4 dan 65,1 menjadi 79,9 berturut-
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turut di Kelurahan Bungguosu dan Desa Asaki (Mustaha et al.,, 2013). Berdasarkan
hasil capaian kumulatif kegiatan tahun sebelumnya, maka kegiatan ini dilanjutkan
kembali pada tahun 2014 dengan tujuan: (1) Untuk meningkatkan keterampilan
keluarga dan masyarakat dalam pemanfaatan lahan pekarangan dalam kawasan
M-KRPL, (2) Untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi keluarga dan masyarakat
secara lestari dalam satu kawasan dan (3) Untuk mengembangkan kegiatan ekonomi
produktif keluarga dan menciptakan lingkungan hijau yang bersih dan sehat secara
mandiri.

Metodologi. Kegiatan pendampingan KRPL pada tahun 2014 dilaksanakan pada
Kelurahan Bungguosu, Kec. Konawe, Kab. Konawe. Lokasi ini merupakan lanjutan
pendampingan pada tahun 2013 karena pertimbangan tersedia sumber daya air dan
antusias masyarakat serta dukungan pemerintah setempat terhadap keberlanjutan
program ini. Terdapat dua kegiatan utama, yaitu upgrading KRPL dan pendampingan
kegiatan P2ZKP/KRPL binaan pemda. Untuk pendampingan P2KP, tim BPTP Sultra
berperan sebagai narasumber pada pelatihan tenaga pendamping atau melalui
dukungan teknologi dalam bentuk penyampaian materi diseminasi serta penyiapan
lokasi pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan

Perbaikan (upgrading) m-KRPL. Kegiatan upgrading meliputi penguatan kebun bibit
desa (KBD) sehingga bisa mensuplai kawasan rumah pangan dan sekaligus menjadi
pusat diseminasi inovasi teknologi. Selanjutnya dilakukan peningkatan kompetensi
anggota binaan melaluli serangkaian teknis dan kelembagaan. Kegiatan pelatihan
pasca panen yang diberikan antara lain pengolahan sayur bayam menjadi kue dan
pembuatan keripik dari tepung sagu. Telah dilakukan pula pelatihan budidaya
utamanya dalam penyiapan benih dan penentuan komoditi dalam siklus rotasi. Dalam
rangka peningkatan kerjasama dan kekompakan, maka juga diberikan pelatihan
kelembagaan kelompok tani/dasa wisma. Kegiatan ini melibatkan penyuluh BP3K
Kec. Konawe sebagai narasumber pelatihan. Untuk mendukung pendampingan
tersebut, maka dilakukan penyebaran materi
diseminasi. Tahapan akhir dari skema
upgrading adalah dilakukan kegiatan temu
lapang yang memberikan informasi dan
gambaran pelaksanaan KRPL bagi anggota
binaan. KRPL Bungguosu juga telah
mendukung penyelamatan sumber daya
genetik pangan lokal, melalui penanaman di
lokasi KBD antara lain balongga, kotiwu, tape
tua, langsat, kelor, gambas lokal, cabai rawit

o - lokal (Mustaha et al., 2014).
Gambar 28. Bapak Wakil Menteri Pertanian dan

Bapak Kepala Badan Litbang Pertanian saat _ Dalam pe.rjaianapnya _ KRPL
berkunjung ke KRPL Bungguosu )embelajaran atau studi banding bagi tenaga

pendamping dan peserta KRPL/P2KP binaan BP4KKP Kab. Konawe. Bahkan
pengurus Bhayangkari Polda Sultra dan pemerintah Kec. Baito, Kab. Konawe
Selatan juga mempelajari penataan kawasan hijau lestari di KRPL ini. Pada acara
Pekan Pertanian Spesifik Lokasi (PPSL) kedua tahun 2013, KRPL Bungguosu juga
mendapat kunjungan Bapak Wakil Menteri Pertanian.

Pendampingan KRPL. Sebagai bentuk pendampingan pada kegiatan P2KP maka
tim KRPL Konawe telah menjadi narasumber pada Pelatihan tenaga pendamping
P2KP yang dilaksanakan oleh BP4KKP Kab. Konawe. Untuk meningkai_lsa,u_
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pengetahuan dan wawasan peserta binaan kegiatan P2KP, maka telah disampaikan
materi diseminasi yang bersumber dari Balitbangtan. Kegiatan lainnya adalah

penyiapan lokasi pembelajaran bagi tenaga pendamping maupun peserta KRPL
binaan BP4KKP.

Perubahan Nilai Pola Pangan Harapan dan Penghematan Belanja Pangan.
Berdasarkan perhitungan skor PPH pada lokasi Bungguosu, menunjukkan adanya
trend peningkatan antara sebelum dan sesudah kegiatan, yaitu dari 79,70 (tahun
2012) menjadi 85,40 (tahun 2013) dan 86,18 pada tahun 2014. Pangan utama yang
dibelanjakan oleh masyarakat antara lain beras, sagu (pangan non beras), sayuran,
ikan, tahu, tempe dan buah-buahan. Rata-rata belanja pangan sebelum mengikuti
KRPL adalah Rp.810.455. Setelah melakukan penanaman berbagai jenis tanaman
pangan, khususnya sayuran, maka alokasi biaya untuk belanja pangan menjadi
Rp.664.794, berarti dapat dilakukan penghematan belanja pangan dari sayuran per
bulan sekitar Rp. 145.661.

Kesimpulan. Melalui kegiatan upgrading KRPL, maka anggota binaan sudah
memanfaatkan pekarangannya sehingga mendorong peningkatan skor PPH dari
85,40 tahun 2013 menjadi 86,18 pada tahun 2014.

Selain itu mampu dilakukan penghematan belanja pangan dari sayuran sebesar Rp.
145.661. per bulan. Untuk mendukung pelaksanaan KRPL binaan pemda Kab.
Konawe, maka telah dilakukan pendampingan terhadap tenaga pendamping P2KP.

Saran. Mengingat kegiatan ini melibatkan masyarakat, maka sangat dibutuhkan
dukungan pemerintah setempat, partisipasi aktif peserta, peran tokoh masyarakat,
dan peran aktif penyuluh pertanian dalam menjalankan kegiatan KRPL.

MODEL KAWASAN RUMAH PANGAN LESTARI (M-KRPL)
DI KABUPATEN KONAWE SELATAN
(Agussalim)

Pendahuluan. Model Kawasan Rumah Pangan Lestari (M-KRPL) merupakan salah
satu konsep pemanfaatan lahan pekarangan baik dipedesaan maupun perkotaan
untuk mendukung ketahanan pangan nasional dengan memberdayakan potensi

| TP pangan lokal. Salah satu kegiatan pemanfaatan
pekarangan dalam konsep model KRPL yaitu
pengembangan wusaha diversifikasi pangan
sebagai model diseminasi inovasi teknologi
pertanian .Pemilihan komoditi yang akan
dikembangkan pada pekarangan rumah, selain
untuk pemenuhan kebutuhan pangan dan Qgizi
keluarga, juga diupayakan penampilan model
yang artistik. Oleh karena itu untuk menunjang
e R e T— keberhasilan masyar_akat daiam_ m_er_nanfaatkan
di lokasi KRPL Kabupaten Konsel pekarangan sebagai penyuplai gizi keluarga
yang mandiri pada tingkat rumah tangga, selain itu akan memberikan kontribusi
pendapatan keluarga dan memenuhi pola pangan harapan keluarga. Rumah tangga
adalah bentuk masyarakat terkecil di pedesaan sangat strategis sebagai sasaran
dalam setiap upaya peningkatan Kecukupan Pangan (KP). KP dan kemandirian
pangan dimulai dari tingkat RT serta terintegrasi dalam suatu wilayah/kawasan
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(dusun, desa). KP di tingkat RT dapat diwujudkan dengan mengoptimalkan intensitas
pertanaman (IP) pekarangan RT.

Tujuan Atas dasar ini perlu diinisiasi model kawasan rumah pangan lestari (M-KRPL)
yang potensial dan berpeluang dikembangkan sesuai karakteristik dan potensi
wilayah.

Metodologi. Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan
kelompok tani/kelompok dasawisma. Kegiatan M-KRPL akan dilaksanakan di
pekarangan rumah petani/masyarakat yang tergabung dalam kelompok
tani/kelompok dasawisma secara partisipatif dalam satu wilayah desa/kelurahan.

Hasil dan Pembahasan. Data dan informasi tersebut disajikan dalam bentuk tabel
dan  diinterpretasikan  secara
deskriptif. Untuk melihat tingkat A

efektivitas pelaksanaan kegiatan :l.—n
digunakan analisis before and
after, Analisis data jumlah dan
komposisi atau  ketersediaan
pangan menggunakan rumus Pola
pangan harapan (PPH). Lokasi
yang diupgrade adalah kelurahan

Ranoomeeto dengan kegjatan Gambar 30. Pemberian Materi Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik
yang diUngﬂdE meliputi dan Pestisida Nabati Dilnajutkan dengan Pengambilan Data PPH

Rehabilitasi Kebun Bibit Desa (KBD), Rak Tanaman, Pemeliharaan, Pengendalian
Berdasarkan data Sosial Ekonomi yang diperoleh melalui wawancara dengan peserta
M-KRPL diperoleh Nilai PPH di Kelurahan Ranomeeto dari 81,59 menjadi 83,74
terjadi peningkatan 2.15 selama 2 tahun.

Kesimpulan. Terjadi Peningkatan PPH di Kelurahan Ranomeeto dari 81,59 menjadi
83,74 terjadi peningkatan 2.15 selama 2 tahun. akibat adanya peningkatan pola
komsumsi umbi-umbian, kacang-kacangan dan sayuran dan buah yang di tanam
dipekarangan.

MODEL KAWASAN RUMAH PANGAN LESTARI (M-KRPL)
DI KABUPATEN BOMBANA

(Cipto Nugroho)

Pendahuluan. Pemanfaatan lahan pekarangan untuk pengembangan pangan rumah
tangga merupakan salah satu alternatif untuk mewujudkan kemandirian pangan

: 7z rumah tangga. Diversifikasi pangan sangat penting
perannya dalam mewujudkan ketahanan pangan
~ karena kualitas konsumsi pangan dilihat dari
. indikator skor Pola Pangan Harapan (PPH) masih
- rendah. Kementerian Pertanian menyusun suatu
~ konsep yang disebut dengan “Model Kawasan
. Rumah Pangan Lestari (M-KRPL)" vyang
%\ merupakan himpunan dari Rumah Pangan Lestari
(RPL) vyaitu rumah tangga dengan prinsip

..‘*.l- AL 1 1%-';.:':]';:!;&“!';'!;

Gambar 31. Model pemanfaatan | :

nekaiangan o loRasl KRPL Kabapaten pemanfaatan pekarangan yang ramah lingkungan
Bombana tahun 2014 dan dirancang untuk pemenuhan kebutuhan
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pangan dan gizi keluarga, diversifikasi pangan berbasis sumber daya lokal,
pelestarian tanaman pangan untuk masa depan,serta peningkatan pendapatan yang
pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Tujuan. kegiatan ini bertujuan untuk Memenuhi
kebutuhan pangan dan gizi 20 keluarga melalui
=% optimalisasi pemanfaatan pekarangan secara
 lestari dalam satu kawasan, Meningkatkan
kemampuan 20 keluarga dalam pemanfaatan
. lahan pekarangan melalui pelatihan-pelatihan
dan praktek, mengembangkan sumber
benih/bibit untuk menjaga  keberlanjutan
pemanfatan pekarangan dalam Kebun Bibit Desa
- (KBD), mengembangkan kegiatan ekonomi
Gambar 32. Pelatihan Pengolahan Hasil pl’ﬂdUkl‘if 20 keluarga_

Metodologi. Kegiatan dilaksanakan di Desa Lombakasi, Kecamatan Lantari Jaya,
Kabupaten Bombana pada bulan Januari — Desember 2014. Kegiatan meliputi
upgrading KRPL dan survey sosial ekonomi dilakukan untuk mengetahui pola
konsumsi pangan dan karakteristik masyarakat.

Hasil dan Pembahasan. Hasil kegiatan menunjukkan Terdapat 5 kegiatan utama
dalam upgrading KRPL di Kab. Bombana diantaranya adalah pelatihan budidaya,
pelatihan pembuatan kompos, pelatihan pemngolahan hasil pertanian, penyebaran
leaflet, dan penguatan kelembagaan. Perkembangan status KRPL tetap dalam level
kuning, namun telah ada perbaikan dari segi aktivitas perbenihan dalam KBD dan
peningkatan kapasitas kooperator dalam pemanfaatan pekarangan untuk tanaman
pangan serta aneka olahan hasil pertanian.

Kesimpulan. Pola pangan masyarakat (PPH) lebih beragam yang ditunjukkan
kenaikan skor PPH dari 76,4 menjadi 79,7 dengan laju peningkatan sebesar
4.3%/tahun. Terdapat penghematan pengeluaran belanja konsumsi pangan dengan
rata-rata Rp. 205.500,- dari kelompok sayuran dan umbi-umbian. Pada uji petik 5
kooperator, terdapat kegiatan ekonomi produktif masyarakat dengan pemasaran
komoditas over produksi sehingga ada tambahan penghasilan rata-rata Rp.400.000,-
/bulan.

MODEL KAWASAN RUMAH PANGAN LESTARI (M-KRPL)
DI KABUPATEN KOLAKA TIMUR
(Yudi Irawan)

Pendahuluan. Ketersediaan pangan yang
mencukupi untuk konsumsi masyarakat
merupakan salah satu upaya mewujudkan
ketahanan pangan nasional. Terpenuhinya
pangan bagi setiap rumah tangga merupakan
tujuan sekaligus sebagai sasaran dari
ketahanan pangan di Indonesia. Lahan
pekarangan, memiliki fungsi multiguna.
Berbagai upaya ditempuh pemerintah, antara _
lain dengan mewujudkan ketahanan dan | Gambar 33. Peninjauan Penerapan Teknologi di
kemandirian pangan melalui pengembangan | Lahan Pekarangan
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Model Kawasan Rumah Pangan Lestari (M-KRPL). M-KRPL adalah model rumah
pangan yang dibangun dalam satu kawasan dengan prinsip pemanfaatan |lahan

pekarangan untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi keluarga, sehingga
ketahanan dan kemandirian pangan keluarga dapat terwujud.

Tujuan. (1) Terpenuhinya kebutuhan pangan dan gizi 20 keluarga melalui optimalisasi
pemanfaatan pekarangan secara lestari dalam satu kawasan. (2) Meningkatnya
pengetahuan dan keterampilan 20 keluarga dalam pemanfaatan pekarangan. (3)
Mengembangkan kegiatan ekonomi produktif 20 keluarga.

Metodologi. Kegiatan pendampingan KRPL mencakup : pembuatan RODHP,
koordinasi, konsultasi dan sinkronisasi program dengan pemerintah daeranh,
sosialisasi/apresiasi, rehabilitasi kebun bibit desa (KBD), pembinaan dan penguatan
kelembagaan, implementasi pemanfaatan I|ahan pekarangan, analisis data,
monitoring dan evaluasi, pelaporan dan seminar. di Kabupaten Kolaka Timur
berlangsung dari Januari hingga Desember 2014. Di Desa Lalingato, Kecamatan
Tirawuta.

Hasil. pelaksanaan kegiatan M-KRPL di Kabupaten Kolaka Timur pada tahun 2013
menunjukkan bahwa masyarakat telah memanfaatkan pekarangannya, dengan
berbagai jenis tanaman sayuran, buah, tanaman obat - obatan serta tanaman
pangan, ditanam pada bedengan maupun polybag serta pengenalan teknologi RAK
Vertikultur khususnya lahan sempit/sedang. M-KRPL telah diadopsi Badan
Ketahanan Pangan. "Up grade” pendampingan KRPL di Kabupaten Kolaka Timur
Tahun 2014 telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta
KRPL dalam pemanfaatan pekarangan serta pentingnya kesehatan pangan, “Up
grade” pendampingan KRPL mampu menghemat pengeluaran pangan sebesar Rp.
150.000 - Rp. 200.000,-/bulan, Komoditas sayuran memiliki potensi untuk
dikembangkan lebih lanjut di KRPL Kabupaten Kolaka Timur dan peningkatan Pola
Pangan Harapan (PPH) sebesar 2,87.

Kesimpulan. (1). Up grade pendampingan KRPL telah berhasil meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta KRPL dalam pemanfaatan pekarangan serta
pentingnya kesehatan pangan. (2) mampu menghemat pengeluaran pangan sebesar
Rp. 200.000,-/bulan. (3) Komoditas sayuran memiliki potensi untuk dikembangkan
lebih lanjut di KRPL Kabupaten Kolaka Timur. Dan (4) Peningkatan Pola Pangan
Harapan (PPH) sebesar 2,2.

MODEL KAWASAN RUMAH PANGAN LESTARI (M-KRPL)
DI KABUPATEN KOLAKA UTARA
(Imran)
Pendahuluan. Ketahanan pangan yaitu kondisi terpenuhinya pangan bagi negara
sampai pada perseorangan yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik
jumlah maupun mutunya,aman, beragam dan bergizi.konsep ketahanan pangan
sangat sejalan dengan upaya mencapai MDGs (MileniumDevelopment Goal) yang
merupakan upaya pembangunan manusia sebagai dasar kemitraaan Global dengan
sasaran mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahtraan. Indonesia
menghadapi berbagai macam tantangan dalam mempertahankan swsebada pangan
karena terjadi pertumbuhan penduduk, konversi lahan seperti pembangunan
kawasan perumahan, perkantoran dan industri, kompotensi antar usaha tani
keterbatasan sumber daya air dan terjadi perubahan iklim (Climate change).
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Permasalahan utama dalam mewujudkan ketahanan pangan di Indonesia saat ini
terkait dengan adanya fakta bahwa pertumbuhan permintaan pangan yang lebih
cepat dari pada pertumbuhan penyediaanya.

Permintaan yang meningkat cepat merupakan resultante dari peningkatan jumlah
penduduk, pertumbuhan ekonomi, peningkatan daya
beli masyarakat dan perubahan selera konsumen.

Tujuan. (1) Meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam pemanfaatan
pekarangan. (2) Memenuhi kebutuhan pangan dan
gizi keluarga dan masyrakat secara lestari dalam satu
kawasan.(3) Mengembangkan kegiatan ekonomi
produktif keluarga dan menciptakan lingkungan hijau
yang bersih dan sehat secara mandiri.

Metodologi. Pendekatan yang dilakukan adalah . . 24 Model Pemanfaatan
partisipatif terhadap kelompok yang ada ditingkat Lahan Pekarangan KRPL Kolut
kelurahan/desa dengan melibatkan 25 Kepala Keluarga (KK). Teknik diseminasi
inovasi teknologi dalam pelaksanaan KRPL adalah, diskusi, pertemuan kelompok,
pelatihan, peragaan teknologi setiap event aplikasi teknologi, penyediaan media
cetak dan elektronik. Peneliti dari BPTP bertindak sebagai fasilitator dan narasumber.
Pengembangan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) merupakan kegiatan
pendampingan yang dilakukan oleh BPTP kepada masyarakat untuk
membudidayakan tanaman di lahan pekarangan yang belum termanfaatkan dengan
Tujuan mewujudkan ketahanan pangan rumah tangga. Kegiatan budidaya tanaman
mulai dari olah tanah, penanaman, dan pemeliharaan tanaman dilakukan oleh
masing-masing rumah tangga. BPTP bertindak sebagai pendamping dalam
penerapan paket teknologi budidaya tanaman, serta membantu penyediaan
benih/bibit tanaman, prasana budidaya tanaman yang diperlukan. Kegiatan
pendampingan M-KRPL di kabupaten Kolaka Utara dilaksanakan pada bulan Januari
sampai bulan Desember Tahun 2014 di Desa Maroko Kec. Ranteangin. Pemilihan
lokasi dilakukan dengan berbagai pertimbangan sebagai berikut: Letaknya strateqis,
mudah diakses dan terlihat oleh masyarakat, ketersediaan sumber air, respon
pemerintah dan masyarakat terhadap kegiatan cukup baik, pelaksanaan dilakukan
secara partisipatif, dan lingkungan terjamin dari gangguan ternak.

Hasil. wawancara pada warga binaan KRPL khususnya pada lahan sempit bahwa
nilai produk dari pengembangan KRPL di Desa Puumbolo apabila disetarakan dalam
bentuk rupiah dalam pengeluaran belanja sayuran sebelum Upgrading sekitar Rp.
240.000 perbulan sedangkan pengeluaran belanja sayuran setelah Upgarding
mengalami penurunan sekitar Rp. 180.000 perbulan sehingga ada selisih
pengeluaran belanja sayuran setelah ada pendampingan KRPL sekitar Rp 60.000
perbulan dan terjadi peningkatan status gizi keluarga dengan beragam kosumsi
pangan dan sayuran dengan skor PPH 82,01% selama pendampingan.

Kesimpulan. (1) Terjadi peningkatan status gizi keluarga dengan beragam kosumsi
pangan dan sayuran dengan skor PPH 82,01% selama pendampingan.

(2) Model Kawasan Rumah Pangan Lestari telah menginisiasi pemanfaatan lahan
pekarangan (3) Terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani selama
pendampingan dan terjadi penurunan belanja rumah tangga pada komoditi sayuran.
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Saran. Perlu peningkatan keterampilan dan motifasi penyuluh pendamping untuk
keberlanjutan model Kawasan Rumah Pangan Lestari (m-KRPL)

MODEL KAWASAN RUMAH PANGAN LESTARI (M-KRPL)
DI KABUPATEN BUTON
(RD.Teguh Widjanarko)

Pendahuluan. Prinsip utama pengembangan KRPL adalah mendukung upaya:
(1) Ketahanan dan kemandirian pangan keluarga, (2) Diversifikasi pangan berbasis
sumber daya Ilokal, (3) Konservasi tanaman pangan untuk masa depan,
(4) Peningkatan kesejahteraan keluarga. Pengembangan KRPL ini
dimplementasikan melalui pemanfaatan l|lahan pekarangan, baik di perkotaan
maupun di perdesaan, dengan menerapkan budidaya tanaman sayuran, buah-
buahan, tanaman pangan, tanaman obat keluarga (toga), budidaya ikan, dan ternak.
Agar upaya tersebut terus berkelanjutan (lestari), maka periu didukung dengan
pengembangan Kebun Bibit Desa (KBD), yang dapat mensuplai kebutuhan
benih/bibit anggota masyarakat yang menerapkannya secara berkelanjutan.

Tujuan. Melakukan perbaikan (upgrading) m-KRPL, inovasi teknologi pemanfaatan
pekarangan pada lokasi rumah pangan lestari dalam bentuk rumah contoh,
Pengembangan sumber benih/bibit di KBD untuk menjaga keberlanjutan dan
kelestarian pemanfaatan pekarangan keluarga.

Keluaran; Terupgradnya kanwasan rumah pangan Iestari,Terdesiminasinya
teknologi pemanfaatan pekaraanngan pada rumah pangan lestari (KRPL),
Tersedianya benih /bibit untuk kebutuhan pemanfaatan pekarangan pada kelompok
KRPL, Terciptanya lingkungan hijau pada kawasan rumah pangan Lestari.

Perkiraan Hasil; Meningkatnya nilai kawasan rumah panagan lestari, Terjadi
penganekaragaman konsumsi pangan, Penghematan belanja konsumsi pangan
keluarga dari pemanfaatan pekarangan, Ketersediaan pangan keluarga/rumahtangga
secara kontinyu

Manfaat dan Dampak. Teradopsinya model pemanfaatan pekarangan di kelompok
rumahtangga, 1) Menurunnya pengeluaran konsumsi pangan rumah tangga,
2). Peningkatan pola konsumsi pangan keluarga

Prosedur; pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kelompok yang ada di
lokasi atau desa secara partisipatif. Pendekatan terhadap kelompok wanita tani,
tokoh masyarakat serta perangkat desa.melibatkan beberapa stakeholder di
dalamnya, termasuk petani. Pelaporan dan Seminar Hasil

Waktu Dan Lokasi; pengkajian dilaksanakan mulai bulan Januari hingga Desember
2014 yang bertempat di Desa Gunung Sejuk, Kecamatan Sampolawa, Kabupaten
Buton.

Hasil; Status akhir setelah diupgrading naik menjadi hijau yang sebelum kuning hal
ini dapaat dilihat dari jumlah petani yang aktif baik dalam kelembagaan KBD maupun
pemeliharaan tanaman pekarangan. Terdapat kenaikan uang kas yang sebelumnya
Rp. 1.050.000,- menjadi 2.050.000,- yang akan diperoleh dari hasil penjualan
tanaman/bibit KBD. Kemudian Skor Pola Pangan Harapan mengalami peningkatan
setelah diupgrad yaitu dari 79,1 pada tahun 2013 menjadi menjadi 81,2 pada tahun
2014.
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Gambar 35. Pengamatan Koordinator KRPL pada Tanaman Bawang Merah, Aktivitas KBD, dan
Pertumbuhan Tanaman pada Halaman Koorperator

MODEL KAWASAN RUMAH PANGAN LESTARI (M-KRPL)
DI KABUPATEN BUTON UTARA
(Bungati)

Pendahuluan. Prinsip utama pengembangan KRPL adalah mendukung upaya: (1)
Ketahanan dan kemandirian pangan keluarga, (2) Diversifikasi pangan berbasis
sumber daya lokal, (3) Konservasi tanaman pangan untuk masa depan, (4)
Peningkatan kesejahteraan keluarga. Pengembangan KRPL ini diimplementasikan
melalui pemanfaatan lahan pekarangan, baik di perkotaan maupun di perdesaan,
dengan menerapkan budidaya tanaman sayuran, buah-buahan, tanaman pangan,
tanaman obat keluarga (toga), budidaya ikan, dan ternak. Agar upaya tersebut terus
berkelanjutan (lestari), maka perlu didukung dengan pengembangan Kebun Bibit
Desa (KBD) atau Kebun Bibit Kelurahan (KBK), yang dapat mensuplai kebutuhan
benih/bibit anggota masyarakat yang menerapkannya secara berkelanjutan.
Ketahanan, kemandirian, dan kedaulatan pangan Indonesia dinilai belum
kokoh. Hal ini diindikasikan oleh tingginya impor produk pangan. Nilai impor pangan
tahun 2011 mendekati Rp 60 triliun (Permana, 2011). Kondisi ini menunjukkan bahwa
upaya ketahanan pangan masih terpokus ketersediaan dan konsumsi, dan belum
berorientasi pada sisi produksi, kemandirian dan kedaulatan pangan. Ketersediaan
pangan seharusnya bernnentam pada penmgkatan kapasitas produksi dalam negeri,
‘ / baru kemudian
didistribusikan/aksesbilitas dan
konsumsi. Dengan demikian
ketergantungan produk luar
dapat dieliminasi, kemandirian
pangan dan kedaulatan pangan
dapat diwujudkan.

Tujuan. Melakukan perbaikan
uprading) m-KRPL, Inovasi
teknologi pemanfaatan pekarangan pada lokasi rumah pangan lestari dalam bentuk
rumah contoh, Pengembangan sumber benih/bibit di KBD untuk menjaga
keberlanjutan dan kelestarian pemanfaatan pekarangan keluarga

Gambar 36. Pemanfaatan lahan pekarangan di Buton Utara

Keluaran; Terupgradnya kanwasan rumah pangan lestari,Terdesiminasinya
teknologi pemanfaatan pekaraanngan pada rumah pangan lestari (KRPL),
Tersedianya benih /bibit untuk kebutuhan pemanfaatan pekarangan pada kelompok
KRPL, Terciptanya lingkungan hijau pada kawasan rumah pangan Lestari.
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Perkiraan Hasil; Meningkatnya nilai kawasan rumah panagan lestari, Terjadi
penganekaragaman konsumsi pangan, Penghematan belanja konsumsi pangan

keluarga dari pemanfaatan pekarangan, Ketersediaan pangan keluarga/rumahtangga
secara kontinyu

Manfaat (Benefit) dan Dampak (Impact), Manfaat Teradopsinya model
pemanfaatan pekarangan di kelompok rumahtangga, Dampak, 1) Menurunnya
pengeluaran konsumsi pangan rumah tangga, 2). Peningkatan pola konsumsi
pangan keluarga

Prosedur. pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kelompok yang ada di
lokasi atau desa secara partisipatif. Pendekatan terhadap Kelompok Wanita Tani,
tokoh masyarakat serta perangkat desa.

Waktu dan Lokasi; pengkajian dilaksanakan mulai bulan Pebruari hingga Desember
2014 yang bertempat di Kabupaten Buton Utara, yaitu Desa Tomoahi Kecamatan
Kulisusu

Hasil; Status akhir setelah diupgrading masih tetap hijau namun nilainya menurun.
Ada beberapa hal yang menyebabkan kegiatan ini mengalami penurunan nilai adalah
1) Perbaikan parit di pinggir jalan raya sehingga tanaman seperti pepaya dan seray
sebahagian besar rusak. 2) kurang terseduanya pupuk sehingga pertumbuhan
tanaman kurang optimal, 3) pada saat pendampingan masyarakat sementara
melakukan panen jambu mete sehingga pendampingan kurang optimal,.

Kesimpulan. Pola Pangan Harapan mengalami peningkatan setelah diupgrad yaitu
dari 74,52 menjadi 77,51. Hal belum mencerminkan susunan konsumsi pangan
anjuran untuk hidup sehat, aktif dan produktif.

MODEL KAWASAN RUMAH PANGAN LESTARI (M-KRPL) DI KOTA BAU-BAU
(Rusdin)

Pendahuluan. Model Kawasan Rumah Pangan Lestari (M-KRPL) merupakan salah
satu konsep pemanfaatan lahan pekarangan baik diperkotaan maupun di perkotaan
untuk mendukung ketahanan pangan nasional dengan memberedayakan potensi
pangan lokal. Salah satu kegiatan pemanfaatan pekarangan dalam konsep M-KRPL
yaitu pengembangan diversifikasi pangan sebagai model diseminasi inovasi
teknologi pertanian. Pemilihan komoditi yang akan dikembangkan pada pekarangan
rumah, selain untuk pemenuhan kebutuhan pangan dan gizi keluarga, juga
diupayakan model yang artistik. Potensi pengembangan model kawasan rumah
pangan lestari (M-KRPL) di Sulawesi Tenggara masih cukup luas. Sumberdaya lahan
pekarangan yang dimiliki oleh warga untuk sektor pertanian khususnya komoditas

o hortikultura, rempah-rempah, obat-obatan, dan
lainnya masih cukup tersedia. Potensi tersebut, dapat
dioptimalkan dengan program M-KRPL.

4 Salah satu wilayah perkotaan di Sulawesi Tenggara
I yang menjadi target kegiatan MKRPL adalah adalah
i Kota Bau-Bau.

Tujuan. M-KRPL adalah : a) Memenuhi Kebutuhan
I § Pangan Dan Gizi Keluarga Secara Lestari Dalam
Gambar 37. Sistem Vertiminapocik Satu Kawasan Sebanyak 20 rumah tangga dengan

dengan Menggunakan Talang Air dan pemanfaatan lahan pekarangan di perkotaan. b)
lkan Lele
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Meningkatkan keterampilan keluarga dan masyarakat sebanyak 20 orang dalam
pemanfaatan pekarangan di perkotaan.

Metodologi. Kegiatan M-KRPL Kota Bau-Bau mencakup : 1) Penyediaan rumah
pembibitan (berfungsi sebagai KBD), 2) percontohan rumah pangan lestari, 3)
pelatihan keterampilan rumah tangga mandiri. Pendekatan kegiatan yang digunakan
dalam kegiatan wupgrading M-KRPL adalah pendekatan kelompok wanita
tani/dasawisma yang ada di Kelurahan dengan teknik diseminasi partisipatif meliputi :
diskusi, pertemuan kelompok, peragaan teknologi setiap even aplikasi teknoloqi,
penyediaan media cetak/elektronik, dan temu lapang. Kegiatan Upgrading M-KRPL
pada tahun 2014 dilaksanakan Kelurahan Bukit Wolio Indah, Kec. Wolio. Penentuan
lokasi ditentungan dengan sengaja, dengan pertimbangan kedua lokasi tersebut
merupakan lokasi yang punya potensi untuk pengembangan Upgrading M-KRPL.

Hasil dan Pembahasan. Setelah dilakukan kegiatan upgrading M-KRPL terjadi
peningkatan konsumsi pangan sebesar 258,25 kkal/kapita/hari, dan peningkatan
PPH menjadi 77,86. Peningkatan energi yang paling besar adalah bersumber dari
kelompok pangan kacang-kacangan, gula, minyak/lemak dan padi-padian,
sedangkan dari kelompok pangan lainnya tidak terlalu banyak berubah kenaikannya
maupun penurunan konsumsinya. Dampak lain terhadap penekanan belanja untuk
konsumsi sebesar rata-rata setelah upgrading sebesar Rp. 185. 000 per bulan atau
terjadi penurunan belanja sayuran yang pada tahun 2013 sebesar Rp.272.000/per
bulan.
Kesimpulan. (1) Pemanfaatan lahan pekarangan di perkotaan dengan tanaman
pangan, telah membantu memenuhi kebutuhan pangan dan gizi keluarga secara
lestari dan meningkatkan PPH. (2) Mampu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan teknik budidaya sayuran, hortikultura dan ternak kepada para
anggotanya dan warga sekitar lokasi M_KRPL. (3) Pemanfaatan pekarangan dapat
menekan belanja konsumsi pangan bulanan.

(4) Dukungan, komitmen pemerintan daerah dan tokoh masyarakat sangat
diperlukan untuk merubah perilaku warga dalam satu kawasan, terutama yang
tidak suka dengan tanaman. (5) Kegiatan upgrading untuk status M-KRPL secara
umum masih kuning

MODEL KAWASAN RUMAH PANGAN LESTARI (M-KRPL)
DI KABUPATEN WAKATOBI
(Muh.Darwin)

Pendahuluan. Salah satu kegiatan pemanfaatan
pekarangan dalam konsep model Kawasan
Rumah Pangan Lestari (M-KRPL) vaitu
pengembangan usaha diversifikasi pangan
sebagai model diseminasi inovasi teknologi

pertanian. Pemilihan komoditi yang akan T S o
: L e A NEE S AW TR IR e
dikembangkan pada pekarangan rumah, selain & T = e
untuk pemenuhan kebutuhan pangan dan gizi | o T o

keluarga, juga diupayakan penampilan model R s e —— e
yang artistic. Oleh karena itu untuk menunjang #% f--aq,;',ﬁ}i -
keberhasilan masyarakat dalam memanfaatkan _'-"n_--_, < Rt ;_‘,}‘ﬁs; " oo -

pekar_apgan sebagai penyuplai gizi keluarga yang _ . 22 pe S
mandiri pada tingkat rumah tangga, maka perlu =
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dilakukan upaya-upaya seperti : 1) keterlibatan petugas lapangan daerah setempat
untuk mendampingi masyarakat dalam mengimplementasikan inovasi teknologi, 2)
ketersediaan bibit, 3) penerapan pola integrasi budidaya tanaman pangan,
hortikultura, perikanan dan peternakan, atau penerapan model diversifikasi yang
tepat berdasarkan strata pekarangan masyarakat. Dengan upaya tersebut akan
memberikan kontribusi pendapatan keluarga dan memenuhi pola pangan harapan
keluarga. Secara Nasional Pola Pangan Harapan (PPH) mengalami penurunan, dari
82,8 pada tahun 2007 menjadi 75,7 pada tahun 2009. Hal ini mendorong terbitnya
Perpres No. 22 Tahun 2009 tantang kebijakan P2KP berbasis sumberdaya local.
Secara normative, sumber utama pasokan pangan (karbohidrat, protein,
vitamin/mineral) harus dapat diproduksi sendiri hingga tingkat rumah tangga (RT).
Potensi pengembangan model kawasan rumah pangan lestari (M-KRPL) di Sulawesi
Tenggara khususnya di Kabupaten Wakatobi cukup luas. Lahan pekarangan disekitar
rumah sebagian besar belum dimanfaatkan fungsinya dalam memenuhi kebutuhan
pangan dan gizi keluarga.

Prosedur Pelaksanaan. Kegiatan di M-KRPL meliputii pembuatan RODHP,
koordinasi, pemilihan kawasan/desa, Sosialisasi, baseline data, pemetaan halaman
rumah, penetuan komoditas, pelatihan, pengelolaan kebun bibit, pengolahan
tanah/pembuatan rak/pengisian polibek, persiapan benih, penanaman, pemeliharaan
tanaman, panen dan pasca panen serta pemasaran. Data dan informasi yang
dikumpulkan adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasil
pengamatan dan wawancara langsung dilapangan dengan menggunakan metode
PRA, sedangkan data sekunder diperoleh dari lembaga atau instansi yang terkait.
Data dan informasi tersebut disajikan dalam bentuk tabel dan diinterpretasikan
secara deskriptif.

Untuk melihat tingkat efektivitas pelaksanaan kegiatan digunakan analisis after and
before dan with and without, yaitu analisis yang membandingkan tingkat
penggunaan pekarangan serta hasil yang dicapai sebelum pemanfaatan pekarangan
dan sesudah pemanfaatan pekarangan. Sedangkan untuk mengukur peningkatan
keterampilan dan Pengetahuan dengan menggunkanan Indikator Peningkatan
Keterampilan dan Pengetahuan Budidaya Tanaman.

Hasil dan Pembahasan. Perkembangan kegiatan M-KRPL di Kabupaten Wakatobi
sampai dengan bulan Desember 2014 cukup baik. Jenis sayuran yang
dikembangkan yaitu cabai, terong panjang, kacang panjang, bunga kol, bayam dan
sawi. Buah-buahan yang dikembangkan antara lain pisang, dan pepaya. Tanamn
toga yang dikembangkan antara lain serai, jahe, kunyit dan lengkuas. Umbi-umbian
yang dikembangkan yaitu ubi kayu dan ubi jalar. Pola Pangan Harapan adalah
susunan kelompok pangan yang didasarkan pada kontribusi energinya untuk
memenuhi kebutuhan gizi secara kuantitas, kualitas, dan keragamannya yang
dinyatakan dengan skor PPH. Sumber pangan utama penduduk di Desa Komala dari
karbohidrat adalah beras. Selain beras, masyarakat juga bisanya menkonsumsi
sagu, umbi-umbian seperti ubi jalar, ubi kayu dan talas. Selain itu, juga
mengkonsumsi daun kelor dan katup yang diproduksi sendiri. Sedangkan jenis buah-
buahan yang dikonsumsi seperti pepaya, pisang, nenas, mangga, jeruk dan sirsak.
Hasil analisis terhadap nilai skor Pola Pangan Harapan (PPH) di lokasi kegiatan
pendampingan M-KRPL Desa Komala pada akhir kegiatan nilai skor PPH adalah
79,54 sebelumnya (2013) PPHnya 76,02 terjadi peningkatan sebesar 3,52 ini
menunjukan bahwa terjadi peningkatan status gizi keluarga dengan mengkonsumsi
bahan pangan yang beragam, bergizi dan seimbang.
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Pemanfaatan pekarangan secara optimal dapat meningkatkan pendapatan dan PPH
serta kesejahteraan masyarakat Kelurahan Komala, Kecamatan Wangi-Wangi
Selatan, Kabupaten Wakatobi. Terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan
penyuluh dan petani kooperator, sebelum pendampingan N = 251 (agak terampil)
dan sesudah N = 365

Kesimpulan. (1) Terjadi peningkatan status gizi keluarga dengan beragam kosumsi
pangan dan sayuran dengan skor PPH sebesar 3, 52 (sebelumnya 76,02 menjadi

79,54) selama pendampingan.(2) Model Kawasan Rumah Pangan Lestari telah
menginisiasi pemanfaatan lahan pekarangan masyarakat Desa Komala Kecamatan

Wangi-Wangi Selatan, Kabupaten Wakatobi (3) Terjadi peningkatan pengetahuan
dan keterampilan penyuluh dan petani sebelum pendampingan N = 251 (agak
terampil) dan sesudah N = 365.

Saran. Perlu peningkatan keterampilan dan motivasi penyuluh pendamping untuk
keberlanjutan model Kawasan Rumah Pangan Lestari (m-KRPL)

PUAP
(Muh. Rusman)

Pendahuluan. Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) merupakan
salah satu program terobosan Kementerian Pertanian yang dilaksanakan untuk
penanggqulangan kemiskinan, mengembangkan potensi dan perkuatan kapasitas
kelompok masyarakat miskin khususnya petani di perdesaan. PUAP dilaksanakan
melalui penyediaan dana penguatan modal usaha petani sebagai stimulasi melalui
koordinasi Gabungan Kelompoktani (Gapoktan). Gapoktan merupakan kelembagaan
petani pelaksana PUAP untuk penyaluran bantuan modal usaha kepada anggota
untuk mendukung berbagai kegiatan agribisnis yang dilakukan petani. Kegiatan
koordinasi pendampingan PUAP di Sulawesi Tenggara dilaksanakan dari bulan
Januari sampai Desember 2014.

Tujuan. PUAP adalah (1) Mengurangi kemiskinan dan pengangguran melalui
penumbuhan dan pengembangan kegiatan usaha agribisnis di perdesaan sesuai
potensi wilayah; (2) Meningkatkan kemampuan pelaku usaha agribisnis, pengurus
Gapoktan, Penyuluh dan Penyelia Mitra Tani; (3) Memberdayakan kelembagaan
petani dan ekonomi perdesaan untuk pengembangan kegiatan usaha agribisnis; (4)
Meningkatkan fungsi kelembagaan ekonomi petani menjadi jejaring atau mitra
lembaga keuangan dalam rangka akses ke permodalan; (5) Mengkoordinasikan
pelaksanaan kegiatan pendampingan pengembangan usaha agribisnis perdesaan
pada Gapoktan.

Metodologi.Ruang lingkup kegiatan meliputi : Koordinasi di tingkat kabupaten/kota
dan di tingkat Provinsi, verifikasi Rencana Usaha Bersama (RUB) dan dokumen
administrasi, pemberkasan dan pengiriman dokumen ke PUAP Pusat, pertemuan
Penyelia Mitra Tani, Apresiasi Inovasi Teknologi pada gapoktan, monitoring, dan
pelaporan. Bahan yang digunakan meliputi Alat Tulis Kantor (kertas, CD, plash
disck, tinta cateridge, map, spidol, amplop). Sedangkan alat yang digunakan adalah
modem, printer, dan perangkat laptop. Data yang dikumpulkan meliputi Daftar
Nominasi Sementara (DNS), penetapan Gapoktan penerima dana BLM-PUAP,
alokasi penggunaan dana, penyaluran dana, perkembangan jumlah Gapoktan,
perkembangan LKM-A, dan Gapoktan bermasalah. Data yang terkumpul ditabulasi
kemudian dianalisis secara deskriptif.
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Hasil. yang diperoleh (1) Jumlah Gapoktan PUAP yang memperoleh dana BLM-
PUAP Tahun 2014 sebanyak 57 Gapoktan dengan nilai sebesar Rp. 5.700.000.000;
(2) Alokasi penggunaan dana RUB Gapoktan berdasarkan usaha produktif untuk
kegiatan budidaya (on farm) sebesar Rp. 4.596.000.000 (80,63%) dan untuk kegiatan
non budidaya (Off Farm) sebesar Rp. 1.104.000.000 (19.37%), (3) Realisasi
penyaluran Dana PUAP Tahun 2014 dari Gapoktan ke petani anggota Rp.
2.700.000.000 atau 47,37%; (4) Jumlah Gapoktan sejak tahun 2008 sampai 2014
mencapai 1.247, (5) Jumlah LKM-A yang telah terbentuk sebanyak 111 LKM-A; (6)
Jumlah Gapoktan yang bermasalah/macet mencapai 531 Gapoktan.

Kesimpulan.

1. Keberadaan program PUAP yang diluncurkan Kementerian pertanian telah
dirasakan manfaatnya oleh petani, utamanya kemudahan dalam mendapatkan
bantuan modal usaha guna mendukung pengembangan usaha agribisnis
diperdesaan.

2. Pelaksanaan program PUAP di Sulawesi Tenggara sejak tahun 2008 sampai
tahun 2014 telah menjangkau 1.247 Gapoktan dengan nilai bantuan modal
sebesar Rp. 124.700.000.000 yang tersebar pada 12 kabupaten/Kota.

3. Gapoktan PUAP yang memperoleh dana BLM-PUAP di Sulawesi Tenggara
Tahun Anggaran 2014 sebanyak 57 Gapoktan dengan nilai sebesar Rp. 5.
700.000.000 dan telah terelisir penyalurannya ke petani anggota sebanyak Rp.
2.700.000.000 atau 47,37% untuk membiayai usaha produktif pada 51 Gapoktan
pada 7 Kabupaten/Kota.

4. Alokasi penggunaan dana RUB Gapoktan berdasarkan usaha produktif untuk
kegiatan budidaya (on farm) sebesar Rp. 4.596.000.000 (80,63%) lebih banyak
difokuskan pada usaha budidaya tanaman pangan mencapai Rp. 1.620.000.000
dan untuk kegiatan non budidaya (off farm) sebesar Rp. 1.104.000.000 (19.37%)
difokuskan pada usaha pemasaran hasil pertanian mencapai Rp.710.000.000.

5. Perkembangan jumlah LKM-A yang telah dibentuk di Sulawesi Tenggara sejak
tahun 2008-2013 mencapai 111 LKM-A. Jumlah LKM-A yang tertinggi berada di
Kab. Buton sebanyak 48 LKM-A. Sedangkan Kabupaten yang belum membentuk
LKM-A sampai saat ini adalah Kabupaten Konawe dan Konawe Utara.

6. Jumlah Gapoktan yang bermasalah/macet dalam pengembalian dana BLM-PUAP
di Sulawesi Tenggara mencapai 531 Gapoktan, tertinggi berada di Kabupaten
Konawe Utara yaitu 104 Gapoktan dan terendah berada di Kota kendari yaitu 13
Gapoktan.

Implikasi Kebijakan

1. Pertemuan koordinasi Tim PUAP Provinsi dan Kabupaten/Kota dalam rangka
pengawasan, pendampingan dan pembinaan Gapoktan periu ditingkatkan
frekwensinya untuk mendapatkan masukan dan sinkronisasi serta tindak lanjut.

2. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan PUAP perlu dilakukan secara bersinergis
antara Tim PUAP Provinsi dengan Tim PUAP Kabupaten/Kota pada awal,
pertengahan dan akhir tahun, sehingga semua pihak memiliki persepsi yang
sama dalam pelaksanaan PUAP.

3. Apresiasi pemerintah terhadap Gapoktan yang dinilai berhasil perlu mendapatkan
perhatian berupa pemberian penghargaan, sehingga dapat memotivasi bagi
Gapoktan lain untuk berkembang.

4. Kebijakan Tim PUAP Provinsi dan Tim PUAP Kabupaten/Kota tentang
pembinaan Gapoktan PUAP tahun 2008 sampai tahun 2013 perlu mendapat
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perhatian secara serius utamanya bagi Gapoktan yang bermasalah/macet dalam
pengembalian modal pinjaman.

5. Penyeliia Mitra Tani dalam pelaksanaan kegiatan pendampingan/ pengawalan
pada Gapoktan menunjukkan kinerja yang sangat buruk, sehingga
pelaksanaan kegiatan pengawalan/pendampingan Gapoktan kedepan perlu

ditinjau kembali dan sebaiknya diserahkan sepenuhnya kepada Penyuluh
Pertanian.
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VL.

EVENT-EVENT PENTING YANG DIIKUTI BPTP SULAWESI TENGGARA
TAHUN 2014

Dalam Tahun 2014 BPTP Sulawesi Tenggara telah mengikuti beberapa event

penting yang diselenggarakan oleh Badan Litbang Pertanian maupun institusi

lainnya. Keikutsertaan BPTP Sulawesi Tenggara dalam even tersebut sangat

bermanfaat

dalam meningkatkan

koordinasi,

konsultasi

serta

peningkatan

kemampuan staf dalam penelitian dan pengkajian. Kegiatan yang dikuti BPTP

Sulawesi Tenggara pada even penting tersebut disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 33. Pertemuan Dan Event — Event Penting Yang Diikuti BPTP Sulawesi Tenggara

Tahun 2014
Waktu Tempat
No. Agenda Pertemuan Pelaksanaan Pelaksanaan
1 2 3 4
1. Rapat Kerja nasional pembangunan | 6 Januari 2014 Jakarta Selatan
pertanian TA. 2014
2. Rapat Kerja Konsolidasi Kegiatan | 27 s/d 28 Januari Bogor
Pendampingan Program strateqgis 2014
3. Mengikuti Acara Launching Padi Lipigo 20 Maret 2014 Konawe Selatan
4. Mengikuti Acara sosialisasi pengukuran | 27 Maret 2014 Bogor
dan perhitungan Gas metana pada
Ruminansia
5. Workshop Peneliti dan Penyuluh 12 Maret 2014 Aula BPTP Kendari
6 Rakor P2BN 20 Mei 2014 Hotel Imperial
Kendari
7. | Mengikuti PENAS 9 Juni 2014 Malang
8. Mengikuti Raker Pejabat Pengelola | 18 Juni 2014 Jakarta
Informasi dan Dokumen (PPID) lingkup
Kementan
9. | Mengikuti pameran Indolivestock 19 Juni 2014 Jakarta
10. | Seminar Nasional SDG 25 Juni 2014 Bali
11. | Acara Seminar Umum Prof. Dr. Gatot | 7 s/d 10 Juli 2014 Kendari
Kartono
12. | Pekan Bhakti agrolnovasi pertanian | 14 Agustus 2014 Kendari
Spesifik Lokasi
13. | Pisah sambut Kepala BPTP Sultra 15 Agustus 2014 Kendari
14. | Raker lingkup Badan Litbang Pertanian 2 Oktober 2014 Jakarta
15. | Temu Lapang Kegiatan UPBS Kedelai 8 Oktober 2014 Kab. Konawe
Selatan
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1 2 3 4

16. | Menghadiri acara International 14 Oktober 2014 Jakarta
Symposium on Applied System Analysis

17. | Mengikuti Rapat kerja khusus Badan 28 Oktober 2014 Pontoanak
Litbang Pertanian Tahun 2014

18. | Mengikuti Seminar dan Hari Pangan 5 s/d 11 November Makasssar
Sedunia (HPS) 2014

19. | Mengikuti Konsolidasi Kegiatan UPBS 20 November 2014 Jakarta
lingkup BBP2TP

20. | Temu Lapang Kakao 24 November 2014 Konawe

21. | Temu Lapang KRPL Sulawesi Tenggara | 25 November 2014 Kendari

VIl. PERMASALAHAN DAN TINDAK LANJUT

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya BPTP Sulawesi Tenggara

menghadapi masalah utama yaitu :

Komposisi tenaga peneliti dan penyuluh di BPTP Sulawesi Tenggara dirasakan

4
masih kurang terutama peneliti peternakan, serta kurangnya teknis lapang
terutama KP. Onembute dan analisis laboratorium.

2. Belum optimalnya komisi teknologi pertanian dalam perencanaan pengkajian
maupun rekomendasi hasil penelitian/pengkajian

3. Kurangnya dana APBD Provinsi, Kab dan Kota dalam mendukung diseminasi
teknologi pertanian
Upaya untuk mengatasi masalah tersebut telah ditempuh beberapa langkah

yaitu :

1. Mengoptimalkan tenaga peneliti dan penyuluh yang ada dalam pelaksanaan
Litkaji dan Diseminasi.

2,

Melaksanakan koordinasi dengan Bappeda Sulawesi Tenggara dan Badan Riset

Daerah dalam rangka dukungan APBD untuk Litkaji dan Diseminasi.
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VIIl. PENUTUP

Laporan ini merupakan gambaran pencapaian kinerja Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Sulawesi Tenggara TA. 2014. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan
dalam rangka pencapaian visi dan misi yang diemban BPTP Sulawesi Tenggara.

Meskipun demikian, disadari bahwa pencapian hasil kegiatan yang telah
diperoleh belum sempurna. Masih terdapat berbagai kendala dan permasalahan
terkait dengan pelaksanaan Kkegiatan pengkajian. Kedepan, perbaikan dan
peningkatan kualitas kinerja akan menjadi prioritas utama dalam mewujudkan bentuk
pelayanan prima sebagai wujud tanggung jawab, terkait dengan visi dan misi yang
telah diamanahkan kepada BPTP Sulawesi Tenggara.

Semoga hasil kegiatan yang telah dilaksanakan oleh BPTP Sulawesi
Tenggara dapat bermanfaat bagi pengguna teknologi, stakeholders, penyuluh dan
instansi lain, yang pada akhirnya keberadaan BPTP Sulawesi Tenggara betul-betul
berperan dalam mendukung pengembangan pembangunan pertanian di Sulawesi
Tenggara. Semoga hasil-hasil Penelitian/Pengkajian dapat mewujudkan peningkatan

kesejahteraan masyarakat.
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